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Peningkatan Berpikir Kritis pada Materi Alat-alat Optik 

Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Kaliwungu 
 

Oleh 
Hana Hanafiah 

 
ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

keefektifan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan 
simulasi virtual laboratory pada materi alat-alat optik terhadap 
peningkatan berpikir kritis siswa SMA Negeri 1 Kaliwungu. 
Penelitian ini dilakukan pada kelas XI di SMA Negeri 1 
Kaliwungu. Penelitian ini merupakan penelitian quasi 
eksperimen yang dirancang dengan nonequivalent control group 
design. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI 
SMA Negeri 1 Kaliwungu. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan simple random sampling dengan sampel dua kelas 
yaitu, kelas XI MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan XI MIPA 2 
sebagai kelas kontrol. Variabel penelitian meliputi variabel 
bebas yaitu model pembelajaran inkuri terbimbing dan variabel 
terikat yaitu keterampilan berpikir kritis siswa. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan metode tes, dokumentasi 
dan wawancara. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu berupa tes uraian berpikir kritis. Data hasil pre-test siswa 
digunakan untuk menguji normalitas dan homogenitas, 
sedangkan data post-test digunakan untuk menguji hipotesis 
atau uji perbedaan rata-rata kemudian dilakukan uji tingkat 
efektivitas. Hasil penelitian menunjukan bahwa model 
pembelajaran inkuiri terbimbing efektif terhadap peningkatan 
berpikir kritis siswa dibuktikan dengan  N-gain yaitu sebesar 
0,75 dengan kriteria tinggi. 
 
Kata Kunci: efektivitas, inkuiri, berpikir kritis, alat-alat optik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dulnia pelndidikan pada saat ini ditulntult u lntu lk 

melnghadapi tantangan pelrkelmbangan zaman yang 

melningkat pelsat. Pelndidikan pada dasarnya melmiliki 

pelranan pelnting dalam pelningkatan multul pelndidikan, 

telrlelbih dalam melnghasilkan pelselrta didik yang 

belrku lalitas, yang tellah telrmaktulb dalam ulndang-

u lndang nomor 20 tahuln 2016 melngelnai standar 

kompeltelnsi kellullu lsan pelndidikan dasar dan 

melnelngah yang melnyatakan bahwa seltiap siswa 

diharapkan melmiliki keltelrampilan belrpikir dan 

belrtindak: krelatif, produlktif, kritis, mandiri, 

kolaboratif dan komulnikatif. Salah satul poin standar 

kellullu lsan dimelnsi keltelrampilan adalah belrpikir kritis 

(Alfiah, 2019). 

Pelndidikan pada dasarnya melru lpakan u lsaha 

selselorang u lntu lk melnge lmbangkan potelnsi yang ada 

pada dirinya selcara sadar, maka delngan belgitu l akan 

telrbelntulk sulatu l kelpribadian yang belrgu lna bagi 

dirinya dan lingkulngannya. Ulpaya yang dilakulkan 

pelmelrintah dalam melningkatkan mu ltul pelndidikan, 

diantaranya pelningkatan ku lalitas pelndidikan gulrul, 
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melnyeldiakan sarana dan prasarana selrta 

mellaksanakan pelru lbahan ku lrikullulm. Gulrul belrtu lgas 

selbagai telnaga pelndidikan yang melmelgang pelran 

u ltama dalam prosels kelgiatan bellajar melngajar 

(Wahidah elt al., 2019). 

Al-Quran dalam bidang pendidikan menuntut 

kata dengan sikap. Keterladanan pendidik dan tokoh 

masyarakat merupakan salah satunya, dengan 

demikian Al-Quran menuntut keterpaduan antara 

orangtua, masyarakat dan pemerintah. Telah 

dijelaskan bahwa Al-Quran menuntut anak didiknya 

untuk menemukan kebenaran melalui usaha anak 

didik itu sendiri dengan memanfaatkan daya nalarnya, 

dan menuntut agar materi yang disajikan daapat 

dihayati kebenarannya melalui argumentasi logika. 

Pendidik atau subjek peendidikan harus dapat 

membuktikan dirinya sebagai panutan, sebagaimana 

yang ditemukan dalam kenyataan pendidikan 

sekarang ini, khususnya dalam bidang metodologi 

pendidikan.  

Pakar ilmu pendidikan menjelaskan bahwa usaha 

pendidikan adalah usaha sadar yang dilaksanakan 

oleh seseorang yang menghayati tujuan pendidikan. 

Secara lebih khusus gagasan dan pemikiran mengenai 
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bidang pendidikan menurut H. M. Quraish Shihab 

setidaknya ada 3 bidang dalam pendidikan yaitu 

tujuan pendidikan, metode pendidikan dan sifat 

pendidikan menurut Islam. Ketiga bidang pendidikan 

telah dijelaskan bagaimana kaitannya dengan Al-

Quran dalam menyampaikan pendidikan kepada 

siswa agar siswa tidak terlepas dari Al-Quran dalam 

menyampaikan materi pendidikannya kepada peserta 

didik. 

Adapun ayat Al-Quran yang berkaitan mengenai 

ketiga bidang tersebut merujuk pada Al-Quran surah 

Al-Jumuah ayat 2. 

مْ  ٍِ ٍْ ٌشَُكِّ ََ  ًّٖ تِ ٌٰ مْ اٰ ٍِ ٍْ ا عَلَ ُْ مْ ٌتَلُْ ٍُ ىْ لْا مِّ ُْ هَ رَسُ ٍّّٖ َُ الَّذِيْ تعََثَ فىِ الْْمُِّ ٌُ

الْحِكْ  ََ مُ الْكِتٰةَ  ٍُ ٌعُلَِّمُ ا مِهْ قَ ََ ُْ انِْ كَاوُ ََ ٍْهٍٍۙ مَةَ  ثِ ًْ ضَلٰلٍ مُّ ثْلُ لفَِ

(Departemen Agama, 2019)

Artinya : Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada 

kaum yang buta huruf dari kalangan mereka 

sendiri, yang membacakan kepada mereka 

ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka 

dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan 

Hikmah (Sunnah), meskipun sebelumnya, 

mereka benar-benar dalam kesesatan yang 

nyata (Q.s Al-Jumuah: 2).
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Tujuan yang hendak dicapai dalam pendidikan 

disini adalah untuk mencapai kesejahteraan dalam 

mencapai pendidikan yang berpacu kepada Al-Quran. 

Atas dasar ini H. M. Quraish Shihab berkesimpulan 

bahwa tujuan pendidikan Al-Quran adalah membina 

manusia secara pribadi dan kelompok sehingga 

mampu menjelaskan fungsinya sebagai hamba Allah 

SWT dan khalifah-Nya guna membangun dunia sesuai 

dengan konsep yang ditetapkan oleh Allah (Fatimah, 

2015). 

H. M. Quraish Shihab menghubungkan tujuan 

pendidikan dalam Al-Quran dejalan dengan tujuan 

pendidikan Nasional. Beliau mengatakan bahwa 

“uraian di atas dikaitkan dengan pembangunan 

Nasional yang bertujuan membangun manusia 

Indonesia seutuhnya”. 

     Dalam kaitan ini metode pendidikan menurut 

H. M. Quraish Shihab menggunakan istilah 

penyaampaian materi. Beliau mengungkapkan bahwa 

dalam penyajian materi pendidikannya, Al-Quran 

membuktikan kebenaran materi tersebut melalui 

pembuktian-pembuktian. Baik secara argumentasi 

yang dikemukakannya ataupun yang dapat dibuktikan 

sendiri oleh manusia (siswa) melalui penalaran 
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akalnya. Maka dengan begitu metode pendidikan 

dalam kegiatan pembelajaran sangatlah penting untuk 

menghasilkan siswa yang berkualitas. 

Salah satul faktor pelnyelbab ku lrang belrhasilnya 

pelmbellajaran adalah kelsalahan gulrul dalam melmilih 

meltodel atau l modell pelmbellajaran yang tidak selsu lai 

delngan mata pellajaran fisika. Pellaksanaan 

pelmbellajaran melmelrlulkan langkah-langkah 

sistelmatik agar konselp yang disajikan dapat diselrap 

maksimal olelh siswa, selhingga tulju lan pelmbellajaran 

konselp dapat telrcapai. Cara agar siswa mampul 

melmahami konselp delngan baik yaitul delngan 

mellibatkan siswa dalam kelgiatan pelmbellajaran (Rais 

elt al., 2020). 

Meltodel pelmbellajaran yang telpat yang dapat 

ditelrapkan dalam prosels pelmbellajaran yang 

mellibatkatkan siswa aktif yaitul meltodel inku liri 

(Anisfaizulrrahmah, 2018). Inkuliri adalah prosels 

pelmbellajaran yang diawali delngan pelngamatan dari 

pelrtanyaan-pelrtanyaan yang mu lncull. Jawaban atas 

pelrtanyaan-pelrtanyaan telrselbu lt didapat mellaluli 

sikluls melnyu lsuln hipotelsis, melngelmbangkan cara 

pelngu ljian hipotelsis, melmbulat pelngamatan, dan 

melnyu lsuln telori selrta konselp yang belrdasar data dan 
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pelngeltahulan (Poelrnomo, 2019). 

Modell pelmbellajaran inku liri melnu lru lt Coffman 

(2018) melru lpakan modell pelmbellajaran yang se lcara 

langsulng mellibatkan siswa ulntu lk belrpikir, 

melngaju lkan pelrtanyaan, mellaku lkan kelgiatan 

elksplorasi dan elkspelrimeln selhingga siswa mampul 

melnyajikan solulsi ataul idel yang belrsifat logis dan 

ilmiah. Modell pelmbellajaran inkuliri diharapkan siswa 

mampul u lntulk melnghu lbu lngkan antara apa yang 

melrelka pellajari delngan bagaimana pelngeltahu lan 

telrselbu lt akan diaplikasikan, selhingga siswa delngan 

maksimal mampul dalam melngelmbangkan 

kelmampulan belrpikir kritis (Mulsahrain, 2018).    

Modell inkuliri dikelmbangkan delngan belbe lrapa 

modell antara lain inkuliri belbas ataul frelel inquliry, 

inquliri telrbimbing ataul gulideld inquliry ataul inku liri 

telrbimbing, dan modifield frelel inquliry atau l inku liri 

belbas telrmodifikasi. Hasil pelnellitian Schlelnkelr 

melnu lnju lkkan bahwa latihan inkuliri dapat 

melningkatkan pelmahaman sains, produlktif dalam 

belrpikir krelatif dan siswa melnjadi telrampil dalam 

melmpelrolelh dan melnganalisis informasi (Fisika & 

Pelndidikan, 2020). 

Pellaksanaan pelmbellajaran delngan inkuliri tanpa 
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adanya arahan ataul bimbingan akan melngakibatkan 

kelkacaulan dalam prosels pelmbellajaran. Pelnelrapan 

modell inkuliri dilakulkan delngan cara siswa haruls 

melndapatkan arahan dari gulru l ataul pelndidik yang 

kelmuldian diistilahkan delngan modell inku liri 

telrbimbing. Modell inkuliri telrbimbing adalah modell 

dimana gulru l yang melmbimbing siswa dalam 

melmbanguln pelngeltahu lan dan pelmahamannya 

mellaluli pelnyellidikan yang dirancang delngan celrmat 

dan teltap dalam pelngawasan. Modell inku liri 

telrbimbing melru lpakan sulatul modell pelmbellajaran 

inkuliri yang dalam pellaksanaanya gulrul melmbelrikan 

bimbingan yang mellu las u lntulk pelselrta didik, adapu ln 

kellelbihan modell pelmbe llajaran inkuliri telrbimbing ini 

yaitul dapat melningkatkan kelrja ilmiah siswa, 

melningkatkan kelmampulan belrpikir logis, 

melningkatkan belrpikir kritis, melningkatkan 

kelmampulan mullti relpre lselntasi siswa, melningkatkan 

pelngu lasaan konselp siswa, keltelrampilan prosels sains, 

melningkatkan minat dan pelmahaman siswa dan 

melningkatkan hasil bellajar siswa ( elt al., 2021). 

Pelnellitian ini lelbih belrfokuls pada pelnellitian modell 

pelmbellajaran inkuliri telrbimbing telrhadap belrpikir 

kritis siswa. 
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Kelmampulan belrpikir kritis melrulpakan prosels 

belrpikir intellelktu lal, dimana pelmikir delngan selngaja 

melnilai kulalitas pelmikirannya, pelmikir melnggu lnakan 

pelmikiran yang relflelktif, indelpelndeln, jelrnih dan 

rasional. Kelmampulan-kelmampulan yang telrgolong 

belrpikir tingkat tinggi salah satulnya yaitul 

kelmampulan ulntu lk belrpikir kritis, dan ulntu lk 

ditelrapkan kelpada siswa ini tidaklah muldah. 

Pelmbellajaran inkuliri melru lpakan modell pelmbellajaran 

yang cu lkulp telpat ditelrapkan kelpada siswa, karelna 

dalam prosels pelmbellajarannya yaitul delngan cara 

melnghu lbulngkan felnomelna dalam kelhidulpan selhari-

hari delngan kelgiatan elkspelrimeln yang akan 

dilakulkan, selhingga diharapkan mampul me llatih 

kelmampulan belrpikir kritis siswa (Eldi & Rosnawati, 

2021). 

 

Fisika melrulpakan ilmul pe lngeltahulan yang kelrap 

selkali kita telmuli dalam kelhidulpan selhari-hari. Fisika 

melru lpakan ilmul yang dikelmbangkan belrdasarkan 

pelngamatan baik selcara telori maulpuln selcara praktik 

(Wiyono elt al., 2017). Manfaat ilmul fisika dapat  

dirasakan dalam kelhidulpan selhari-hari, akan teltapi 

dalam kelnyataannya mata pellajaran fisika dianggap 
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selbagai mata pellajaran yang su llit dan ku lrang diminati 

siswa di seltiap jelnjang pelndidikan, selhingga pelrlul 

pelmbelrian pelrhatian lelbih baik olelh pelmelrintah 

maulpuln telnaga pelndidik (Mulstika elt al., 2021). 

Pelmbellajaran fisika pada hakikatnya melnelkankan 

pada pelmbellajaran aktif yang diprelselntasikan mellaluli 

aktivitas fisik maulpuln melntal, dan haruls melngarah 

pada pelmbellajaran inku liri (Sultarno, 2017).  

Modell pelmbellajaran inkuliri telntu lnya sangat elrat 

kaitannya delngan ke lgiatan praktikulm. Pelnelliti 

selbellu lmnya tellah belrhasil melngelksplorasi manfaat 

praktikulm, diantaranya yaitul praktikulm dapat 

dijadikan selbagai sarana ulntu lk melngkonstrulksi, 

relkonstrulksi, melmvelrifikasi dan melmpelrku lat 

pelnge ltahulan. Melnggu lnakan meltodel praktikulm 

pelmbellajaran akan telrarah pada prosels pelmbellajaran 

yang belrsifat konkrit dan dapat belrdiskulsi delngan 

telman selhingga dapat dipelrolelh idel, gagasan ataulpu ln 

konselp yang baru l (Amijaya elt al., 2018). 

Tingkat kelelfelktifan pelnyellelnggaraan praktiku lm 

ditelntu lkan olelh belbelrapa faktor antara lain: ku lalitas 

pelndidik, kellelngkapan laboratoriulm, pelrelncanaan 

kelgiatan yang belrku lalitas dan stratelgi aselsmeln yang 

telpat. Kelgiatan praktikulm di laboratoriulm melmiliki 
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belbelrapa tulju lan pokok, antara lain adalah 

melmbanguln konselp dan melngkomulnikasikan 

belrbagai felnomelna alam yang telrjadi dalam sains 

kelpada siswa selrta melngatasi miskonselpsi (Anwar, 

2014). 

Kelgiatan praktikulm di laboratoriulm sangat 

dipelrlulkan dalam pelmbellajaran fisika karelna fisika 

melru lpakan salah satul pelmbellajaran bidang sains yang 

pada dasarnya melnulntu lt siswa ulntu lk dapat 

melngaitkan telori delngan felnomelna kelhidulpan 

selhingga siswa dapat mellakulkan pelnelmulan dan 

pelmelcahan masalah selhari-hari. Pelmanfaatan meldia 

pelmbellajaran selpelrti pelnggu lnaan aplikasi virtulal 

laboratory (Vlab) dapat dijadikan solulsi atas 

pelrmasalahan dalam pellaksanaan praktikulm karelna 

virtulal laboratory dapat digu lnakan kapan saja dan 

dimana saja selhingga elkspelrimeln dapat dilaksanakan 

selcara kontinyul (Arfa elt al., 2020). 

Virtulal laboratory (Vlab) dapat melnjadi altelrnatif 

gu lrul u lntu lk lelbih krelatif dalam melnyampaikan 

pelmbellajaran. Virtulal laboratory melru lpakan 

laboratoriulm maya yang dapat diaksels melnggu lnakan 

kompultelr maulpuln handphonel. Ru lmah bellajar 

melru lpakan portal welb milik Kelmelntelrian Pelndidikan 
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dan Kelbu ldayaan (kelmelndikbuld) yang digulnakan 

u lntulk sarana pelmbellajaran pada masa pandelmi 

Covid-19. Adanya Vlab ru lmah bellajar ini siswa dapat 

melmahami dan melmpellajari felnomelna alam yang ada 

dalam kelhidulpan nyata dan dapat melmbantul siswa 

dalam melmahami ilmul pelngeltahulan mellaluli animasi, 

selhingga siswa dapat melmahami ilmul konselp ilmiah 

selcara abstrak (Wilasari & Bu ldiyanto, 2021). 

Menurut Ali Nuruddin, S.Pd., M.Si. (wawancara, 

24 Januari 2023) sebagai guru mata pelajaran Fisika 

SMA Negeri 1 Kaliwungu, bahwa Pembelajaran di 

sekolah masih menggunakan kurikulum 2013. Adapun 

kendala terbesar dalam pembelajaran fisika yaitu 

kurangnya falisitas praktikum, sehingga pembelajaran 

kurang efektif dan kondusif. 

SMA Nelgelri 1 Kaliwulngu l melrulpakan selkolah 

melnelngah akhir yang te lrleltak di kabulpateln Kelndal, 

Jawa Telngah. Selkolah ini melmiliki fasilitas sarana dan 

prasarana yang melmadai selbagai pelnu lnjang dalam 

prosels bellajar melngajar, selcara khulsuls dalam 

pelmbellajaran fisika. Selkolah ini melmiliki 

laboratoriulm fisika yang culkulp lelngkap, akan teltapi 

laboratoriulm fisika ini telrbilang tidak telrawat 

selhingga pelralatan laboratoriulm banyak yang tidak 
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dapat digulnakan, dan kelgiatan praktikulm fisika sangat 

jarang selkali, selhingga rulang laboratoriulm di selkolah 

ini dijadikan rulang kellas. 

Belrdasarkan paparan di atas maka pelnelliti 

telrtarik ulntu lk melnelrapkan modell pelmbellajaran 

inkuliri telrbimbing dalam pelmbellajaran fisika belrbasis 

Vlab ataul Virtulal laboratory. Pelnelliti ini melngambil 

ju ldull “Elfe lktivitas Modell Pelmbellajaran Inqu liri 

Telrbimbing Belrbantulan Simullasi Virtulal Laboratory 

(Vlab) Telrhadap Pelningkatan Belrpikir Kritis pada 

Matelri Alat-alat Optik Siswa SMAN 1 Kaliwulngu l”. 

B. Rumusan Masalah 

Ulraian dari latar bellakang masalah pelnellitian di 

atas, maka pelrmasalahan yang akan ditelliti; Apakah 

modell pelmbellajaran inku liri telrbimbing belrbantu lan 

simullasi virtulal labolatory telrhadap pelningkatan 

belrpikir kritis pada matelri alat-alat optik siswa kelas 

XI di SMA Nelgelri 1 Kaliwulngu l efektif  efektif digunakan. 

C. Tujuan Penelitian 

Tulju lan dilakulkan pelnellitian ini adalah pelnelliti 

ingin melngeltahu li kelelfelktifan modell pelmbellajaran 

inkuliri telrbimbing belrbantu lan simullasi virtulal 

labolatory telrhadap pelningkatan be lrpikir kritis pada 

matelri alat-alat optik siswa kelas XI di SMA Nelge lri 1 
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Kaliwulngu l efektif   

D. Manfaat Penelitian 

Pelnellitian ini akan melnghasilkan stratelgi 

pelmbellajaran dalam melndulku lng prosels pelmbellajaran 

mata pellajaran fisika. Manfaat dalam pelnellitian 

diantaranya yaitul: 

1. Bagi Siswa  

a. Mampul melmuldahkan pelmahaman konselp 

fisika pelselrta didik telrhadap matelri pokok 

alat-alat optik. 

b. Mampul melningkatkan kelmampulan belrpikir 

kritis siswa pada matelri pokok alat-alat 

optik. 

c. Melnu lmbulhkan motivasi dan antu lsiasmel 

pelselrta didik pada saat pelmbellajaran 

belrlangsulng 

d. Melningkatkan prelstasi siswa di selkolah 

2. Bagi Gulru l 

a. melmbantul gu lru l u lntulk melngeltahuli tingkat 

pelmahaman pelselrta didik telrhadap matelri 

pokok yang diajarkan 

b. melmbelrikan motivasi kelpada gulrul ulntu lk 

melnelrapkan modell pelmbellajaran inkuliri 

telrbimbing dalam seltiap prosels 



14 

 

 

 

pelmbellajaran fisika. 

3. Bagi Selkolah 

Dapat melmbelrikan informasi tambahan dalam 

rangka pelrbaikan prosels pelmbellajaran di selkolah 

4. Bagi Pe lnelliti 

a. Pelnellitian ini diharapkan mampul 

melmbelrikan informasi dan pelngeltahu lan 

yang belrmanfaat selrta dapat melmbelrikan 

sulmbangan ilmul pelngeltahulan di bidang fisik. 

b. Pelnelliti dapat melmpelrolelh data dari 

pelrsoalan yang ditellitinya 

c. Pelnelliti diharapkan dapat melmpelrolelh 

pelngalaman selrta melnambah wawasan 

selcara langsulng dalam pelmbellajaran di kellas 

delngan melnggu lnakan modell pelmbellajaran 

inkuliri telrbimbing. 

d. Melnjadikan motivasi selkaliguls belkal bagi 

pelnelliti karelna pelnelliti akan melnjadi te lnaga 

pelngajar ataul gu lru l fisika. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Belajar dan Pembelajaran 

Bellajar melrulpakan sulatu l prosels ataul u lsaha 

selcara sadar yang dilakulkan olelh selselorang u lntulk 

sulatul pelru lbahan sikap dan pelrilakul dari tidak tahul 

melnjadi tahul, dari tidak melmiliki sikap melnjadi 

belrsikap yang belnar, dan dari tidak telrampil melnjadi 

telrampil. Bellajar dapat diartikan selbagai aktivitas 

melntal ataul psikis yang telrjadi karelna adanya 

intelraksi di dalam lingkulngan yang akan 

melnghasilkan pelru lbahan yang belrsifat rellatif teltap 

dalam aspelk-aspelk: kognitif, afelktif dan 

psikomotorik “Taxonomi Bloom” pelrulbahan 

telrselbu lt dapat belrulbah yang sama selkali barul ataul 

pelnyelmpulrnaan ataul pelningkatan dari hasil bellajar 

yang tellah dipelrolelh selbellulmnya (Wahab G, 

Rosnawati, 2021). 

Pelmbellajaran suldah dikelnal seljak disahkannya 

UlUl RI No 20 Tahuln 2003 telntang Sistelm Pelndidikan 

Nasional yang selcara lelgal melmbelrikan pelngelrtian 

melngelnai pelmbellajaran, “Pelmbellajaran adalah 

prosels intelraksi pelselrta didik delngan pelndidik dan 
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sulmbelr bellajar pada sulatul lingkulngan bellajar”.   

Pelmbellajaran selbagai sulatul konselp peldagogik 

selcara telknis dapat diartikan selbagai ulpaya 

sistelmatik dan ulntu lk melnciptakan lingkulngan 

bellajar yang potelnsial ulntu lk melnghasilkan prosels 

bellajar yang belrmulara pada belrkelmbangnya potelnsi 

individul selbagai pelselrta didik (Wahab G, Rosnawati, 

2021). 

Pelngelrtian bellajar dan pelmbellajaran melmiliki 

keltelrkaitan sulbstantif dan fulngsional. Kelte lrkaitan 

sulbstansi bellajar dan pelmbellajaran telrselbu lt telrleltak 

pada simpullan telrjadinya pelru lbahan pelrilakul dalam 

diri individul. Sulbstansi fulngsional bellajar dan 

pelmbellajaran adalah bahwa pelmbellajaran selngaja 

dilakulkan ulntu lk melnghasilkan prosels bellajar ataul 

delngan kata lain bellajar melru lpakan parameltelr dari 

pelmbellajaran. 

Allah SWT tellah belrfirman dalam sulrat Taha 

ayat 114. 

لَْ تعَْجَلْ تاِلْقزُْاٰنِ مِهْ قثَْلِ انَْ ٌُّقْض ٰ  ََ  
ُ الْمَلِكُ الْحَقُُّّۚ ٍْكَ فتَعَٰلىَ اللّٰه ى الَِ

قُ  ََ ۖ ًٗ حٍُْ ا  ََ ًْ عِلْما بِّ سِدْوِ لْ رَّ  

(Departemen Agama, 2019) 

Artinya: Maka Maha tinggi Allah, Raja yang sebenar-

benarnya. Dan janganlah engkau 
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(Muhammad) tergesa-gesa (membaca) Al-

Qur'an sebelum selesai diwahyukan 

kepadamu, dan katakanlah, “Ya Tuhanku, 

tambahkanlah ilmu kepadaku.”(Q.s Taha: 

114). 

Dalil keagamaan menjadi alasan utama bagi 

Quraish Shihab bahwa pendidikan harus terlaksana 

sepanjang hayat. Atas dasar dalil keagaam tersebut 

pula Quraish Shihab berkomentar, “sangat populer 

apa yang sementara ini dianggap sebagai hadis Nabi 

SAW yang berbunyi:’Tuntutlah ilmu dari buaian 

hingga liang lahat.’ Terlepas dari benar tidaknya 

penisbahan ungkapan tersebut Nabi SAW, yang jelas 

ungkapan tersebut sejalan dengan konsep Al-Qur’an 

tentang keharusan menuntut ilmu dan memperoleh 

pendidikan sepanjang hayat. 

menurut Quraish Shihab seseorang dituntut 

untuk terus-menerus belajar. Nabi Muhammad 

sekalipun telah mencapai puncak segala puncak 

pengetahuan, namun beliau juga masih 

diperintahkan untuk selalu berdoa sambil berusaha 

untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. Metode 

pembelajaran yang disarikan oleh Quraish Shihab Al-

Qur’an amat cocok dengan pembelajaran yang 
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terpusat pada peserta didik. Menurut Quraish Shihab 

metode dianalogikan seperti alat, dan Pembelajaran 

disini bukan saja tentang menguatkan kognitif 

peserta didik, tetapi pembelajaran yang memiliki 

pengaruh jangka panjang dimana peserta didik tidak 

hanya mengetahui sebuah teori tetapi mengamalkan 

apa yang mereka ketahui (Shihab, 2017). 

2. Efektivitas Pembelajaran 

Elfelktif melru lpakan pelru lbahan yang yang 

melmbawa pelngaru lh, makna dan manfaat telrtelntu l. 

Pelmbellajaran yang elfelktif ditandai delngan adanya 

sifat yang melnelkankan pada pelmbelrdayaan pelselrta 

didik selcara aktif. Pelmbe llajaran elfelktif melru lpakan 

selbu lah prosels pelru lbahan selselorang dalam 

kelcelrdasan kognitif, afelktif dan psikomotorik dari 

hasil pelmbellajaran yang didapatkan dari 

pelngalaman dirinya dan dari lingkulngan yang 

melmbawa pelngaru lh dan manfaat telrtelntu l (Bistari, 

2018). 

Pelmbellajaran akan belrjalan elfelktif jika 

pelngalaman, bahan-bahan dan hasil yang 

diharapkan selsulai delngan tingkat kelmatangan 

pelselrta didik selrta latar bellakang melrelka. Prosels 

pelmbellajaran dikatakan baik jika pelselrta didik bisa 
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mellihat hasil positif dalam dirinya, selrta adanya 

kelmajulan dalam prosels pelmbellajarannya. 

Wotrulba dan Wright (2013) melnyatakan hasil 

kajiannya dalam belbelrapa pelnellitian 

melngu lngkapkan bahwa ada tu lju lh indikator 

pelmbellajaran yang dapat dikatakan elfelktif, yaitul 

diantaranya: 

a. Pelngorganisasian matelri yang baik 

b. Komulnikasi yang elfelktif 

c. Pelngu lasaan dan antulsiasmel telrhadap matelri 

pelmbellajaran 

d. Sikap positif telrhadap pelselrta didik 

e. Pelmbelrian nilai yang adil 

f. Kellu lwelsan dalam pelndelkatan pelmbellajaran 

g. Hasil bellajar pelselrta didik yang baik. 

3. Model Pembelajaran Inkuiri   

Inku liri belrasal dari bahasa inggris yaitul Inquliry  

yang belrarti prosels belrtanya dan melncari kelbelnaran 

telrhadap pelrtanyaan ilmiah yang diajulkan. Inkuliri 

melru lpakan prosels pelmbellajaran yang me lmfokulskan 

pada pelngalaman pelrsonal mellaluli obselrvasi, 

asosiasi, belrtanya, melnyimpullkan dan 

melngkomulnikasikan. Modell pelmbellajaran inkuliri 

melru lpakan modell pelmbellajaran yang melnelkankan 
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pada prosels belrpikir analitis yang dirancang ulntu lk 

melnelmulkan jawaban dari masalah selcara mandiri 

delngan melnggu lnakan kelmampulan belrpikir dan 

logis. Pelmbellajaran inkuliri melnu lntu lt siswa telrlibat 

selcara aktif dalam kelgiatan pelmbellajaran delngan 

mellakulkan kelgiatan-kelgiatan yang belrorielntasi 

ilmiah selhingga akan me lmbelrikan pelngaru lh atau l 

dampak dari prosels pelmbellajaran yang tidak 

selkeldar hafalan (Sullistiyono, 2020). 

Prosels pelmbellajaran dalam gulideld inquliry 

melmbelrikan dorongan dan du lkulngan kelpada siswa 

u lntulk melmpellajari sulatu l matelri pellajaran, hal ini 

selsulai delngan pelnellitian Jaya (2014) yang 

melnyatakan bahwa mellalu li gulideld inquliry, rasa ingin 

tahul siswa dapat ditingkatkan delngan telruls dilatih 

dan dimotivasi ulntu lk melnggali pelngeltahulan delngan 

melmbulat pelrtanyaan yang melndalam dan mellu las 

kelmuldian melncari jawabannya dari belrbagai 

sulmbelr informasi yang ada di bawah bimbingan 

gu lrul (Nu lrfaulziyah elt al., 2015). 

Telori melngelnai pelnggu lnaan modell 

pelmbellajaran inquliry dikelmulkakan olelh Brulnelr 

(2017) melnyatakan bahwa pelmbellajaran inquliry 

melndorong pelselrta didik ulntu lk melngaju lkan 
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pelrtanyaan dan melnarik simpullan dari prinsip-

prinsip ulmulm belrdasarkan pelngalaman dan 

kelgiatan praktis (Fadila, 2019). 

Anam (2017) melnjellaskan bahwa pada tahap 

Gulideld Inquliry pelselrta didik belkelrja bu lkan hanya 

duldu lk, melndelngarkan lalul melnu llis ulntu lk 

melnelmulkan jawaban telrhadap masalah yang tellah 

dikelmulkakan olelh gulru l mellaluli bimbingan intelnsif 

dari gulrul, namuln pada tahap ini gulru l datang dan 

melmbawa masalah ulntulk dipelcahkan dan pelselrta 

didik dibimbing olelh gu lrul u lntu lk melmelcahkan 

masalah telrselbu lt.  

Hartono (2013) julga melngelmulkakan bahwa 

modell pelmbellajaran Gulideld Inquliry melru lpakan 

sulatul modell pelmbellajaran yang dalam praktiknya 

gu lrul melmbelrikan bimbingan telrhadap pelselrta didik, 

selhingga pada modell ini pelran gulru l lelbih dominan 

dibandingkan delngan pelselrta didik.  

Pelndapat di atas dapat disimpullkan bahwa 

modell pelmbellajaran inkuliri yaitul meltodel 

pelmbellajaran yang melnelgaskan prosels belrpikir 

logis, kritis dan analitis pada siswa yang melrulpakan 

sulbjelk bellajar dalam melnelmulkan selndiri jawaban 

atas masalah yang dipelrtanyakan dan dihadapinya 
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dalam kelhidulpan. Alasan pelnggu lnaan modell 

pelmbellajaran inkuliri dalam prosels bellajar yaitul 

karelna delngan modell pe lmbellajaran inkuliri siswa 

akan le lbih melmahami ilmul dan konselp yang seldang 

dipellajarinya, karelna dalam inkuliri selndiri siswa 

dilatih ulntu lk mellaku lkannya selndiri delngan belrbagai 

pelngalaman yang nyata, selhingga matelri yang 

seldang melrelka pellajari akan sellalu l muldah diingat 

dan bahkan dalam jangka panjang.  

Modell pelmbellajaran Gulideld inquliry, melnu lrult 

Pu ltri., elt.al (2015) melnye lbu ltkan belbelrapa langkah-

langkah dari modell pelmbellajaran Gulideld Inquliry 

yakni melnyajikan masalah; melngu lmpullkan dan 

velrifikasi data; mellakulkan elkspelrimeln; 

melngorganisasikan dan melmbu lat pelnjellasan; 

melmbulat kelsimpullan. 

He lrdian (2013) melnyatakan bahwa ada 

belbelrapa jelnis modell pe lmbellajaran inkuliri, yaitul 

diantaranya: 

a. Inku liri telrbimbing (gulidel inquliry); siswa 

dibelkali delngan peldoman yang selsulai delngan 

pelngamatan yang dibultulhkan, biasanya dalam 

belntu lk pelrtanyaan-pelrtanyaan dari pelndidik. 

b. Inku liri belbas (frelel inquliry); siswa mellakulkan 
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pelnellitian selcara langsu lng, kelmuldian siswa 

melngidelntifikasi dan melru lmulskan topik 

pelrmasalahan yang helndak ditelliti. 

c. Inku liri belbas yang dimodifikasi (modifield frelel 

inquliry); pada modell ini gulru l melmbelrikan 

pelrmasalahan kelmuldian pelselrta didik diminta 

u lntulk melmelcahkan pelrmasalahan telrselbult 

delngan mellaku lkan pelngamatan, elksplorasi dan 

proseldulr pelnellitian. 

Ulraian di atas dapat disimpullkan bahwa modell 

pelmbellajaran inkuliri dapat dibeldakan melnjadi tiga 

jelnis yang dapat dibeldakan belrdasarkan tiga aspelk 

yaitul sulbjelk pelrmasalahan, meltodel dan solulsi. 

Modell pelmbellajaran delngan melnggu lnakan 

pelndelkatan inku liri dipilih karelna be lrdasarkan 

ru lju lkan dari hakikat pelmbellajaran sains seljak 

ku lrikullulm pelrtama disu lsuln. Jelnis inkuliri yang 

dipilih yaitul modell inku liri telrbimbing karelna 

mellihat kelnyataan yang ada bahwa siswa bellulm bisa 

telrlelpas dari pelngawasan gu lrul sellama kelgiatan 

pelmbellajaran. Siswa masih melmelrlulkan bimbingan 

dalam melnghadapi pelrsoalan dalam prosels 

pelne llitian ataul pelngamatan, selhingga dalam 

pelmbellajaran masih melmelrlulkan pelranan gu lrul 
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u lntulk melngarahkan siswa mellaluli pelrtanyaan-

pelrtanyaan ataul hipotelsis agar siswa teltap melnu ljul 

kel arah pelmbellajaran yang tellah dirancang 

selbellu lmnya (Sullistiyono, 2020). 

Pelmbellajaran delngan melnggu lnakan modell 

pelmbellajaran inkuliri telrbimbing telrbagi melnjadi 

belbelrapa prosels yaitul se lbagai belrikult; (Mu lsahrain 

elt al., 2018). 

a. Orielntasi 

Langkah orielntasi ini dikhulsulskan u lntulk 

melmbina sulasana kellas yang relsponsif. Gulrul 

melngkoordinasikan sulpaya siswa dalam 

keladaan siap dalam melngikulti pelmbellajaran. 

b. Melru lmulskan Masalah 

Tahapan ini gulru l melrangsang siswa ulntu lk 

dapat belrpikir dan melmelcahkan masalah. 

Pelrsoalan yang dibelrikan belru lpa telka-telki yang 

dapat melnantang dan melrangsang siswa ulntu lk 

dapat belrpikir kritis. Prosels telrselbu lt 

melru lpakan sulatul yang telrpelnting dalam 

pelnelrapan modell inkuliri. 

c. Melru lmulskan Hipotelsis 

Hipotelsis selbagai jawaban selmelntara dari 

sulatul pelrmasalahan, dan melmelrlulkan u lji 
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kelbelnarannya. 

d. Melngu lmpullkan Data 

Melngu lmpullkan belrbagai informasi yang 

dibultu lhkan ulntu lk melngu lji hipotelsis yang 

diajulkan. Melngu lmpullkan data melru lpakan sulatul 

prosels telrpelnting dalam pelngelmbangan 

intellelktu lal.   

e. Melngu lji Hipotelsis 

Melngu lji hipotelsis melru lpakan prosels ulntulk 

melnelntu lkan jawaban yang dianggap ditelrima 

dan selsulai delngan data-data yang dipelrolelh 

belrdasarkan pelngu lmpu llan data. Melngu lji 

hipotelsis julga selring diartikan selbagai analisis 

data dari pelrcobaan. 

f. Kelsimpullan 

Melru lmulskan sulatul kelsimpullan dalam 

pelnellitian yaitul delngan cara melndelskripsikan 

telmulan yang dipelrolelh belrdasarkan hasil 

pelngu ljian hipotelsis. Prosels ini akan telrjadi 

sharing karelna mellihat banyaknya data yang 

dipelrolelh dalam pelnellitian, selhingga 

kelsimpullan yang dirulmu lskan tidak belrfokuls 

pada pelmelcahan masalah. Gu lrul ditu lntult mampul 

melmbimbing siswa ulntu lk melngeltahuli data 
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mana yang rellelvan selhingga akan melncapai 

kelsimpullan yang aku lrat. 

Elnam langkah telrselbu lt melmpulnyai pelranan 

pelnting dalam kelgiatan pe lmbellajaran. Pelselrta didik 

ditulntu lt agar dapat belrpelran aktif mellatih 

kelbelranian, belrkomulnikasi, selrta belrulsaha selndiri 

u lntulk melncapai pelngeltahulan dalam melmelcahkan 

sulatul pelrmasalahan yang dihadapi. Tulgas selorang 

gu lrul melmpelrsiapkan rancangan pelmbellajaran agar 

dapat belrjalan delngan lancar. 

Sintaks modell pelmbellajaran inkuliri telrbimbing 

melncangku lp elnam tahapan, diantaranya melnyajikan 

pelrtanyaan ataul masalah, melmbulat hipotelsis, 

melrancang pelrcobaan, mellakulkan pelrcobaan, 

melngu lmpullkan dan melnganalisis data selrta 

melmbulat kelsimpullan. Modell pelmbellajaran inku liri 

telrbimbing dapat melndorong siswa ulntu lk dapat 

belrpikir selcara kritis delngan mellaku lkan belrbagai 

obselrvasi, selhingga siswa dapat melnelmulkan konselp 

selndiri selcara ilmiah (Maryam elt al., 2020). 

Fadllan (2014) melnyatakan bahwa selbagai 

salah satul modell pelmbellajaran, pelmbellajaran 

inkuliri melmiliki kelu lnggu llan selhingga layak ulntu lk 

ditelrapkan dalam pelmbellajaran sains, telrmasu lk 
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fisika. Kelu lnggu llan telrselbu lt diantaranya: a) 

pelmbellajaran inkuliri melru lpakan pelmbellajaran yang 

melnelkankan pada pelngelmbangan aspelk kognitif, 

afelktif dan psikomotorik selcara selimbang, selhingga 

pelmbellajaran mellaluli pelmbellajaran ini dianggap 

jau lh lelbih belrmakna; b) pelmbellajaran inkuliri dapat 

melmbelrikan rulang kelpada siswa ulntu lk bellajar 

selsulai delngan gaya bellajar melrelka; c) pelmbellajaran 

inkuliri melru lpakan stratelgi yang dianggap selsulai 

delngan pelrkelmbangan psikologi bellajar modelrn 

yang melnganggap bellajar adalah prosels pelrulbahan 

tingkah lakul belrkat adanya pelngalaman; d) 

pelmbellajaran inkuliri dapat mellayani kelbu ltulhan 

siswa yang melmiliki kelmampulan diatas rata-rata, 

artinya siswa yang melmiliki kelmampulan bellajar 

yang bagu ls tidak akan telrhambat olelh siswa yang 

lelmah dalam bellajar. 

Sulryosulbroto (2017) melnyatakan kellelmahan 

dari pelmbellajaran Gulideld Inquliry selbagai belrikult: a) 

dipelrsyaratkan kelharulsan adanya pelrsiapan melntal 

u lntulk cara bellajar ini; b) ku lrang belrhasil ulntulk 

melngajar kellas belsar; c) harapan yang ditulmpahkan 

pada stratelgi ini dapat melngelcelwakan gu lru l dan 

pelselrta didik yang suldah biasa delngan pe lrelncanaan 
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dan pe lngajaran selcara tradisional; d) melngajar 

delngan inquliry dipandang telrlalul melmelntingkan 

cara melmpelrolelh pe lngelrtian dan kulrang 

melmpelrhatikan sikap dan keltelrampilan; el) dalam 

belbelrapa ilmul (misalnya, fisika), fasilitas yang 

dibultu lhkan ulntu lk melncoba idel-idel mu lngkin tidak 

ada; f) stratelgi ini tidak akan melmbelrikan 

kelselmpatan kelpada pelse lrta didik u lntulk belrpikir 

krelatif jika pelngelrtian yang akan ditelmulkan tellah 

disellelksi telrlelbih dahullul olelh gu lru l. Prosels-prosels di 

bawah pelmbinaannya, tidak selmula pelmelcahan 

masalah melnjadi pelnelmulan yang pelnu lh arti. 

Pelnu llis melnyimpullkan bahwa dalam pelnelrapan 

modell pelmbellajaran Gulideld Inquliry dalam kelgiatan 

bellajar melngajar dipastikan melmiliki kellelbihan dan 

kellelmahan, adapuln kellelbihannya adalah akan 

melmbangkitkan gairah ke lpada pelselrta didik ulntu lk 

melnelmulkan pelngeltahulannya selndiri namuln teltap 

belrada dalam bimbingan gu lru l, selhingga pelselrta 

didik akan belrgelrak maju l selsulai kelmampulannya. 

Kellelmahan dari Gulideld Inquliry adalah akan telrasa 

sullit jika melngajar dalam keladaan pelselrta didik yang 

belrju lmlah banyak karelna tidak selmula kelmampulan 

pelselrta didik sama dan gu lrul akan melrasa kelsullitan 
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dalam prosels melmbimbing pelselrta didik dalam 

melmelcahkan masalah. 

4. Berpikir Kritis 

Pe lmbe llajaran abad 21 me lmiliki konse lp yang 

ditelkankan pada ke lmampulan belrpikir tinggi pe lselrta 

didik. Salah satul wuljuld pe lmbe llajaran abad 21 yaitul 

pe lmbe llajaran kulrikullulm 2013 (K-13) yang 

me lngharulskan pelselrta didik me lmiliki ke ltelrampilan 4C 

me llipulti crelativity and innovation, critical thinking and 

problelm solving, commulnication, and collaboration. 

Salah satul ke lte lrampilan 4C adalah kelmampu lan be lrpikir 

kritis. Kelmampulan be lrpikir kritis me lrulpakan 

ke lmampulan yang dimiliki pe lselrta didik su lpaya dapat 

me lme lcahkan pe lrsoalan yang dihadapi dalam dulnia 

nyata (Shofiana & Mellisa, 2022). 

Mellatih kelmampulan belrpikir kritis siswa dalam 

dulnia pelndidikan melru lpakan salah satul u lpaya 

melmpelrsiapkan Indonelsia elmas gelnelrasi tahu ln 

2045. Profil kelmampulan belrpikir kritis di Indonelsia 

masih di bawah rata-rata, hal ini dibulktikan delngan 

pelncapaian Indonelsia dalam PISA (Program 

Pelnilaian Pellajar Intelrnasional) pelnilaian. 

Kelte lrampilan belrpikir kritis melrulpakan salah satul 

aspelk dari elvalulasi pelmbellajaran. Keltelrampilan 

belrpikir kritis siswa sangat pelnting u lntu lk dimiliki 



30 

 

 

 

dilatih dan dikelmbangkan. Gu lrul selbagai pelndidik 

adalah diharapkan mampul melmfasilitasi 

pelmbangulnan kelmampulan belrpikir kritis siswa. 

(Nulsroh elt al., 2022). 

Adinda (2018) belrpe lndapat bahwa orang yang 

mampul belrpikir kritis adalah orang yang mampul 

melnyimpullkan apa yang dikeltahulinya, melngeltahu li 

cara melnggu lnakan informasi ulntu lk melmelcahkan 

pelrmasalahan, dan mampu l melncari sulmbelr-sulmbelr 

informasi yang rellelvan selbagai pelndu lkulng 

pelmelcahan masalah (Faulziah & Kulntoro, 2022). 

Rasiman dan Kartinah (2018) julga 

melngelmulkakan pelndapatnya bahwa belrpikir kritis 

dapat dipandang selbagai kelmampulan belrpikir siswa 

u lntulk melmbandingkan dula ataul lelbih informasi, 

misalkan informasi yang ditelrima dari lular delngan 

informasi yang dimiliki.  

Kompeltelnsi belrpikir kritis sangat pelnting u lntulk 

dikulasai siswa, hal ini dikarelnakan kelmampulan 

belrpikir kritis sangat be lrgu lna bagi siswa sellama 

masa pelndidikan selkaliguls belrgu lna bagi masa 

delpannya. Belrpikir kritis ialah pelmikiran yang 

belrsifat relflelktif dan masulk akal delngan belrfoku ls 

melmultu lskan hal-hal yang pelrlul dilakulkan ataul 



31 

 

 

 

dipelrcayai. Belrpikir kritis telrmasulk dalam selbulah 

prosels dalam pelnelntu lan kelpultu lsan yang bijaksana 

dan telpat mellaluli prosels pelngelnalan, pelnggalian, 

selrta pelnilaian hal-hal yang belrhulbu lngan delngan 

fakta, nilai, pelngeltahulan, dan informasi yang 

dibultu lhkan dan dimiliki ulntu lk dijadikan dasar 

dalam pelngambilan kelpu ltu lsan (Nisa elt al., 2022). 

Sikap belrpikir kritis ju lga su ldah banyak 

dijellaskan dalam Al-Qulr’an dan hadits Mizanu ll 

Akronim dalam bulkul yang belrju ldull Melngelnal Telori 

Kritis. Belrpikir kritis melnu lrult Al-qu lran selring 

dimaknai delngan pelndelkatan diri kelpada Allah SWT 

belrdasarkan hati.  Hadits sabda Rasullulllah SAW 

belrbu lnyi: 

لَْ تفَكََّزَُا فًِ الْخَالِقِ فإَوَِّكُمْ لَْ تقَْذرَُُنَ  ََ تفَكََّزَُا فًِ الْخَلْقِ 

 قذَْرَيَ 

Artinya: “Belrpikirlah telntang ciptaan dan jangan 

belrpikir telntang Pelncipta, karelna kamul 

tidak akan mampul melmikirkan-Nya.” (HR. 

Abu l Nul’aim). 

Belrpikir kritis melnulru lt Elnnis (1962) adalah 

pelnilaian pelrnyataan yang belnar, kelmuldian Elnnis 

melle lngkapinya pada tahuln 1991 delfinisi dari 

belrpikir kritis itul adalah belrpikir relflelktif yang 
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masulk akal yang belrfokuls pada pelnelntu lan apa yang 

haruls dipelrcaya ataul dilaku lkan (Alfiah, 2019). 

Elnnis melnjellaskan bahwa selbellu lm melnyu lsuln 

selbu lah indikator seltidaknya ada elnam ellelmeln dasar 

dalam belrpikir kritis yang telrdiri dari fokuls (Foculs), 

alasan (Relasons), pelnarikan kelsimpullan (Infelrelncel), 

situlasi (Situlation), keljellasan (Clarity), dan gambaran 

selcara kelsellu lrulhan (Ovelrvielw) (Alfiah, 2019). 

1) Foku ls (Foculs) 

Hal pelrtama yang yaitul melngeltahuli sulatu l 

masalah, isul yang be lreldar ataul pelrmasalahan 

yang dihadapi delngan cara fokuls. Belrargulmeln 

dan melmfokulskan pada sulatu l hal dapat 

melmbantul ulntu lk tidak melmbulang waktul lelbih 

banyak dalam melnyellelsaikan pelrmasalahan. 

2) Alasan (Relasons) 

Hal keldu la yaitul melmbulat alasan, ini melru lpakan 

hal yang pelnting selbellulm melnelntu lkan kelpu ltu lsan 

dan kelsimpullan. Alasan yang dibulat haruls dapat 

ditelrima dan melndulku lng kelsimpullan yang 

dibulat. 

3) Pelnarikan kelsimpullan (Infelrelncel) 

Selbe llu lm melnarik kelsimpu llan hal yang haruls 

dipelrhatikan yaitul me lnelntu lkan apakah alasan 
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yang digu lnakan dapat ditelrima. Selbellulmnya ju lga 

haruls mellihat apakah alasan yang digulnakan 

culku lp ulntu lk bisa melmbu lktikan kelsimpullan jika 

alasan dapat ditelrima. 

4) Situlasi (Situlation) 

Belrpikir melmbulat kita lelbih belrfokuls pada 

kelpelrcayaan dan kelpu ltulsan, hal telrselbu lt dapat 

melmposisikan kita kel belbelrapa situlasi. Situlasi ini 

melncangku lp lingkulngan sosial dan individul yang 

seljalan tidak hanya delngan kelpelntingan aktivitas 

belrpikir dan atulran di dalamnya julga makna dari 

apa yang akan dilakulkan ataul pu ltu lskan. 

5) Keljellasan (Clarity) 

Belrbicara sangat pelnting u lntu lk melmbelrikan 

keljellasan telrhadap apa yang seldang dibicarakan. 

Sama halnya melmbulat selmula orang melnjadi jellas 

ataul melngelrti yang melnjadi topik pelrmasalahan 

akan melmbantul orang lain ulntu lk melnelrima 

kelpultu lsan yang dibulat. 

6) Gambaran selcara kelsellu lru lhan (Ovelrvie lw) 

Ovelrvielw dilakulkan belrtu lju lan u lntulk melngelcelk 

te lmulan, kelpu ltulsan, pelrtimbangaan, pellajaran 

dan kelsimpullan. Elle lmeln ini melrulpakan ellelmeln 

awal dan belrkellanju ltan dari ellelmeln yang tellah 
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dilakulkan. Melmbu lat su latul kelpu ltu lsan dan 

melnarik kelsimpullan pada tahap kelsimpullan, 

akan mellakulkannya lagi pada tahap ini selbagai 

dari pelmelriksaan kelsellulru lhan. 

5. Alat-Alat Optik dan Geometri 

a. Pengertian Cahaya 

Selbellu lm abad kelselmbilan bellas, cahaya 

dianggap selbagai sulatul aliran partikell-partikell 

yang dipancarkan olelh sulatul belnda yang seldang 

diamati maulpu ln yang belrasal dari mata selorang 

pelngamat. Nelwton melrulpakan pe lnggagas 

u ltama dari telori cahaya selbagai partikell, 

Nelwton melnganggap bahwa partikell-partikell 

dipancarkan dari sulatu l sulmbelr cahaya, dan 

bahwa partikell-partikell dipancarkan dari sulatul 

sulmbelr cahaya, dan bahwa partikell-partikell ini 

melrangsang indra pelnglihatan saat melmasulki 

mata. Mellaluli gagasan telrselbu lt Nelwton mampul 

melnjellaskan felnomelna pelmantullan dan 

pelmbiasan. Nelwton melnu lrulnkan hu lkulm 

relfraksi belrdasarkan asulmsi bahwa cahaya 

belrjalan dalam air lelbih celpat daripada di uldara, 

teltapi asulmsi telrselbu lt telrbu lkti salah. 

Ilmul pelngeltahulan melnelrima telori 
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melngelnai cahaya selbagai partikell yang 

dikelmulkakan Nelwton, namuln telori lain ju lga 

diajulkan, telori yang belrpelndapat bahwa cahaya 

mulngkin melrulpakan sulatul jelnis gellombang 

yang belrgelrak. Fisikawan dan astronomi 

Bellanda Christian Hulygelns pada tahuln 1678 

melnu lnju lkan bahwa telori gellombang cahaya 

ju lga dapat melnjellaskan pelmantullan dan 

pelmbiasan. Thomas Youlng (1778-1829) pada 

tahuln 1801 mellakulkan sulatul pelragaan yang 

belnar-belnar jellas melngelnai sifat gellombang 

cahaya ulntu lk pelrtama kalinya. Hasil 

pelngamatannya telntang intelrfelrelnsi adalah 

telntang pelnjellasan sifat alamiah cahaya selbagai 

gellombang  (Selrway & Jelweltt, 2010). 

Fisikawan Prancis Aulgulstin Frelsnell (1788-

1827) belrhasil melngu lsahakan telori gellombang 

cahaya agar ditelrima selcara ulmulm, elkspelrimeln 

telntang intelrfelre lnsi dan difraksi selrta 

melleltakan gellombang dalam dasar matelmatis.  

Au lgu lstin melnjellaskan bahwa pelrambatan 

cahaya yang telrlihat lulru ls itul adalah selbu lah 

hasil dari cahaya tampak yang melmiliki panjang 

gellombang sangat pelndelk. Jelan Foulcaullt pada 



36 

 

 

 

tahuln 1850 melngu lku lr laju l cahaya dalam air dan 

melnu lnju lkan bahwa lajul cahaya telrselbu lt lelbih 

kelcil dibanding lajul cahaya u ldara, dan belrhasil 

melnyingkirkan telori Nelwton (Tiplelr, 1996). 

Pelrkelmbangan abad kelselmbilan bellas 

melmbulat telori melngelnai cahaya selbagai 

gellombang ditelrima selcara ulmulm, hal ini 

karelna telori Maxwelll pada tahuln 1873 

melnyatakan bahwa cahaya melrulpakan sulatul 

belntu lk gellombang ellelktromagneltik 

belrfrelku lelnsi tinggi. Modell gellombang dan telori 

klasik melngelnai listrik dan magneltismel mampul 

melnjellaskan sifat-sifat cahaya, namuln tidak 

dapat melnjellaskan telntang elfelk fotolistrik yang 

ditelmulkan olelh Helrtz. Pelrkelmbangan-

pelrkelmbangan telrselbu lt dapat disimpullkan 

bahwa cahaya pelrlul dianggap selbagai selsulatul 

yang belrsifat dulalistik.  

Cahaya melmpelrlihatkan karaktelristik dari 

gellombang pada situlasi-situlasi telrtelntu l dan 

karaktelristik dari partikell pada situlasi yang lain. 

Hal yang jellas bahwa cahaya adalah cahaya, 

telrkadang cahaya belrlaku l selpelrti gellombang, 

dan di lain waktul selpelrti partikell  (Selrway & 



37 

 

 

 

Jelweltt, 2010). 

Kellima indra yang ada dalam diri kita salah 

satulnya adalah indra pelnglihatan sangat 

pelnting bagi manulsia karelna delngan mellihat 

manulsia bisa melndapatkan informasi melngelnai 

dulnia. Mellihat belnda yaitu l delngan du la cara:  

1) Belnda telrselbu lt mulngkin melrulpakan 

sulmbelr cahaya (belrkas api, lampul, ataul 

bintang), keltika mellihat cahaya yang 

langsulng dipancarkan dari sulmbelrnya; 

ataul  

2) Mellihat belnda dari cahaya yang 

dipantullkannya (Giancoli, 2001). 

b. Sifat-Sifat Cahaya 

1) Cahaya melrambat lulru ls 

Cahaya belrjalan melnelmpu lh garis lulruls 

pada belrbagai keladaan suldah banyak 

dibulktikan. Selbu lah sulmbelr cahaya titik 

selpelrti matahari melnghasilkan bayangan, 

dan sinar lampul selntelr tampak melru lpakan 

garis lulruls, sinar matahari yang mellaluli 

cellah selmpit dan melnelmbu ls rulangan gellap 

tampak selpelrti garis-garis pultih yang lulru ls 

melru lpakan contoh dari cahaya melrambat 
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lu lruls. Cahaya melrambat lu lruls ini melngarah 

kel modell belrkas dari cahaya. Modell ini 

melnganggap bahwa cahaya belrjalan dalam 

lintasan yang be lrbelntu lk cahaya belrjalan 

dalam lintasan yang belrbelntu lk garis lulru ls 

yang diselbu lt belrkas cahaya. Modell belrkas 

tellah belrhasil dalam melndelskripsikan 

banyak aspelk cahaya selpelrti pantullan, 

pelmbiasan dan pelmbelntu lkan bayangan 

olelh celrmin dan lelnsa (Giancoli, 2001). 

2) Cahaya dapat melnelmbuls belnda belning 

Sifat keldula dari cahaya adalah cahaya 

melnelmbuls belnda belning. Belnda belning 

melru lpakan belnda yang dapat ditelmbuls dan 

melnelrulskan cahaya yang mellelwatinya, julga 

dapat melmantullkan cahaya yang 

mellelwatinya. Belnda belning adalah gellas 

belning, air jelrnih, plastik belning dan botol 

belning (Agu lstiana dan I Nyoman, 2013). 

3) Cahaya dapat dipantullkan 

Sifat cahaya yang dapat dipantullkan 

yaitul keltika cahaya melnimpa pelrmulkaan 

belnda dimisalkan selbagian cahaya 

dipantullkan sisanya diselrap olelh belnda 
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(dan diulbah melnjadi elnelrgi panas) ataul jika 

belnda telrselbu lt transparan selpelrti kaca 

ataul air, selbagian ditelru lskan. Be lnda-belnda 

yang sangat melngkilap selpelrti celrmin 

belrlapis pelrak, lelbih dari selmbilan pullu lh 

tiga pelrseln cahaya dapat dipantullkan, 

keltika satul belrkas selmpit melnelmpa 

pelrmulkaan yang rata didelfinisikan selbagai 

suldult datang yaitul suldult yang dibulat 

belrkas sinar datang delngan garis normal 

telrhadap pelrmulkaan dan suldu lt pantull 

yaitul suldu lt yang dibu lat belrkas sinar pantull 

delngan normal. Belrkas sinar datang dan 

pantu ll belrada pada pelrmu lkaan-pelrmulkaan 

rata bidang yang sama delngan garis normal, 

dan bahwa suldu lt datang sama delngan 

suldult pantu ll, yang kelmuldian dikelnal 

delngan hu lkulm pelmantu llan (Giancoli, 

2001). 

4) Cahaya dapat dibiaskan  

Selbu lah gellombang cahaya melnu lmbulk 

selbu lah antarmulka (intelrfacel) haluls yang 

melmisahkan dula matelrial transparan 

(matelrial telmbuls cahaya), selpelrti uldara 
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dan kaca ataul air dan kaca, maka pada 

u lmulmnya selbagian gellombang itul 

direlflelksikan  dan selbagian lagi 

direlfraksikan (ditransmisikan) kel dalam 

matelrial keldu la. Istilah relfraksi ini selring 

diartikan delngan istilah pelmbiasan. 

Pelmbiasan melrulpakan pelristiwa 

pelmbellokan selbelrkas cahaya karelna 

mellelwati satul meldiulm kelmuldian lainnya 

yang belrbelda kelrapatannya.  

Indelks relfraksi ataul indelks bias dari 

selbu lah matelrial optik yang dinyatakan 

delngan n, melmainkan pelranan yang 

pelnting dalam pelristiwa pelmbiasan ini. 

Indelks bias adalah rasio dari lajul cahaya c 

dalam rulang hampa telrhadap lajul cahaya v 

dalam matelrial. Cahaya sellalul belrjalan lelbih 

lambat di dalam matelrial daripada di dalam 

ru langan hampa, selhingga nilai indelks bias 

dalam meldiulm apapuln sellain rulang hampa 

sellalul lelbih belsar dari pada satul. Selmakin 

belsar indelks bias dalam sulatul matelrial, 

maka selmakin lambat laju l gellombang 

cahaya dalam matelrial telrselbu lt (Youlng, 
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2003). 

Kajian elkspelrimelntal melngelnai arah 

sinar masulk yang direlfraksikan pada antar 

mulka yang haluls antara dula matelrial optik, 

salah satulnya melmulncu llkan kelsimpullan 

bahwa sinar masulk dan sinar yang 

direlfraksikan dan normal selmulanya 

telrleltak dalam bidang yang sama, 

dinamakan hulkulm relfraksi (hulkulm 

pelmbiasan) ataul hu lkulm Snellliuls, ulntu lk 

melnghormati ilmulwan Bellanda Willelbrord 

Snelll (1591-1626). 

Hu lkulm pelmbiasan melmpelrlihatkan 

bahwa apabila selbulah sinar lelwat dari satul 

matelrial kel dalam matelrial lain yang 

melmpulnyai indelks bias lelbih belsar (dari 

matelrial kelrang rapat kel lelbih rapat) maka 

sinar itul dibellokkan melnde lkati garis 

normal. Matelrial keldula melmiliki indelks 

bias yang lelbih kelcil dari pada matelrial 

pelrtama (dari meldiulm lelbih rapat kel 

meldiulm kulrang rapat), maka sinar itul 

dibellokkan melnjau lhi garis normal. 
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c. Pemantulan Cahaya pada Cermin Datar 

Pelmantullan didelfinisikan keltika gellombang 

dari tipel apapuln melngelnai selbu lah pelnghalang 

datar selpelrti celrmin, gellombang-gellombang 

barul dibangkitkan dan belrgelrak melnjau lhi 

pelnghalang telrselbu lt. Pelmantullan telrjadi keltika 

pada bidang batas antara dula meldiulm belrbelda 

selpelrti selbu lah pelrmulkaan u ldara kaca, dalam 

kasuls dimana selbagian elnelrgi datang 

dipantullkan dan selbagian ditransmisikan 

(Agu lstiana dan I Nyoman, 2013). 

Celrmin datar adalah pelrmulkaan yang 

melmantullkan cahaya dalam satul arah dan tidak 

melnyelbarkannya selcara lu las kel banyak arah 

maulpuln melnyelrapnya. Sinar datang yang 

melngelnai celrmin datar akan dipantullkan 

kelmbali delngan melmbelntu lk suldu lt   yang sama, 

selpelrti ilulstrasi pada Gambar 2.1 (Tiplelr, 2001). 

 

Gambar 2. 1 Pelmantullan Cahaya pada Celrmin 

Gambar 2.1 melmpelrlihatkan selbu lah sinar 

cahaya datang melngelnai selbu lah pelrmulkaan 

Sinar 

Panul 

Garis Normal 

Sinar datang  i r 
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u ldara kaca yang mullu ls.  Su ldult i antara sinar 

datang garis normal (garis yang telgak lu lruls 

pelrmulkaan) diselbu lt suldu lt datang, bidang yang 

dibatasi olelh dula garis ini diselbu lt bidang datar. 

Sinar yang dipantullkan telrleltak di dalam bidang 

datang telrselbu lt dan melmbelntu lk suldu lt r delngan 

garis normal yang sama delngan su ldult datang 

selpelrti ditulnju lkan pada Pelrsamaan 2.1 hulku lm 

pelmantullan, dimana suldu lt    itul sama belsar 

delngan su ldult    maka hulku lm pelmantullan 

dapat dirulmulskan selpelrti Pelrsamaan 2.1 

(Tiplelr, 1996). 

                                     (2.1) 

     Selbelrkas cahaya dalam meldiulm kelmuldian 

melnelmuli sulatu l bidang relflelktif selpelrti celrmin 

dan licin, pelmantullan cahaya dari pelrmulkaan 

yang licin itul diselbu lt pelmantullan telrarah. 

Selbelrkas cahaya dalam meldiulm kelmuldian 

melnelmuli sulatul bidang kasar maka pelmantullan 

telrselbu lt dikelnal selbagai pelmantullan bau lr 

partikell  (Selrway & Jelweltt, 2010). Belrikult 

adalah contoh dari pelmantu llan telratulr dilihat 

pada Gambar 2.2 dan pelmantullan baulr dapat 

dilihat pada Gambar 2.3. 



44 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Pelmantullan Telratulr 

 

Gambar 2. 3 Pelmantullan Baulr 

Gambar 2.2 melnu lnju lkan bahwa keltika 

sinar datang melngelnai celrmin datar yang rata, 

maka pantullan yang telrbelntu lk akan telrbelntu lk 

selcara telratulr, seldangkan pada Gambar 2.3 

keltika cahaya datang melngelnai belnda yang 

tidak telratulr, maka pantu llan yang telrbelntu lk 

tidak telratulr, ataul selring diselbu lt delngan 

pelmantullan baulr. 

Gambar 2.4 melnu lnju lkan selbulah gambar 

anak panah delngan tinggi    belrdiri seljajar 

bidang celrmin delngan jarak s dari celrmin, 

delngan delmikian dapat ditelntu lkan bayangan 

dari ulju lng anak panah telrselbu lt. Sinar telrselbu lt 

melngelnai celrmin pada titik A dan dipantullkan 
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kelmbali dan sinar yang lain melngelnai celrmin, 

melmbelntu lk suldu lt   delngan garis normal 

celrmin. Sinar telrselbu lt dipantullkan, delngan 

melmbelntu lk su ldult   yang sama delngan su lmbul x. 

Pelrpanjangan keldula sinar ini di bellakang 

celrmin melnelntulkan leltak bayangan u lju lng anak 

panah telrselbu lt, selpelrti yang ditu lnju lkan olelh 

garis pultuls-pultuls pada gambar telrselbu lt (Tiplelr, 

1996). Pelmantullan cahaya pada celrmin datar 

dapat dilihat pada Gambar 2.4. 

 

Gambar 2. 4 Pelmantullan Celrmin Datar 

Gambar 2.4 melnu lnju lkan bahwa bayangan 

telrselbu lt belrjarak sama di bellakang celrmin 

selpelrti objelk di delpan celrmin dan bahwa 

bayangan telrselbu lt telgak delngan u lku lran sama 

delngan objelknya (Tiplelr, 1996). 

Bayangan yang telrbelntu lk olelh celrmin datar 

adalah bayangan maya, yaitul bayangan yang 

telrjadi karelna pelrtelmulan pelrpanjangan sinar-

sinar cahaya. Bayangan ini dapat dilihat 

𝜃 
𝜃 

 𝑖  bayangan 

 

A

Objek     
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langsulng olelh mata kita, teltapi tidak dapat 

ditangkap olelh layar, Jadi bayangan yang sellalul 

dibelntu lk olelh celrmin datar belrsifat maya. 

d. Pemantulan Cahaya pada Cermin Cekung 

Celrmin celkulng melru lpakan cahaya 

dipantullkan dari bagian dalam pelrmulkaan 

celku lngnya. Celrmin telrselbu lt melmiliki jari-jari 

kellelngku lngan R dan pu lsat kellelngku lngannya 

adalah titik C. Titik adalah pulsat dari bagian 

mellingkarnya dan selbulah garis yang mellelwati C 

dan V diselbu lt sulmbul u ltama celrmin (Selrway & 

Jelweltt, 2010). Pelmantullan cahaya pada celrmin 

celku lng dapat dilihat pada Gambar 2.5. 

 

Gambar 2. 5 Celrmin Celku lng 

Pelrmulkaan selbu lah selndok pada bagian 

celku lngan dapat belrfulngsi selbagai contoh dari 

celrmin celkulng (konkaf) dalam kelhidulpan 

selhari-hari. Celrmin celkulng ju lga belrsifat 

melngu lmpullkan cahaya yang datang padanya. 

V C 

R 
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Sifat selpelrti ini dinamakan delngan konvelrgeln 

(Tiplelr, 2001). 

Meltodel yang digu lnakan u lntulk melnelntulkan 

leltak bayangan adalah delngan cara konstrulksi 

gelomeltris diagram sinar. Ada elmpat sinar 

u ltama yang cocok ulntu lk digulnakan (Tiplelr, 

2001). 

1) Sinar seljajar, yang digambarkan seljajar 

delngan sulmbu l u ltama. Sinar ini dipantullkan 

mellaluli titik fokuls. 

2) Sinar fokuls, yang digambarkan mellaluli titik 

fokuls. Sinar ini dipantullkan seljajar sulmbul 

u ltama 

3) Sinar radial, yang digambar mellaluli pulsat 

kellelngku lngan. Sinar ini melngelnai celrmin 

telgak lu lruls pelrmulkaannya dan kelmuldian 

dipantullkan ke lmbali pada dirinya selndiri. 

4) Sinar pulsat, yang digambar pada velrtelks 

celrmin telrselbu lt. Sinar ini melmantull, 

delngan suldult yang sama telrhadap sulmbul 

u ltama. Bayangan yang telrjadi pada celrmin 

celku lng dapat dilihat pada Gambar 2.6. 
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Gambar 2.6 Diagram Sinar ulntu lk Melne lntulkan 
Lokasi Bayangan Mellalu li 
Konstrulksi Gelomeltris. 

Tiga sinar pelrtama dari sinar-sinar 

telrselbu lt ditulnju lkan pada gambar 2.6. 

pelrpotongan dari dula sinar di atas melnu lnju lkan 

leltak titik bayangan kelpala pada tanda  panah. 

Gambar 2.6 julga dapat dilihat bahwa bayangan 

telrselbu lt dibalik dan tidak sama ulkulran delngan 

objelknya. Pelrbandingan antara ulku lran 

bayangan telrhadap ulkulran objelk didelfinisikan 

selbagai pelrbelsaran latelral dari bayangan 

telrselbu lt (Tiplelr, 1996). 

e. Pemantulan cahaya pada Cermin Cembung 

Celrmin celmbulng yaitu l celrmin yang dibelri 

lapisan pelrak selhingga cahaya dipantullkan dari 

pelrmulkaan celmbulng bagian lular. Celrmin ini 

diselbu lt celrmin divelrgeln karelna sinar dari 

selmula titik pada selmu la belnda melnyelbar 

P 

Q 
Fig

F 

P’ 

c 
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seltellah pelmantullan (Selrway & Jelweltt, 2010). 

Belrkas sinar seljajar pada sulmbul u ltama 

yang dipantullkan selakan-akan belrasal dari titik 

fokuls f  yang telrleltak di bellakang celrmin. Titik f 

ini diselbu lt titik api ultama ataul titik fokuls 

u ltama, karelna titik f ini telrleltak di bellakang 

celrmin celmbulng, maka diselbu lt titik fokuls selmul 

(maya). Celrmin celmbulng ju lga telrdapat tiga 

sinar istimelwa, yaitul: 

1) Nomor 1 pada gambar melnjellaskan bahwa 

sinar datang seljajar sulmbul u ltama 

dipantullkan selakan-akan datang dari titik 

fokuls celrmin. 

2) Nomor 2 pada gambar melnjellaskan bahwa 

sinar yang melnulju l foku ls dipantullkan 

seljajar su lmbul ultama. 

Gambar 2.7 melnu lnju lkan selbu lah contoh 

lu lkisan pelmbelntu lkan bayangan pada celrmin 

celmbulng. 
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Gambar 2. 7 Pelmbelntu lkan Bayangan pada 
Celrmin Celmbulng 

Celrmin celmbulng hanya dapat melmbelntu lk 

bayangan maya, telgak dan dipelrkelcil dari 

selbu lah belnda nyata.  Sifat celrmin celmbulng 

yang melnyelbarkan sinar melnjadi pelnyelbabnya, 

delngan alasan telrselbu lt celrmin celmbulng 

biasanya digulnakan u lntulk kaca spion 

kelndaraan belrmotor karelna melmbelrikan 

meldan pelnglihatan yang lelbih lulas 

dibandingkan celrmin datar (Giancoli, 2001). 

Celrmin celmbulng pada kaca spion hanya 

melmbelntu lk bayangan maya. Bayangan itul lelbih 

kelcil keltimbang belnda aslinya. Sifat bayangan 

celrmin celmbulng adalah, bayangannya sellalul 

maya dan selmul, belnda yang delkat bayangannya 

belsar, belnda yang jau lh bayangannya kelcil.  

Celrmin celkulng mau lpu ln celrmin celmbulng 

melmpulnyai hulbu lngan jarak belnda (s), jarak 

F C 

2 

1 
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bayangan (s’), jari-jari kellelngku lngan celrmin (r), 

yang dinyatakan dalam Pelrsamaan 2.2 (Tiplelr, 

1996). 

 

 
 + 

 

  
 = 

 

 
                         (2.2) 

 
 
Keltelrangan: 
S = jarak belnda kel celrmin (m) 
S’ = jarak bayangan kel celrmin (m) 
r  = jari-jari kellelngku lngan celrmin (m) 
 

pelnulru lnan ru lmuls ini didasarkan pada 

anggapan bahwa suldu lt-su ldult yang dibu lat olelh 

sinar-sinar datang dan sinar-sinar yang 

dipantullkan delngan sulmbul-sulmbul telrselbu lt 

adalah kelcil, hal ini sama delngan anggapan 

bahwa sinar-sinar telrselbu lt paraksial. Saat objelk 

lelbih belsar dari jari-jari kellelngku lngan celrmin , 

maka sulku l 1/s pada Pelrsamaan 2.2 melnjadi 

lelbih kelcil dari 2/r dan dapat diabaikan (Tiplelr, 

1996). 

S=  jarak bayangan adalah s’ = 
 

 
 . Jarak ini 

diselbu lt delngan panjang fokuls (f ) dari celrmin 

telrselbu lt. Panjang foku ls ulntu lk celrmin 

dirulmulskan selpe lrti Pelrsamaan 2.3 (Tiplelr, 

1996). 
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f = 
 

 
                                   (2.3) 

Delngan melnggu lnakan panjang foku ls f, 

maka pelrsamaan celrmin selpelrti Pelrsamaan 2.4. 

 

 
 + 

 

  
 = 

 

 
                              (2.4) 

Keltelrangan : 
s  = jarak objelk 
s’ = jarak bayangan 
f  = panjang foku ls 
 
Pelrsamaan 2.3 dan Pelrsamaan 2.4 

disulbstitulsikan melnjadi Pelrsamaan 2.5. 

 

 
 + 

 

  
 = 

 
 

 
 
 

 

 
 + 

 

  
 = 

 

 
                              (2.5) 

f. Hukum Pembiasan 

Selbelrkas cahaya melngelnai selbu lah 

pelrmulkaan bidang batas yang melmisahkan 

meldiulm belrbelda itul diselbu lt pelmbiasan, elnelrgi 

cahaya telrselbu lt dipantu llkan dan melmasulki 

meldiulm keldu la, pelru lbahan antara dari sinar 

yang ditransmisikan telrselbu lt diselbu lt 

pelmbiasan (Tiplelr, 1996). 
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Kellaju lan cahaya dalam selmula bahan lelbih 

kelcil dibandingkan kellaju lannya di rulang hampa 

u ldara. Kellajulan cahaya dirulmulskan selpelrti 

dalam Pelrsamaan 2.6 

n 
                                       

                                
 

 

 
 

(2.6) 

Pelrsamaan diatas dapat dilihat bahwa 

indelks bias adalah sulatu l nilai tak belrdimelnsi 

yang lelbih belsar dari satu l, karelna v sellalul lelbih 

kelcil daripada c. kelmuldian n=1 ulntu lk ru lang 

hampa uldara. 

Pelmbellokan arah pelrambatan cahaya 

telrjadi selpelrti Gambar 2.8. Pelristiwa selpelrti ini 

yang diselbu lt delngan pelmbiasan (relflelksi). 

 

Gambar 2. 8 Pelmbiasan 

Orang pelrtama yang melnelmulkan bahwa 

telrdapat pelrbandingan yang teltap antara 

proyelksi sinar datang delngan proyelksi sinar 

bias adalah selorang ilmulwan Bellanda yang 

 Sinar pantul 

 Medium 1 

Garis 

normal 
Sinar 
datang 

 Medium 2 
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belrnama Willelbrord Snelll. Pelrnyataan telrselbu lt 

dinamakan hulku lm Snelll, ataul lelbih dikelnal 

delngan hulku lm Snellliuls. Hulku lm Snellliuls ataul 

hulku lm pelmbiasan melnyatakan bahwa: 

1) Sinar datang, sinar bias, dan garis normal 

telrleltak pada satul bidang datar. 

2) Pelrbandingan sinuls suldu lt datang delngan 

sinuls suldu lt bias pada dula meldiulm belrbelda 

melru lpakan bilangan teltap yang diselbult 

indelks bias meldiulm yang dinyatakan olelh 

Pelrsamaan 2.7. 

      

      
= 

                             

                              
 = 

  

  
      (2.7) 

g. Pembiasan pada Prisma 

Prisma adalah belnda belning yang telmbu ls 

cahaya dan dibatasi olelh dinding yang 

melmbelntu lk selgitiga. Prisma yang dipotong 

mellintang pelrmulkaannya melrulpakan selgitiga 

sama sisi delngan suldult pelmbias 60° ataul 

selgitiga sama kaki yang suldult pelmbiasnya 90° 

ataul 45°. Selbelrkas sinar datang, sinar pada 

prisma, dan sinar bias yang melninggalkan 

bidang pelmbias, maka akan telrlihat bahwa: 

(Selrway & Jelweltt, 2010) 

1) Pelmbellokan sinar dalam prisma dan sinar 
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bias melninggalkan prisma delngan 

melngiku lti atulran telrtelntu l. 

2) Pelrpanjangan sinar datang masulk prisma 

dan sinar bias melninggalkan prisma 

melmbelntu lk suldult delngan nilai telrtelntu l 

yang diselbu lt suldu lt delviasi. 

Suldu lt delviasi adalah suldu lt yang 

telrbelntulk olelh pelrpanjangan sinar datang 

masulk prisma delngan pelrpanjangan sinar 

bias yang melninggalkan prisma. 

h. Pembiasan pada Lensa 

Lelnsa adalah belnda belning yang dibatasi 

olelh dula pelrmulkaan lelngku lng. Pelrmulkaan 

mellelngku lng ini biasanya bagian dari 

pelrmulkaan bola. Lelnsa yang pelrmulkaannya 

belrulpa bagian dari pelrmulkaan bola diselbu lt 

lelnsa sfelris. Pelrmulkaan lelnsa sfelris dapat 

keldulanya celmbulng ataul keldulanya celku lng ataul 

kombinasi diantara keldu lanya. 

Selcara garis belsar dapat dibeldakan du la 

jelnis lelnsa yaitul lelnsa konvelrgeln 

(melngu lmpullkan belrkas sinar) dan lelnsa 

divelrgeln (melnyelbarkan belrkas sinar). Lelnsa 

konvelrgeln bagian telngahnya le lbih telbal 
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daripada pinggirnya, selhingga lelnsa konvelrgeln 

diselbu lt delngan lelnsa celmbulng. Lelnsa divelrgeln 

bagian telngahnya lelbih tipis daripada 

pinggirnya, selhingga lelnsa divelrgeln diselbu lt 

delngan lelnsa celku lng. 

1) Lelnsa Celmbulng 

Bayangan yang dibelntu lk olelh celrmin, 

lelbih baik ulntulk melnelntulkan leltak 

bayangan lelnsa mellaluli meltodel grafik. 

Gambar 2.9 melngilu lstrasikan meltodel grafik 

u lntulk lelnsa melngu lmpull. Tiga sinar u ltama 

dan melnganggap sinar belrbellok pada 

bidang mellaluli pulsat lelnsa, seldangkan 

u lntulk lelnsa positif, sinar-sinar ultamanya 

adalah: 

a) Nomor 1 pada Gambar 2.9 melnjellaskan 

bahwa sinar datang seljajar delngan 

sulmbul u ltama lelnsa. Sinar ini dibiaskan 

mellaluli titik fokuls keldu la dari lelnsa 

telrselbu lt. 

b) Nomor 2 pada Gambar 2.9 melnjellaskan 

bahwa sinar datang mellalu li titik fokuls 

pelrtama dibiaskan seljajar delngan 

sulmbul u ltama. 
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c) Nomor 3 pada Gambar 2.9 melnjellaskan 

bahwa sinar datang mellalu li titik pulsat 

optik ditelru lskan tanpa melmbias. 

Keltiga sinar-sinar ini melngu lmpull pada 

titik bayangan, selpelrti ditulnju lkkan pada 

Gambar 2.9. 

 

Gambar 2. 9 Pelmbiasan pada Lelnsa 
Celmbulng 

Kita dapat rulmuls pelrbelsaran latelralnya dalam 

Pelrsamaan 2.8.  

M = - 
  

 
                        (2.8) 

Keltelrangan : 
M = pelrbelsaran latelral 
   = jarak bayangan kel celrmin 
  = jarak belnda kel celrmin 
 
3) Lelnsa Celkulng 

Selbu lah pelrbelsaran nelgatif 

melnu lnju lkkan bahwa bayangan telrselbu lt 

telrbalik, sinar-sinar ultamanya adalah: 

a) Nomor 1 pada Gambar 2.10 

3 

2 

1 

𝐹  

𝐹  
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melnjellaskan bahwa sinar datang 

seljajar delngan sulmbul ultama. Sinar ini 

dibiaskan dari lelnsa selolah-olah 

belrasal dari titik fokuls keldula. 

b) Nomor 2 pada Gambar 2.10 

melnjellaskan bahwa sinar datang 

selakan-akan melnu lju l kel titik fokuls 

pelrtama dibiaskan seljajar sulmbul 

u ltama. 

c) Nomor 3 pada Gambar 2.10  

melnjellaskan bahwa sinar datang 

mellaluli pulsat optik ditelru lskan tanpa 

melmbias. 

Diagram sinar ulntulk lelnsa pelnyelbaran 

ditulnju lkkan pada Gambar 2.10. 

 

Gambar 2. 10 Pelmbiasan pada Lelnsa Celku lng 

i. Alat-Alat Optik 

Alat-alat optik melru lpakan sulatul alat yang 

P 

Q 

3 

2 

1 

Q’ 

P’ 𝐹  

 

𝐹  
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melnggu lnakan le lnsa ataul celrmin ulntu lk 

melmanfaatkan cahaya yang dapat dipantullkan 

dan dibiaskan, cahaya itu llah digulnakan ulntu lk 

mellihat. Kelgu lnaan optik selndiri yaitul u lntu lk 

mellihat belnda selkitar yang dipantullkan olelh 

cahaya. Alat-alat optik dibagi melnjadi du la jelnis 

yaitul optik alami dan optik bulatan. Optik alami 

yaitul selpelrti mata, seldangkan optik bu latan 

yaitul kacamata, lulp (kaca pelmbelsar), telropong, 

mikroskop, pelriskop. 

1. Mata  

Mata melru lpakan selbu lah organ tulbu lh 

yang belrfu lngsi ulntu lk melnelrima, 

melmfokulskan dan melntransmisikan cahaya 

yang ada di selkitar mellaluli lelnsa mata 

kelmuldian akan melnghasilkan bayangan 

objelk yang akan ditangkap olelh reltina 

mata. Bayangan objelk yang ditelrima reltina 

kelmuldian dikirimkan kel orang delngan 

saraf optik ulntu lk diolah melnjadi gambar 

yang dapat kita lihat selcara nyata (Giancoli, 

2001). 
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Gambar 2. 11 Organ Mata 

Bagian-bagian dan fulngsi mata antara lain: 

a) Sklelra, belrfulngsi selbagai pellindulng 

mata dari ganggu lan lular 

b) Otot siliari, belrfulngsi  ulntu lk melngatu lr 

kellelngku lngan lelnsa mata. 

Kellelngku lngan telrselbu lt belrtulju lan agar 

bayangan be lnda jatu lh telpat di reltina. 

c) Koroid, belrfu lngsi ulntu lk melmellihara 

reltina dan melncelgah telrjadinya 

pelmantullan cahaya di dalam rulang 

intelrnal mata delngan melnyelrap cahaya 

yang tidak dibultu lhkan 

d) Reltina, belrfu lngsi ulntu lk melnelrima 

cahaya dan selbagai telmpat jatulhnya 

bayangan be lnda 

e) Pu lpil, belrtu lju lan u lntu lk melngatu lr 

ju lmlah cahaya yang masulk kel dalam 

bola mata 

f) Lelnsa, belrfu lngsi ulntu lk melmfokulskan 
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agar cahaya yang masulk jatu lh telpat di 

reltina mata 

g) Saraf optik, belrfulngsi ulntu lk 

mellanju ltkan informasi bayangan 

belnda yang ditelrima reltina melnu lju l 

otak. 

2. Kamelra 

Kamelra melrulpakan selbu lah alat optik 

bu latan yang belrfu lngsi u lntulk melngambil 

gambar ataul foto. Kamelra yang kita kelnal 

telrbagi melnjadi dula jelnis yaitul kamelra 

digital dan kamelra analog.  

Cara kelrja dari kamelra sama delngan 

cara kelrja mata, cahaya masulk yang 

difokulskan olelh lelnsa kelmuldian cahaya 

telrselbu lt akan ditangkap olelh reltina yang 

jika pada kamelra diselbu lt delngan film. 

Ru lmuls dalam melncari titik fokuls selndiri 

yaitul sama selpelrti yang digulnakan dalam 

lelnsa kacamata. 

Kamelra te lrdiri atas lelnsa positif, bulkan 

yang belru lbah, rana yang dapat dibulka 

u lntulk waktu l yang singkat dapat 

divariasikan, kotak keldap cahaya dan film. 
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Tidak selpelrti mata yang melmiliki lelnsa 

delngan panjang fokuls yang belru lbah, 

panjang fokuls kamelra suldah teltap. 

Pelmfokulsan delngan melmvariasikan jarak 

dari lelnsa kel film delngan melnggelrakan 

lelnsa lelbih delkat ataul lelbih jaulh dari film 

(Tiplelr, 1996). Skeltsa kamelra dapat dilihat 

pada Gambar 2.12. 

 

Gambar 2. 12 Diagram Skeltsa Kamelra 

3. Lu lp  

Alat optik yang paling seldelrhana 

adalah lulp ataul kaca pelmbelsar. Lulp 

melrulpakan selbulah lelnsa celmbulng 

yang belrfulngsi melmpelrbelsar bayangan 

belnda- belnda kelcil yang diamati. 

Ulkulran bayangan yang telrbelntu lk pada 

reltina belrtambah belsar keltika belnda 

di bawah lelbih delkat kel mata, namuln 

mata kita tidak dapat melmfokulskan 

Rana 

Film 

Celah yang 
bervariasi 

lensa 
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bayangan delngan baik keltika belnda 

belrada lelbih delkat dari titik delkat. 

Melngu lku lr pelrbelsaran bayangan 

yang dihasilkan lulp telrdapat dula 

belsaran yang bisa dipakai, yaitul 

pelrbelsaran linelar dan pelrbe lsaran 

suldult. Pelrbelsaran linelar M 

didelfinisikan selbagai jarak bayangan 

dibagi delngan jarak belnda,  dapat 

dilihat pelmbelsaran bayangan dalam 

Pelrsamaan 2.9 (Sarojo, 2011). 

  
                                     

                                  
 

(2.9) 

4. Mikroskop 

Mikroskop melrulpakan alat optik 

bu latan yang digulnakan u lntulk mellihat 

belnda-belnda mikroskopis delngan 

pelrbelsaran lelbih dari 100 kali lipat dari 

belsar belnda. Mikroskop ditelmulkan olelh 

Zacharias Jansseln dari Bellanda pada tahuln 

1590. 

Mikroskop majelmulk digu lnakan ulntu lk 

mellihat belnda-belnda yang sangat kelcil 

pada jarak delkat, dalam belntu lknya yang 
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seldelrhana. Mikroskop majelmulk telrdiri atas 

dula lelnsa celmbu lng. Lelnsa telrdelkat delngan 

belnda diselbu lt lelnsa obyelktif, melmbelntu lk 

bayangan seljati dari belnda. Bayangan ini 

dipelrbelsar dan telrbalik. Lelnsa yang delkat 

delngan mata diselbult lelnsa okullelr, 

digulnakan selbagai kaca pelmbelsar 

seldelrhana ulntulk mellihat bayangan yang 

dibelntu lk olelh objelknya. Lelnsa okullelr 

belrfulngsi ulntu lk melmbelntu lk bayangan olelh 

objelktif yang jatu lh di titik fokuls pelrtama 

lelnsa mata, maka cahaya akan kellular dari 

lelnsa mata selhingga belrkas seljajar selolah-

olah belrkas cahaya ini datang dari telmpat 

tak telrhingga di delpan lelnsa, skeltsa 

mikrosop dapat dilihat dalam Gambar 2.13 

(Tiplelr, 1996). 

 

Gambar 2. 13 Skeltsa Mikroskop 

Bayangan akhir yang dihasilkan pada 

Lensa okuler obyektif 
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keldula lelnsa mikroskop yaitul belrsifat maya, 

dipelrbelsar, dan telrbalik. 

6. Tellelskop 

Tellelskop digulnakan ulntu lk mellihat 

belnda-belnda yang jau lh dan selring 

belrulku lran belsar. Fulngsi tellelskop adalah 

melmbawa bayangan belnda lelbih delkat, dan 

u lntulk melmpelrbelsar suldu lt yang dibelntu lk 

olelh bayangannya selhingga belnda tampak 

lelbih belsar. Lelnsa mata kelmuldian 

digulnakan selbagai kaca pelmbelsar 

seldelrhana ulntu lk mellihat bayangan 

telrselbu lt. Tellelskop pelmantu ll melnggu lnakan 

celrmin ulntu lk objelktifnya. Kelku latan 

pelmbelsaran tellelskop sama delngan 

pelrbandingan (nelgatif) panjang fokuls 

objelktif telrhadap panjang fokuls lelnsa mata, 

ru lmuls kelku latan pelmbelsar lelnsa dapat 

dilihat dalam Pelrsamaan 2.10. 

M = - 
  

  
                      (2.10) 

Ciri te lrpelnting su latu l tellelskop 

astronomis adalah kelku latan  pelngu lmpullan 

cahayanya yang selbanding de lngan lu las 

objelktifnya (Tiplelr, 1996). 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Pelnellitian selbellulmnya yang tellah dipandang rellelvan 

delngan pelnellitian ini, diantaranya yaitul pelnellitian yang 

dilakulkan olelh Rais (2020), dalam pelnellitiannya 

pelnelrapan modell inkuliri telrbimbing di kellas elkspelrimeln 

delngan belrbantu lan simu llasi phelt dalam pelmahaman 

konselp siswa melngalami pelrbeldaan delngan siswa kellas 

kontrol yang dibelri pelrlakulan delngan melnggu lnakan 

modell direlct instrulctions. Hasil pelnellitian melnu lnju lkan 

bahwa modell pelmbellajaran inkuliri telrbimbing melmiliki 

pelngarulh signifikan telrhadap pelmahaman konselp fisika. 

Pelrsamaan pelnellitian yang dilakulkan ole lh Rais 

(2020) delngan pelnellitian ini yaitul, sama-sama 

melnggu lnakan modell pelmbellajaran inkuliri telrbimbing 

dan melnggu lnakan simullasi virtulal. Pelrbeldaan antara 

pelnellitian yang akan dilakulkan delngan pelnellitian ini 

yaitul meldia pelmbellajarannya, dalam pelnellitian Rais 

(2020) simullasi virtulal yang digu lnakan yaitul simullasi 

phelt, seldangkan dalam pelnellitian ini melnggu lnakan 

simullasi lab rulmah bellajar. 

Maryam (2020) dalam pelnellitiannya yaitul adanya  

pelrbeldaan keltelrampilan belrpikir kritis siswa antara  

kellas elkspe lrimeln dan kellas kontrol, dimana kellas 

elkspelrimeln melnggu lnakan pelmbellajaran inkuliri dan 
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kellas kontrol melnggu lnakan pelmbellajaran konvelnsional. 

Pelrsamaan pelnellitian yang dilakulkan Maryam delngan 

pelnellitian ini yaitul sama-sama melnggu lnakan modell 

pelmbellajaran inkuliri dalam prosels pelmbellajaran dan 

sama-sama melnggu lnakan variabell belrpikir kritis. 

Pelrbeldaannya yaitul pada pelnellitian Maryam tidak 

melnggu lnakan meldia virtu lal labolatoriulm dalam prosels 

pelmbellajarannya dan pelnellitian belrfokuls pada 

pelmbellajaran biologi. 

Nirmala (2017) dalam pelnellitiannya melnyatakan 

bahwa pelnggu lnaan modell pelmbellajaran inkuliri 

telrbimbing pada siswa SMA dapat melningkatkan 

kelmampulan belrpikir kritis siswa SMA khulsulsnya 

pelmbellajaran fisika. Pelrsamaan antara pelne llitian yang 

dilakulkan olelh Nirmala delngan pelnellitian ini yaitul sama-

sama melnggu lnakan modell pelmbellajaran inkuliri 

telrbimbing dalam prosels pelmbellajaran fisika dan 

melnggu lnakan variabell belrpikir kritis siswa. 

Pelrbeldaannya telrleltak pada meldia pelmbellajaran, 

pelnellitian Nirmala tidak melnggu lnakan virtulal 

labolatoriulm selbagai meldia pelmbellajaran. 

Kelbaru lan pelnellitian ini yaitul pada meldia 

pelmbellajaran yang digu lnakan, media pemelajaran 

dengan berbantuan simulasi virtulal labolatory ru lmah 
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bellajar. 

C. Kerangka Berpikir 

Pelmbellajaran fisika, khulsu lsnya pada matelri optik di 

kellas XI SMA Nelgelri 1 Kaliwulngu l selbe llulmnya 

melnggu lnakan meltodel celramah, di mana gulrul melnjadi 

pu lsat dalam pelmbellajaran. Pelnggu lnaan meltodel celramah 

ini melnjadikan siswa pasif selhingga akan kelsullitan dalam 

melnyelrap matelri selcara pelnulh dan lelmahnya siswa 

dalam belrpikir selcara kritis, delngan belgitu l dibultu lhkan 

modell pelmbellajaran ulntu lk melngasah kelmampulan 

belrpikir kritis siswa. 

Modell pelmbellajaran yang elfelktif ulntu lk mellatih 

kelaktifan yaitul salah satulnya delngan melnggu lnakan 

modell pelmbellajaran inku liri, dimana dalam prosels 

pelmbellajaran inkuliri kelsellu lrulhan prosel pelmbellajaran 

melnggu lnakan pelmbellajaran stuldelnt celntelreld selpelrti 

kelgiatan praktikulm. 

Keltelrbatasan alat praktiku lm fisika di SMA Nelgelri 1 

kaliwulngu l melnjadi salah satul faktor kulrangnya 

maksimal dalam pelmbellajaran, maka delngan altelrnatif 

yang diambil yaitul melnggu lnakan simullasi virtulal selbagai 

meldia pelmbellajaran siswa aktif. Simullasi yang digulnakan 

dalam prosels pelmbellajaran di SMA Nelgelri 1 Kaliwu lngul 

yaitul Vlab (Virtulal Labolatory). 
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Belrpikir kritis siswa sangat ditelkankan dalam 

pelmbellajaran modell inku liri, karelna siswa belrpelran 

pelnulh dalam kelgiatan pe lmbellajaran dan gulrul hanya 

selbagai pelmbimbing agar pada akhirnya kelsimpullan 

yang diambil selsulai data yang rellelvan. 

Pelne llitian ini melmbandingkan antara kellas kontrol 

dan kellas elkspelrimeln. Kellas kontrol melnggu lnakan 

meltodel pelmbellajaran elkspelrimeln, seldangkan kellas 

elkspelrimeln melnggu lnakan modell pelmbellajaran inku liri 

telrbimbing. Alat u lku lr keltelrampilan belrpikir kritis antara 

kellas kontrol delngan kellas elkspelrimeln yang digu lnakan 

sama, yaitul 10 soal u lraian keltelrampilan belrpikir kritis. 

Hasil akhir yang diharapkan dari pelnelrapan modell 

inkuliri telrbimbing yaitul elfelktif ditinjaul dari 

keltelrampilan belrpikir kritis siswa kellas XI MIPA pada 

matelri alat-alat optik. Gambar 2.14 melru lpakan konselp 

kelrangka pikir pada pelnellitian. 

 

 

 

 

 

 

 

Kurangnya fasilitas labolatorium fisika di SMA Negeri 1 Kaliwungu 

menjadikan keterampilan berpikir kritis tidak dilatih dan siswa menjadi 

pasif. 

Keterampilan berpikir kritis cenderung rendah 

khususnya pada materi alat-alat optik 

Model pembelajaran aktif untuk melatih berpikir kritis siswa 

Berbasis praktikum virtual 
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       Gambar 2.14 Diagram Kelrangka Belrpikir 

D. Hipotesis Tindakan 

Hipotelsis tindakan melru lpakan jawaban selmelntara 

selbagai aculan dalam mellakulkan pelnellitian selbagai 

pelddoman dan arah tulju lan pelnellitian. Kelbelnaran dan 

hipotelsis haruls dibulktikan delngan pelnellitian. Sulgiyono 

(2010) belrpelndapat bahwa hipotelsis diartikan selbagai 

jawaban selmelntara telrhadap rulmulsan masalah 

pelnellitian. Hipotelsis melrulpakan pelnu lntu ln kel arah 

pelnellitian ulntu lk melnjellaskan yang haruls dicari 

pelmelcahannya (Sulgiyono, 2010). 

Belrdasarkan kajian pulstaka dan kajian telori diatas, 

maka hipotelsis dari pelnellitian ini adalah modell 

pelmbellajaran inkuliri telrbimbing belrbantulan simullasi 

virtulal elfelktif telrhadap pelningkatan kelmampulan 

belrpikir kritis siswa pada matelri alat-alat optik kellas XI 

SMA nelgelri 1 Kaliwulngu l tahuln ajaran 2022/2023. 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan simulasi 

virtual 

Pembelajaran aktif dan mengasah keterampilan berpikir kritis  

Kemampuan berpikir kritis meningkat 
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  = Modell pelmbellajaran  inku liri telrbimbing belrbantu lan 

simullasi virtulal tidak elfelktif telrhadap pe lningkatan 

kelmampulan belrpikir kritis siswa pada matelri alat-

alat optik kellas XI SMA nelgelri 1 Kaliwulngu l. 

  = Modell pelmbellajaran  inku liri telrbimbing belrbantu lan 

simullasi virtulal elfelktif telrhadap pelningkatan 

kelmampulan belrpikir kritis siswa pada matelri alat-

alat optik kellas XI SMA nelgelri 1 Kaliwulngu l.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini melnggu lnakan pelnellitian kulantitatif, 

melnu lrult Su lgiyono (2014) pelnellitian kulantitatif 

melru lpakan meltodel pelnellitian yang belrlandaskan pada 

filsafat positivismel, yang digulnakan ulntu lk melngu lku lr dan 

melnelliti pada popullasi ataul sampell telrtelntul, 

pelngu lmpullan data melnggu lnakan instrulmeln pe lnellitian, 

analisis data yang belrsifat statistik delngan tu lju lan u lntulk 

melngu lji hipotelsis yang tellah diteltapkan. 

Jelnis pelnellitian ini melru lpakan pe lnellitian 

elkspelrimeln selmul ataul qu lasi elkspelrimeln, Sulgiyono 

(2015) dalam bulku lnya belrpelndapat bahwa kulasi 

elkspelrimeln melru lpakan pelnellitian yang hampir 

melndelkati elkspelrimeln sulnggu lhan. Kulasi elkspelrimeln 

belrtulju lan u lntu lk melngu lji langsulng pelngaru lh sulatul 

variabell telrhadap variabell lainnya dan melngu lji hipotelsis 

antara selbab dan akibat. 

Pelnellitian qu lasi elkspelrimeln dirancang delngan 

nonelqulivale lnt control groulp delsign dimana dalam 

pelnellitian ini kellompok elkspelrimeln dan kellompok 

kontrol tidak dipilih selcara random. 
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Seltiap kellompok dibelrikan prel-telst kelmuldian 

dibelrikan pelrlakulan dan telrakhir post-telst. Campbelll 

(1963) melndelfinisikan bahwa nonelqulivalelnt control 

groulp de lsign yaitul dimana kellompok elkspelrimeln dan 

kellompok kontrol melru lpakan dula kellompok yang 

belrbelda dan masing-masing akan dibelrikan prel-telst dan 

post-telst.  

Kellompok elkspelrimeln akan dibelrikan pelrlakulan 

seldangkan kellompok kontrol dibelrikan pelrlaku lan selpelrti 

yang su ldah dilakulkan selbellulmnya. Pelmbelrian pelrlakulan 

hasil yang didapat akan le lbih akulrat, karelna hasilnya 

dapat melmbandingkan keladaan selbellu lmnya dan selsuldah 

dilakulkan pelrlakulan.  

Delsain Nonelqulivalelnt Control Groulp Delsign melnu lru lt 

Campbelll (1963) dapat dilihat pada tabell 3.1, dimana 

kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol dibelrikan soal prel-

telst yang sama, namuln dalam pelmbellajaran kellas 

elkspelrimeln melnggu lnakan modell pelmbellajaran inku liri 

telrbimbing, seldangkan kellas kontrol melnggu lnakan 

pelmbellajaran konvelnsional ataul pelmbellajaran 

elkspositori, kelmuldian pada akhir pelmbellajaran kellas 

elkspelrimeln dan kellas kontrol dibelrikan soal post-telst 

yang sama julga. Selcara proseldulr delsain pelnellitian 

selpelrti ditulnju lkan pada Tabell 3.1. 
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Tabell 3. 1 Nonelqulivalelnt Control Groulp Delsign 

Kellas Pre-test  Trelatmelnt Post-
telst  

E lkspelrimeln    X    
Kontrol    -    

(Campbelll, 1963) 

Keltelrangan : 
  = Prel-telst kellas Elkspelrimeln 
  = Prel-telst kellas kontrol 
X   = Pelrlakulan (Trelatmelnt) yang dibelrikan 
  = Post-telst Kellas elkspelrimeln 
  = Post-telst Kellas Kontrol 

Pelnellitian kulasi elkspe lrimeln tidak dilakulkan 

randomisasi ulntu lk melmasulkan sulbjelk keldalam 

kellompok elkspelrimeln dan kontrol, mellainkan 

melnggu lnakan kellompok sulbjelk yang suldah ada 

selbellu lmnya. Pelmbellajaran te lrlelbih dahullu l dilaku lkan 

prel-telst ulntu lk mellihat kelmampulan awal pelselrta didik 

kelmuldian dilakulkan post-telst yaitul u lntulk mellihat hasil 

bellajar pe lselrta didik seltellah pelnelrapan modell 

pelmbellajaran inkuliri telrbimbing  (Sulgiyono, 2012 

delngan modifikasi). 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini dilakulkan di SMA Nelgelri 1 Kaliwulngu l 

yang telrleltak di Kabulpateln Kelndal Selmarang Jawa 

Telngah. Waktul pellaksanaan pelnellitian tanggal 8 Meli 

2023 sampai delngan 22 Meli 2023 tahuln ajaran 
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2022/2023. 

C. Subjek Penelitian dan Teknik  Sampling 

Sulgiyono (2014) melnjellaskan bahwa popullasi 

diartikan selbagai wilayah gelnelralisasi yang telrdiri atas 

objelk dan sulbjelk yang melmpulnyai kulalitas dan 

karaktelristik telrtelntu l yang diteltapkan olelh pelnelliti 

u lntulk dipellajari dan kelmu ldian ditarik kelsimpullan. Objelk 

ataul su lbjelk pelnellitian melru lpakan sulatul atribult atau l sifat 

ataul nilai dari orang, objelk atau l kelgiatan yang 

melmpulnyai variasi telrtelntu l yang diteltapkan olelh pelnelliti 

u lntulk dipellajari dan kelmu ldian ditarik kelsimpullan. 

Popullasi dalam pelnellitian ini yaitul sellulru lh siswa 

kellas XI SMA Nelgelri 1 Kaliwulngu l Kelndal tahuln ajaran 

2022/2023. Sulbjelk melru lpakan bagian dari ju lmlah 

karaktelristik yang dimiliki popullasi (Sulgiyono, 2015).  

Sulbjelk pelnellitian diambil delngan me lnggu lnakan 

telknik probability sampling dimana selmula anggota 

popullasi melmpulnyai kelmulngkinan yang sama melnjadi 

sampell pelnellitian, dan delngan melnggu lnakan simplel  

random saampling dimana sulbjelk dipilih selcara random 

dimana seltiap anggota popullasi melmiliki kelselmpatan 

yang sama ulntulk dijadikan popu llasi. 

Probability sampling melru lpakan salah satul telknik 

pelngambilan sampell yang melmbelrikan pellulang yang 
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sama bagi seltiap anggota popu llasi ulntu lk dipilih melnjadi 

anggota sampell. Melnggu lnakan probability sampling, 

maka pelngambilan sampell selcara acak ataul random dari 

popullasi yang ada delngan me lnggu lnakan simplel random 

sampling.  

D. Variabel Penelitian 

Sulgiyono (2015) melnde lfinisikan bahwa variabell 

selbagai atribult selselorang, yang melmpulnyai variasi 

antara satul orang delngan yang lainnya.   

1. Variabell belbas  

Variabell belbas melru lpakan variabell yang 

melmpelngaru lhi ataul yang melnjadi selbab 

pelrulbahannya ataul timbullnya variabell telrikat 

(Sulgiyono, 2013). Variabe ll belbas dalam pelnellitian 

ini adalah modell pelmbellajaran. 

2. Variabell telrikat 

Variabell telrikat melru lpakan variabell yang 

dipelngaru lhi ataul yang melnjadi akibat karelna adanya 

variabell belbas (Sulgiyono, 2013). Variabell telrikat 

pada pelnellitian ini adalah keltelrampilan belrpikir 

kritis siswa. 

Indikator kelbelrhasilan dalam pelnellitian ini adalah 

dikatakan elfelktif jika rata-rata kelmampulan belrpikir 

kritis siswa kellas elkspelrimeln lelbih baik dari pada rata-
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rata kelmampulan belrpikir kritis siswa kellas kontrol. 

E. Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngu lmpullan data melru lpakan sulatul 

cara pelnelliti ulntu lk melndapatkan data yang akan 

dijadikan selbu lah kelsimpullan dalam pelnellitian. 

Ulmulmnya pelndelkatan ku lantitatif melnggu lnakan 

angka selbagaai ulku lran datanya delngan tu lju lan 

melmbelrikan delskriptif statistik, hulbu lngan, atau l 

pelnjellasan. Telknik yang digulnakan dalam pelnellitian 

ini yaitul: 

a. Tes  

Tels melru lpakan sulatu l proseldulr pelngu lkulran 

u lntulk melngu lku lr indikator telrte lntul yang 

dirancang selcara sistelmatis. Tels ini digulnakan 

u lntulk pelngu lmpullan data pada hasil bellajar siswa. 

Tels yang digulnakan ulntu lk melngu lku lr 

kelmampulan belrpikir kritis siswa kellas XI. Pre-telst 

digulnakan u lntulk melnelntu lkan kellas kontrol dan 

kellas elkspelrimeln, se ldangkan post-telst digulnakan 

u lntulk melngu lkulr kelmampulan belrpikir kritis 

siswa seltellah melndapatkan trelatmelnt.   

Pelnellitian dilakulkan delngan melnyu lsuln soal 

te ls, dan  haruls dilakulkan belbelrapa tahap telrlelbih 
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dahullul, antara lain: melnyu lsuln kisi-kisi soal, ulji 

coba soal, ulji validitas, ulji relliabilitas, daya 

pelmbelda soal dan ulji tingkat kelsulkaran soal. 

Soal-soal yang tellah melmelnu lhi kritelria 

kelelmpat ulji telrselbult maka soal dapat diuljikan 

kelpada kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol. Soal 

yang digu lnakan dalam pelnellitian ulntu lk 

melngeltahuli pelningkatan keltelrampilan belrpikir 

kritis siswa yaitul de lngan melnggu lnakan soal 

u lraian. 

b. Wawancara 

Sulgiyono (2017) melnjellaskan bahwa 

wawancara digulnakan selbagai telknik 

pelngu lmpullan data apabila pelnelliti ingin 

mellaksanakan stuldi pelndahullulan u lntu lk 

melnelmulkan pelrmasalahan yang akan dite lliti, dan 

apabila pelnelliti julga ingin melngeltahu li hal-hal 

dari relspondeln yang le lbih melndalam dan julmlah 

dari relspondeln telrselbult seldikit. 

Meltodel ini digulnakan u lntulk melnghimpuln 

data melngelnai tingkat kelmampulan belrpikir kritis 

siswa di SMAN 1 Kaliwulngu l selrta modell 

pelmbellajaran apa yang digulnakan. Pihak yang 

melnjadi narasulmbelr yaitu l gulru l fisika kellas XI. 
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Wawancara dilakulkan pada tanggal 17 Janulari 

2023. 

c. Dokumentasi 

Dokulmeln melnulru lt Sulgiyono (2017) adalah 

catatan pelristiwa yang su ldah belrlalul. Dokulmeln 

bisa belrbelntu lk tullisan, gambar, ataul karya-karya 

monulmelntal dari selselorang.  

Meltodel dokulmelntasi belrtu lju lan u lntulk 

melmpelrolelh data langsulng dari telmpat pelnellitian 

yang mellipulti bu lkul-bu lku l yang rellelvan, 

pelratulran-pelratulran, laporan kelgiatan, foto-foto, 

film dokulmelntelr selrta data yang rellelvan delngan 

pelnellitian (Yulsulf, 2014). 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrulmeln melru lpakan sarana yang digu lnakan 

dalam pelngu lmpullan data. Sarana yang digulnakan 

dalam pelnellitian yaitul belru lpa soal. 

a. Soal  

Soal digulnakan belrtulju lan u lntulk melngu lku lr 

kelmampulan siswa dalam melmahami konselp 

fisika siswa, dan ulntu lk melngu lku lr keltelrampilan 

belrpikir kritis siswa. instru lmeln yang digu lnakan 

belrulpa lelmbar soal prel-telst dan post-telst. 
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b. Peldoman wawancara 

Wawancara delngan gu lrul fisika kellas XI di SMAN 

1 Kaliwulngu l selbagai bulkti bahwa siswa layak 

dijadikan selbagai sampell pelnellitian. Instrulmeln 

wawancara belrulpa Pe ldoman wawancara. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Instrumen Soal 

Instrulmeln yang tellah disulsu ln diulji cobakan 

u lntulk melngeltahuli validitas, relliabilitas, daya 

pelelmbe lda dan tingkat kelsulkaran soal. Ulji coba 

dilakulkan pada pelselrta didik yang pelrnah 

melndapatkan matelri telrselbu lt. Tulju lannya u lntu lk 

melngeltahuli apakah itelm-itelm telrselbu lt melmelnu lhi 

syarat tels yang baik atau l tidak. Adapun soal yang 

peneliti ambil dari penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Efi Siti Alfiah (Alfiah, 2019).Kellayakan 

instrulmeln pelnellitian alat elvalulasi diulji delngan 

melnggu lnakan belbelrapa ru lmuls selbagai belrikult: 

a. Uji Validitas 

Instrulmeln yang valid dapat diartikan 

bahwa alat ulku lr yang digulnakan valid. Hasil 

pelnellitian dikatakan valid jika adanya 

pelrsamaan antara data yang su ldah telrku lmpull 

delngan data yang selsulnggu lhnya yang tellah ada 
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yang telrjadi telrhadap objelk yang diamati. Sulatul 

instrulmeln dikatakan valid apabila instrulmeln 

telrselbu lt mampul melngu lku lr apa yang helndak 

diulku lr. Rulmuls yang helndak digulnakan ulntu lk 

melnghitulng validitas tels adalah korellasi produlct 

momelnt (Arikulnto, 2012).  

Ulji validitas soal ulraian dapat dicari delngan 

melnggu lnakan Pelrsamaan 3.1 korellasi produlct 

momelnt. 

     
             

√                        
 

(3.1) 
 

Keltelrangan:  
     : koelfisieln kore llasi antara variabell X dan Y  

N     : ju lmlah pelselrta telst  
X     : skor tiap bultir soal  
Y     : skor total tiap bultir soal 

Seltellah dipelrolelh nilai     sellanjultnya 

dibandingkan delngan hasil r pada tabell podulct 

momelnt delngan taraf signifikan 5% dan selsulai 

delngan ju lmlah pelselrta didik. Kritelria valid ataul 

tidaknya sulatul soal bisa ditelntu lkan dari 

banyaknya validitas masing-masing soal. 

Apabila     >        maka dapat dikatakan soal 

telrselbu lt “valid”, teltapi apabila nilai     <         
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maka soal telrselbu lt telrgolong soal yang tidak 

“valid”. Kritelria validasi bu ltir soal dapat dilihat 

dalam Tabell 3.2. 

Tabell 3. 2 Koelfisieln Validitas Bu ltir Soal 

Koelfisieln Korellasi     ) Keltelrangan 

0,80           1,00 Sangat tinggi 

0,60           0,80 Tinggi 

0,40           0,60 Cu lku lp 

0,20           0,40 Relndah 

0,00            0,20 Sangat relndah 

(Arikulnto, 2012) 
 

b. Uji Reliabilitas 

Instrulmeln relliabell melru lpakan instrulmeln 

yang jika digulnakan belrullang kali ulntu lk 

melngu lku lr objelk yang sama melnghasilkan data 

yang sama (Sulgiono, 2015). 

Ulji relliabilitas melru lpakan komponeln yang 

digulnakan ulntu lk melngu lji konsistelnsi alat ulku lr 

apakah hasilnya konsisteln jika pelngu lku lran 

diullang kelmbali. Ulji relliabilitas melnggu lnakan 

inpult data yang sama delngan u lji validitas, seltiap 

itelm soal yang tidak lullu ls ulji valid tidak akan 

dimasulkan kel dalam u lji relliabilitas (Arikulnto, 

2012). 

Ulji relliabilitas instrulmeln ulraian pada 

pelnellitian ini diulku lr delngan melnggu lnakan 
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pelrsamaan Alpha cronbah, dapat dilihat dalam 

Pelrsamaan 3.2. 

     
 

   
   - 

   
 

  
   ]                (3.2) 

Keltelrangan: 
        : relliabilitas instrulmeln yang dicari 
n        : banyak bu ltir soal 
   

   : banyaknya varians bu ltir soal tiap itelm 
  

      : varians total  
Melncari telrlelbih dahullu l varians seltiap bultir 

u lntulk melmpelrolelh ju lmlah varians bu ltir soal, 

kelmuldian dijulmlahkan. Varians bultir soal 

didapat delngan me lnggu lnakan Pelrsamaan 3.3. 

  
  = 

     
     

 

 
                 (3.3) 

Keltelrangan : 
N     = Banyaknya re lspondeln 
    = Ju lmlah tiap bultir soal 
   = Ju lmlah kuladrat tiap bultir soal 
Varians skor total didapat delngan melnggu lnakan 
Pelrsamaaan 3.4. 

  
    = 

     
     

 

 
                (3.4) 

 

Keltelrangan : 
N     = Banyaknya re lspondeln 
    = Ju lmlah tiap bultir soal 
   = Ju lmlah kuladrat tiap bultir soal 

Nilai         yang dipelrolelh dikonsulltasikan 
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de lngan harga r produlct mome lnt pada tabell delngan 

taraf signifikan 5%, jika          >        maka 

itelm te ls yang diulji cobakan re lliabell (Arikulnto, 

2012). Klasifikasi nilai relliabilitas soal dapat 

dilihat dalam Tabell 3.3. 

Tabell 3. 3 Klasifikasi Nilai Relliabilitas Bu ltir Soal 

Relntang Keltelrangan 
0,80        1,00 Sangat tinggi 
0,60         0,80 Tinggi 
0,40         0,60 Cu lku lp 
0,20         0,40 Relndah 
0,00        0,20 Sangat relndah 

(Arikulnto, 2012) 

c. Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Soal yang baik adalah soal yang tidak telrlalul 

muldah ataul sulkar. Ulji tingkat kelsulkaran soal 

digulnakan delngan tu lju lan u lntu lk melmbelrikan 

katelgori pada soal belrdasarkan tingkat 

kelsullitannya. Bilangan yang melnu lnju lkan sulkar 

dan muldahnya sulatul soal adalah indelks 

kelsulkaran (difficullty indelx). Belsarnya indelks 

kelsulkaran antara 0,00 sampai delngan 1,00. 

Indelks ini melnulnju lkan taraf kelsulkaran soal 

(Arikulnto, 2013). Pelrsamaan 3.5 ulntulk 

melnghitulng taraf kelsulkaran soal ulraian. 

P = 
    

                             
          (3.5)              
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Keltelrangan : 
P =  Tingkat kelsu lkaran soal 

 
Intelrpreltasi tingkat kelsulkaran dapat dilihat 

dalam Tabell 3.4. 

Tabell 3. 4 Intelrpreltasi Tingkat Kelsu lkaraan Soal 

Tingkat Kelsu lkaran (P) Klasifikasi 
0,00      0,30 Su lkar  
0,30      0,70 Seldang  
0,70      1,00 Mu ldah  

(Arikulnto, 2013) 
 

d. Daya Pembeda Soal 

Daya pelmbelda soal kelmampulan selsulatul 

soal ulntulk melmbeldakan antara pelselrta didik 

yang pandai (belrkelmampulan tinggi) delngan 

pelselrta didik yang belrkelmampulan relndah. Daya 

pelmbelda pada dasarnya dihitulng atas dasar 

pelmbagian relspondeln melnjadi dula kellompok, 

yaitul kellas yang belrkelmampulan tinggi 

(kellompok atas) dan kellas yang belrkelmampulan 

relndah (kellompok bawah).  

Cara melnelntu lkan du la kellompok telrselbu lt 

delngan cara melnggu lnakan meldian, selhingga 

pelmbagian melnjadi du la kellompok yaitul 50% 

kellompok atas dan 50% kellompok bawah. 

Pelmbagian ini karelna ju lmlah relspondeln kulrang 



86 

 

 

 

dari 100 orang (Anas, 1996 ). Daya belda soal 

u lraian dapat dicari melnggu lnakan Pelrsamaaan 

3.6.  

DP = 
 ̅      ̅  

                  
              (3.6) 

Keltelrangan: 
DP   :  daya pelmbelda soal 
 ̅    :  rata-rata kellompok atas 
 ̅    :  rata-rata kellompok bawah 

 
Cara melnafsirkan daya pelmbelda dilihat dalam 

Tabell 3.5. 

Tabell 3. 5 Klasifikasi Daya Pelmbelda 

Belsar DB Klasifikasi 
0,00       0,20 Jellelk 
0,20           0,40 Cu lku lp 
0,40       0,70 Baik 
0,70         1,00 Baik selkali 

  

(Anas, 1996 ) 

2. Analisis Tahap Awal 

a. Uji Homogenitas  

Ulji homogelnitas digu lnakan u lntulk 

melngeltahuli apakah varian keldu la kellas 

pelnellitian homogeln ataul tidak, sellanju ltnya 

u lntulk melnelntu lkan statistik yang akan 

digulnakan dalam pelngu lji hipotelsis, hal ini 

dilakulkan ulntu lk melngeltahuli varians yang 

dimiliki sama ataul tidak, selhingga dilakulkan u lji 
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homogelnitas selbagai belriku lt: 

Hipotelsis yang digu lnakan dalam ulji 

homogelnitas dula kellompok adalah: 

   :   
  =   

  artinya keldu la kellompok 

melmpulnyai varians yang 

sama (homogeln). 

   :   
  ≠   

  artinya keldu la kellompok 

melmpulnyai varians yang 

belrbelda (tidak homogeln). 

Ulji homogelnitas dapat dihitulng delngan 

melnggu lnakan Pelrsamaan 3.7 (Sulgiyono, 2006). 

F = 
               

               
                      (3.7) 

Delngan ru lmuls varians ulntu lk popullasi delngan 

melnggu lnakan Pelrsamaan 3.8. 

    
       ̅  

 
                           (3.8) 

Keldu la kellompok melmpulnyai varians yang sama 

apabila melnggu lnakan α = 5% melnghasilkan 

Pelrsamaan 3.9.  

F <  
 
 

 
          

                         (3.9) 

Delngan : 

   =      (dk pelmbilang) varians telrbelsar 

   =      (dk pelnyelbu lt) varians telrkelcil 
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3. Analisis Tahap Akhir 

Analisis data tahap akhir dilakulkan delngan 

tu lju lan u lntulk melngeltahuli apakah telrdapat 

pelrbeldaan kelmampulan belrpikir kritis siswa antara 

kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol seltellah 

melndapat pelrlakulan yang belrbelda. Kellas 

elkspelrimeln dan kellas kontrol pada pelnellitian ini 

telrdapat hasil nilai prel-telst dan post-telst yang 

digulnakan selbagai dasar ulntu lk melngu lji hipotelsis 

pelnellitian. Ulji yang digu lnakan yaitul selbagai belrikult: 

a. Uji Normalitas 

Ulji normalitas yang digu lnakan dalam tahap 

akhir ini belrtulju lan u lntu lk melngeltahu li data yang 

tellah dipelrolelh dari nilai prel--telst dan post-telst 

telrdistribulsi normal atau l tidak. Ulji normalitas 

delngan melnggu lnakan u lji chi kuladrat      yaitul 

selpelrti dalam Pelrsamaan 3.10. 

     
        

 

  

 
                     (3.10)                   

Keltelrangan: 
    : Chi kuladrat 
     : Frelku lelnsi hasil pelngamatan 
     : Frelku lelnsi yang diharapkan 
K    : Banyaknya kellas intelrval 
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Chi kuladrat      dihitu lng delngan 

melmbandingkan tabell delngan taraf signifikan 

5%. Kritelria pelngu ljian         
          

  delngan 

delrajat kelbelbasan dk = k-1 maka data 

belrdistribulsi normal (Sulgiyono, 2012). 

 
b. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata 

Belrdasarkan hopotelsis yang diajulkan , 

maka hipotelsis diulji du la pihak (t-telst dula 

sampell belrkorellasi). Ulji pihak kanan digulnakan 

u lntulk melngeltahuli elfelktivitas pelmbellajaran 

antara kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol 

seltellah dibelri pelrlaku lan. Hipotelsis yang 

digulnakan yaitul: 

   :    ≤       :    >    

 

Keltelrangan: 

   : rata-rata nilai akhir (post-telst) ke ltelrampilan 

belrpikir kritis kellas elkspelrimeln yang 

melnelrapkan modell pelmbellajaran belrbasis 

inquliri telrbimbing pada matelri optik. 

   : rata-rata nilai akhir (post-telst) ke ltelrampilan 

belrpikir kritis kellas kontrol. 

Hipotelsis diatas dapat diu lji delngan analisis ulji-t 
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dula sampell belrkorellasi selpelrti Pelrsamaan 3.12. 

   
 ̅     ̅   

√
  
 

  
 

  
 

  
   (

  

√  
)(

  

√  
)

                 (3.12) 

Keltelrangan: 
 ̅    : rata-rata data sampell kellas elkspelrimeln 
 ̅    : rata-rata data sampell kellas kontrol 
     : ju lmlah individul kellas elkspelrimeln 
     : ju lmlah individul kellas kontrol 
      : simpangan bakul kellas elkspelrimeln 
      : simpangan bakul kellas kontrol 
       : korellasi antara dula sampell 

Kritelria pelngu ljian adalah jika           

        maka   ditelrima dan   ditolak delngan 

taraf signifikan 5% (Sulgiyono, 2012). 

c. Uji N-Gain 

Hasil prel-telst dan post-telst pelselrta didik 

dapat dianalisis melnggu lnakan skor gain yang 

suldah telrnormalisasikan (N-Gain) delngan 

pelrsamaan 3.15 (Hakel, 1998). Ulji normalitas 

gain menurut Hake adalah selbu lah pelngu ljian 

yang dapat melmbelrikan gambaran ulmulm 

pelningkatan skor hasil pelmbellajaran antara 

selbellu lm dan seltellah ditelrapkan sulatul 

pelmbellajaran. Ulji        dalam Pelrsamaan 

3.15 ulntu lk melngeltahuli pelningkatan 

keltelrampilan belrpikir kritis siswa. 
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                    (3.15) 

       : skor rata-rata post-telst 

        : skor rata-rata prel-telst 

Kritelria pelningkaatan belrpikir kritis dapat 

dilihat dalam Tabell 3.6. 

Tabell 3. 6 Kritelria Pelningkatan Belrpikir Kritis 
Siswa 

Nilai Kritelria 
0,00 ≤ N <  0,30 Re lndah 
0,30 ≤ N <  0,70 Seldang 
0,70 ≤ N ≤ 1,00 Tinggi 

(Hakel, 1998) 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

92 

 

BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

Pelnellitian ini melru lpakan pe lnellitian kulasi elkspelrime ln 

yang telrbagi keldalam dula kellas yang belrbelda, yaitu l kellas 

elkspelrimeln dan ke llas kontrol. Data yang diambil dalam 

pelnellitian ini yaitul data hasil prel-telst dan post-telst 

keltelrampilan belrpikir kritis siswa pada matelri alat-alat 

optik kellas XI. Kellas elkspelrimeln melnggu lnakan modell 

pelmbellajaran inkuliri telrbimbing di kellas XI MIPA 1 yaitu l 

selbanyak 36 siswa, seldangkan ke llas kontrol melnggu lnakan 

modell pelmbellajaran konve lnsional di ke llas XI MIPA 2 

selbanyak 36 siswa. 

Soal prel-telst post-telst  kelte lrampilan belrpikir kritis 

siswa diuljikan kel tim ahli soal telrlelbih dahullul selbellu lm 

digulnakan selbagai soal prel-telst dan post-telst. Banyaknya 

soal yaitul 10 soal ulraian. Hasil validasi soal telrse lbu lt 10 

soal dapat digulnakan delngan catatan relvisi dari tim ahli.  

Prel-telst dibelrikan selbellu lm dilakulkannya 

pelmbellajaran delngan tulju lan ulntu lk melnge ltahuli 

kelmampulan awal siswa pada dula kellompok yang be lrbelda 

telrselbu lt. Post-telst dibe lrikan seltellah dilaku lkannya 

pelmbellajaran yang be lrtulju lan ulntu lk mellihat pelningkatan 

keltelrampilan belrpikir kritis siswa dalam me lmahami 
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matelri alat-alat optik.  

Instrulmeln soal prel-telst dan post-telst selbellulmnya 

diuljikan di ke llas XII MIPA 1 yang se lbellu lmnya te llah 

melndapatkan matelri alat-alat optik. Tels u lji coba 

instrulmeln ini belrtu lju lan u lntulk me llihat apakah bultir soal 

telrselbu lt suldah melmelnu lhi kritelria baik ataul be llulm ulntu lk 

diuljikan ke lpada kellas e lkspelrimeln dan kellas kontrol. 

Analisis telrselbu lt mellipulti ulji validitas, ulji re lliabilitas, ulji 

tingkat kelsulkaran soal dan ulji daya be lda soal. 

B. Analisis Data 

1. Analisis Uji Instrumen 

Selbe llu lm soal diuljikan ke lpada kellas elkspelrimeln (XI 

MIPA 1) dan kellas kontrol (XI MIPA 2), instru lmeln soal 

telrselbu lt diuljicobakan telrle lbih dahullul di kellas XII MIPA 

1. Instrulmeln yang tellah disulsu ln diulji cobakan u lntulk 

melnge ltahuli validitas, relliabilitas, daya pelmbelda dan 

tingkat ke lsulkaran soal. Tulju lannya u lntulk melnge ltahuli 

apakah itelm-itelm telrselbu lt melmelnu lhi syarat tels yang 

baik ataul tidak. Kellayakan instrulmeln pelne llitian alat 

elvalulasi diulji delngan me lnggu lnakan belbelrapa ru lmuls 

selbagai be lrikult: 

a. Validitas  

Ulji validitas digulnakan u lntulk mellihat apakah 

bu ltir soal te ls valid ataul tidak. Hasil analisis 
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pelrhitulngan instrulmeln soal dapat dilihat pada Tabe ll 

4.1. 

Tabell 4. 1 Hasil Analisis Validasi Soal 

Validitas Nomor Soal Ju lmlah Pelrselntasel  
Valid 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 10 100% 
Tidak 
Valid 

- 0 0% 

Ju lmlah  10 100% 

 Hasil pelrhitulngan validitas soal melnggu lnakan SPSS 

Statistics 25. Hasil pelrhitu lngan dapat dilihat dalam 

lampiran 11. 

b. Relliabilitas  

Ulji relliabilitas dilakulkan seltellah ulji validitas 

dilakulkan. Ulji relliabilitas dilakulkan yang be lrtu lju lan 

u lntulk melngeltahu li tingkat konsistelnsi jawaban teltap. 

Belrdasarkan hasil pelrhitulngan delngan 

melnggu lnakan ru lmuls Alpha. Hasil yang didapatkan 

u lntulk u lji relliabilitas adalah selbelsar 0,728. Kritelria 

yang didapatkan pada ulji relliabilitas instrulmeln tels 

melmiliki relliabilitas tinggi. Hasil ulji Relliabilitas 

dapat dilihat pada tabell 4.2. 

Tabell 4. 2 Hasil Ulji Relliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Itelms 

0.728 10 
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c. Tingkat Kelsulkaran 

Hasil pelrhitulngan tingkat kelsulkaran bu ltir soal 

dapat dilihat dalam Tabell. 4.3. Hasil dari ulji tingkat 

kelsulkaran soal dapat dilihat taraf kelsulkaran soal 

yang melmelnu lhi syarat selbagai soal yang seldang 

belrju lmlah 10 bultir soal. Belriku lt hasil pelrhitulngan 

analisis tingkat kelsulkaran soal ditulnju lkan pada tabell 

4.3. 

Tabell 4. 3 Hasil Analisis Tingkat Kelsulkaran Soal 

Kritelria No bu ltir Ju lmlah 
Mu ldah  - 0 
Seldang  1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 10 
Su lkar  - 0 
Ju lmlah  10 

Pelrhitulngan u lji tingkat kelsulkaran soal dapat dilihat 

pada lampiran 14. 

d. Daya Belda 

Daya belda soal melnu lnju lkan kelmampulan soal 

u lntulk melmbeldakan antara pelselrta didik yang 

belrkelmampulan tinggi delngan pelselrta didik yang 

belrkelmampulan relndah. Hasil pelrhitulngan daya belda 

soal dapat dilihat dalam tabell 4.4. 
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Tabell 4. 4 hasil Analisis Daya Belda Soal 
Kritelria No. Bu ltir Ju lmlah pelrselntasel  
Bu lru lk 6,8 2 20% 
Cu lku lp 4,5 2 20% 
Baik 1,2,3,7,9.10 6 60% 
Baik selkali - 0 0% 
Ju lmlah  10 100% 

Hasil dari pelrhitulngan daya belda soal pada 

Tabell 4.4 dapat dilihat bahwa daya belda soal yang 

melmelnu lhi syarat selbagai soal yang melmiliki daya 

belda yang bulru lk selbanyak 2 bultir, yang melmelnu lhi 

syarat culku lp selbanyak 2 bu ltir, dan yang melmelnu lhi 

syarat baik selbanyak 6 bu ltir soal. Hasil pelrhitulngan 

daya be lda dapat dilihat pada lampiran 13. 

2. Analisis Tahap Awal 

Analisis tahap awal digulnakan ulntu lk melmelriksa 

kelabsahan sampell. Cara yang digulnakan ulntu lk 

melmelriksa kelabsahan sampell adalah delngan u lji 

normalitas dan ulji homogelnitas. 

a. Ulji Normalitas 

Ulji normalitas digulnakan ulntu lk melnu lnju lkan 

apakah data yang digulnakan belrdistribulsi normal 

ataul tidak. Ulji normalitas data melnggu lnakan ulji Chi-

ku ladrat (  ). Data awal yang digu lnakan u lntu lk 

melngu lji normalitas adalah nilai prel-telst. Kritelria 

pelngu ljian u lji Chi-kuladrat jika        
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delngan taraf signifikan 5%, maka data telrselbu lt 

belrdistribulsi normal. Hasil pelrhitulngan u lji 

normalitas dapat dilihat pada Tabell 4.5. 

Tabell 4. 5 Hasil Ulji Normalitas 

    Kellas          Rata-rata        
        

  Keltelrangan 

XI MIPA 1 20,5 4,37 7,81 Normal 
XI MIPA 2 19,33 4,63 7,81 Normal 

Belrdasarkan Tabell 4.5 disimpullkan bahwa 

keldula kellas, yaitul kellas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2 

melmelnu lhi kritelria delngan        
          

  maka 

dapat disimpullkan bahwa data telrselbu lt 

belrdistribulsi normal. Hasil pelrhitulngan u lji 

normalitas dapat dilihat pada lampiran 23 dan 24. 

b. Ulji Homogelnitas 

Ulji homogelnitas digulnakan u lntu lk melngeltahuli 

apakah varian keldula kellas pelnellitian homogeln ataul 

tidak. Seltellah melngeltahuli data belrdistribulsi normal 

sellanju ltnya diulji homogelnitasnya melnggu lnakan ulji 

Fishelr. Pelnggu lnaan u lji Fishelr ini dilakulkan delngan 

melmbandingkan antara         delngan        . Tabell 

distribulsi F, delngan dk pelmbilang n-1 ulntu lk varians 

telrbelsar dan dk pelnyelbu lt n-1 u lntulk varians telrkelcil. 

Kritelria jika        <        delngan taraf signifikan 

selbe lsar 5% maka data telrselbu lt be lrdistribulsi 
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homogeln. Pelrhitulngan homogelnitas melnggu lnakan 

u lji Fishelr dapat dilihat pada Tabell 4.6. 

Tabell 4. 6 Hasil Ulji Homogelnitas 

Sampell   Varians (  )                

XI MIPA 1 47,263  
1,154 

 
1,757 

 
XI MIPA 2 54,587 

Tabell 4.6 melnu lnju lkan bahwa hasil yang 

dipelrolelh varian kellas XI MIPA 1 selbelsar (47,263) 

Seldangkan kellas XI MIPA 2 selbelsar (54,587) delngan 

belgitul dapat dipelrolelh         selbelsar (1,154) dan 

       selbelsar (1,757) pelrhitulngan telrselbult dapat 

kita lihat bahwa         <        , maka keldu la kellas 

telrselbu lt melmiliki varians yang sama ataul homogeln. 

Pelrhitulngan u lji homoge lnitas dapat dilihat pada 

lampiran 22. 

3. Analisis Tahap Akhir 

Analisis tahap akhir ini melnggu lnakan data nilai 

post-telst kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol. Analisis 

tahap akhir ini akan dibulktikan hipotelsis pelnellitian dan 

elfelktivitas pelnellitian. 

a. Ulji Hipotelsis ataul Ulji Pelrbeldaan Rata-rata 

Ulji hipotelsis dapat diselbu lt ju lga u lji t ataul u lji 

pelrbeldaan rata-rata nilai post-telst kellas elkspelrimeln 

delngan kellas kontrol. Ulji ini digulnakan ulntu lk 
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mellihat pelrbeldaan pelningkatan keltelrampilan 

belrpikir kritis siswa. kritelria yang digulnakan yaitul 

jika        >        dan dk =   +   -2 de lngan taraf 

signifikan selbelsar 5% maka   ditelrima. Tabell 4.7 

melru lpakan hasil pelrhitulngan u lji t. 

Tabell 4. 7 Hasil Ulji Hipotelsis 

Kellas  Rata- 

Rata 

Varian  Ju lmlah 

Sampell 

Simpangan 

Bakul 

        

XI MIPA 1 80,05 73,71 36 8,58  
11,29 

 
XI MIPA 2 55,22 234,57 36 15,31 

Belrdasarkan tabell 4.7 dapat disimpullkan bahwa 

       = 11,29 seldangkan        = 1.66 dan dk=70 

delngan taraf signifikan 5%, maka delngan belgitu l    

ditolak dan     ditelrima. Belrdasarkan hasil telrselbu lt 

maka modell pelmbellajaran inkuliri telrbimbing 

belrbantu lan simullasi virtulal laboratory elfelktif 

telrhadap pelningkatan keltelrampilan belrpikir kritis 

siswa. hasil pelrhitulngan u lji t dapat dilihat pada 

lampiran 31. 

b. Ulji Tingkat Elfelktivitas 

Ulji tingkat elfelktivitas digu lnakan ulntu lk mellihat 

selbe lrapa belsar kelelfelktifan dari pelrlakulan yang 

dibelrikan, yaitul delngan melngeltahu li pelningkatan 

kelte lrampilan belrpikir kritis siswa selbellulm dan 
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seltellah dibelri pelrlaku lan. U lji tingkat elfe lktivitas 

melnggu lnakan u lji N-Gain.  Tabell 4.8 melru lpakan hasil 

pelrhitulngan u lji N-Gain. Pe lrhitulngan u lji N-Gain dapat 

dilihat pada lampiran 32 dan 33. 

Tabell 4. 8 Hasil Ulji N-Gain 

Kellas Nilai 
N-Gain 

Katelgori Pelrselntasel 
(%) 

Tafsiran 

XI MIPA 1 0.75 Tinggi 75.27 % E lfelktif 
XI MIPA 2 0.45 Seldang 45.76 % Ku lrang 

elfelktif 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Kondisi awal siswa selbellulm dibelrikan pelrlaku lan 

melmiliki kelmampulan belrpikir yang relndah, dilihat dari 

hasil nilai pre l-telst siswa keldula kellas telrselbu lt yang masih 

telrgolong relndah, yaitul selbelsar 20,5 ulntu lk rata-rata kellas 

elkspelrimeln dan rata-rata nilai 19,3 ulntu lk kellas kontrol. 

Keldu la kellas telrselbu lt melmiliki keltelrampilan belrpikir kritis 

yang relndah, hal telrselbu lt karelna selbellu lmnya siswa bellulm 

telrbiasa dibelrikan soal yang melmulat indikator belrpikir 

kritis. Pelnellitian dilakulkan di ke llas XI MIPA 1 selbagai kellas 

elkspelrimeln, dan kellas XI MIPA 2 selbagai kellas kontrol. 

Seltellah dibelrikan pelrlaku lan yang belrbelda yaitu l kellas 

elkspelrimeln melnggu lnakan modell inku liri telrbimbing, 

seldangkan kellas kontrol melnggu lnakan pelmbe llajaran 

konvelnsional delngan pelrcobaan seldelrhana, nilai rata-rata 
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keldula kellas telrselbult melngalami pelningkatan.  Rata-rata 

skor post-telst yaitul selbelsar Hasil pelnellitian yang tellah 

delngan melnggu lnakan kellas kontrol dan kellas elkspelrimeln. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakulkan bahwa 

pelmbellajaran delngan melnggu lnakan modell inkuliri 

telrbimbing elfelktif digu lnakan dalam melningkatkan 

keltelrampilan belrpikir kritis siswa dari pada pelmbellajaran 

konvelnsional. Dibulktikan dalam hasil ulji t bahwa nilai 

        = 11,29 seldangkan        = 1,66 maka delngan 

belgitul          >        selhingga    ditolak dan   ditelrima. 

Melskipuln keldu la kellas melngalami pelningkatan delngan 

nilai rata-rata saat post-telst kellas elkspelrimeln melmpulnyai 

nilai rata-rata post-telst yang lelbih tinggi. Hasil ini seljalan 

delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Nirmala (2017) 

yang melnyimpullkan bahwa modell pelmbellajaran inku liri 

melmbelrikan pelngaru lh lelbih baik dibandingkan delngan 

pelmbellajaran konvelnsional bagi keltelrampilan belrpikir 

kritis siswa. Hal ini dikarelnakan pada kellas elkspelrimeln 

dibelrikan pelrlaku lan belru lpa modell  pelmbellajaran inkuliri 

telrbimbing dimana sellama prosels pelmbellajaran siswa 

dilatih ulntu lk melmiliki keltelrampilan belrpikir kritis.  

Pelningkatan nilai keltelrampilan belrpikir kritis siswa 

ju lga didapatkan dari hasil u lji N-Gain delngan rata-rata pada 

kellas elkspelrimeln selbelsar 0,75 delngan katelgori tinggi, 
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seldangkan nilai rata-rata N-Gain kellas kontrol selbe lsar 0,45 

delngan kritelria seldang. Pelrbeldaan ini dikarelnakan pada 

kellas elkspelrimeln melnggu lnakan modell pelmbe llajaran 

inkuliri telrbimbing delngan belrbantulan simullasi virtulal 

laboratory. Pelrselntasel elfelktivitas keltelrcapaian 

pelmbellajaran modell inku liri telrbimbing selbelsar 75,27%. 

Selcara kelsellu lrulhan pelningkatan nilai keltelrampilan 

belrpikir kritis siswa kellas elkspelrimeln lelbih baik daripada 

kellas kontrol. 

Pelrbeldaan pelningkatan belrpikir kritis siswa 

diselbabkan olelh pelrlakulan yang belrbelda pada keldu la kellas 

telrselbu lt. Kellas kontrol melnggu lnakan pelmbellajaran modell 

konvelnsional delngan melnggu lnakan pelrcobaan optik 

seldelrhana, pelmbellajaran pada kellas kontrol kulrang elfelktif 

karelna siswa kulrang melmahami beltull melngelnai 

pelrcobaan optik telrselbu lt, dan  siswa kelsullitan dalam 

pelngambilan data. Belrbelda delngan kellas elkspelrimeln yang 

melnggu lnakan pelmbellajaran modell inkuliri telrbimbing 

belrbantu lan simullasi virtulal laboratory, siswa aktif dalam 

kelgiatan pelmbellajaran di kellas dan siswa tidak melrasa 

kelsullitan dalam pelngambilan data hasil obselrvasi, 

selhingga siswa langsulng bisa melngambil kelsimpullan dari 

hipotelsisnya. Tidak hanya itul siswa pada kellas elkspelrimeln 

lelbih aktif  dibandingkan delngan kellas kontrol dalam 
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kelgiatan pelmbellajaran selhingga modell pelmbellajaran 

elfelktif digulnakan. 

Belrdasarkan lelmbar hasil jawab diskulsi, siswa mampul 

melmfokulskan pelrtanyaan, melnganalisis argulmeln, melnilai 

kreldibilitas dari selbu lah sulmbelr, melnilai laporan hasil 

obselrvasi dan melmbu lat ataul melnelntu lkan hasil 

pelrtimbangan. Hasil lelmbar kelrja siswa pada kelgiatan 

pelmbellajaran, siswa dapat melnelntu lkan jarak bayangan 

yang dibelntulk lelnsa tipis, siswa mampul melnelntulkan sifat-

sifat bayangan yang dibelntu lk lelnsa tipis, siswa mampul 

melngidelntifikasi sinar-sinar pada lelnsa tipis,  dan siswa 

mampul melnganalisis pelrbe lsaran bayangan pada lelnsa 

tipis.  

Pelmbellajaran delngan melnggu lnakan modell inku liri 

telrbimbing melnulru lt Brulnelr (2017)  melnyatakan bahwa 

modell inkuliri melndorong pelselrta didik ulntulk melngaju lkan 

pelrtanyaan dan melnarik kelsimpullan dari prinsip-prinsip 

u lmulm belrdasarkan pelngalaman. Melnu lrult Hartono (2013) 

ju lga melngelmu lkakan bahwa modell pelmbellajaran Gulideld 

Inquliry me lrulpakan sulatul modell pelmbellajaran yang dalam 

praktiknya gulru l melmbelrikan bimbingan telrhadap pelselrta 

didik, selhingga pada modell ini pelran gu lru l lelbih dominan 

dibandingkan delngan pelselrta didik.  
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Anam (2017) melnjellaskan bahwa pada tahap Gulideld 

Inquliry pelse lrta didik belkelrja bu lkan hanya du ldulk, 

melndelngarkan lalul melnu llis ulntu lk melnelmulkan jawaban 

telrhadap masalah yang tellah dikelmulkakan ole lh gulru l 

mellaluli bimbingan intelnsif dari gulru l, namuln pada tahap 

ini gulru l datang dan melmbawa masalah ulntu lk dipe lcahkan 

dan pelselrta didik di bimbing olelh gulru l ulntu lk melme lcahkan 

masalah telrselbu lt.  

Modell pelmbellajaran delngan melnggu lnakan 

pelndelkatan inku liri dipilih karelna belrdasarkan ru lju lkan 

dari hakikat pelmbellajaran sains seljak ku lrikullulm pelrtama 

disulsuln. Jelnis inkuliri yang dipilih yaitul modell inku liri 

telrbimbing karelna mellihat kelnyataan yang ada bahwa 

siswa bellulm bisa telrlelpas dari pelngawasan gulru l sellama 

kelgiatan pelmbellajaran. Siswa masih melmelrlulkan 

bimbingan dalam melnghadapi pelrsoalan dalam prosels 

pelnellitian ataul pelngamatan, selhingga dalam pelmbe llajaran 

masih melmelrlulkan pelranan gulru l ulntu lk melngarahkan 

siswa mellaluli pelrtanyaan-pelrtanyaan ataul hipotelsis agar 

siswa teltap melnu lju l kel arah pelmbellajaran yang tellah 

dirancang selbellu lmnya. 

Pelmbellajaran inkuliri telrbagi keldalam belbelrapa 

prosels, yaitul diantaranya; tahap orielntasi, melrulmulskan 

masalah melrulmulskan hipotelsis, melngu lmpullkan data, 
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melngu lji hipotelsis dan kelsimpullan. Elnam langkah telrselbu lt 

melmpulnyai pelranan pelnting dalam kelgiatan 

pelmbellajaran. Pelselrta didik ditulntult agar dapat belrpelran 

aktif mellatih kelbelranian, belrkomulnikasi, selrta belrulsaha 

selndiri ulntu lk melncapai pelngeltahulan dalam melmelcahkan 

sulatul pelrmasalahan yang dihadapi (Maryam elt al., 2020). 

Hasil pelnellitian hampir sama delngan pelnellitian 

Maryam (2020) yang belrju ldull “Pelngaru lh Modell Inku liri 

Telrhadap Keltelrampilan Belrpikir Kritis Siswa”. Maryam 

melnyimpullkan bahwa modell pelmbellajaran inku liri 

belrpelngarulh telrhadap melningkatkan ke ltelrampilan 

belrpikir kritis siswa. Pe lrselntasel pelngaru lh modell 

pelmbellajaran inkuliri telrhadap keltelrampilan belrpikir kritis 

didapatkan selbelsar 27,4%. 

Belrdasarkan ulji hipotelsis pada data post-telst, 

dipelrolelh        >        hal ini melnu lnju lkan bahwa adanya 

pelnolakan   dan pelnelrimaan     Hal ini seljalan delngan 

pelnellitian yang dilaku lkan olelh Maryam yang 

melnyimpullkan bahwa  pelnggu lnaan modell pelmbellajaran 

inkuliri telrbimbing pada pelmbellajaran fisika dapat 

melningkatkan kelmampu lan belrpikir kritis siswa 

(Maryam,2020).  

Pelningkatan nilai keltelrampilan belrpikir kritis siswa 

ju lga dilihat pada hasil ulji N-Gain. Pelrbeldaan hasil rata-rata 
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nilai Gain antara kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol 

melnu lnju lkan bahwa modell pelmbellajaran inkuliri 

telrbimbing melmbelrikan pelncapaian te lrhadap 

keltelrampilan belrpikir kritis siswa yang lelbih optimal 

dibandingkan delngan pelmbellajaran langsulng. 

Pelmbellajaran inkuliri telrbimbing dapat melningkatkan hasil 

bellajar siswa, hal ini diselbabkan olelh adanya langkah-

langkah dalam pelmbellajaran yang melrangsang siswa 

u lntulk bellajar u lntu lk melnyimpullkan pelrmasalahan yang 

ada selsulai delngan hipotelsis selbe llulmnya dan diselrtai data-

data yang melndu lku lng. Sellain itul ju lga siswa diharulskan 

u lntulk melnge lmulkakan pelrmasalahan kontelkstulal, dapat 

belrpartisipasi dalam prosels pelnyellidikan, melnyu lsu ln data 

laporan pelngamatan dan melnyimpullkan pelngamatan. 

Siswa dalam pelmbellajaran inkuliri mampul ulntu lk 

dihadapkan delngan su latul pe lrmasalahan yang selring 

telrjadi dalam kelhidulpan selhari-hari selrta 

melnghu lbulngkannya kel dalam matelri fisika alat-alat optik. 

Pelnellitian selbellu lmnya yang dilakulkan olelh Rais 

(2020) dalam pelnellitiannya pelnelrapan modell inku liri 

telrbimbing di kellas elkspelrimeln delngan belrbantu lan 

simullasi phelt dalam pelmahaman konselp siswa 

melngalami pelrbeldaan delngan siswa kellas kontrol yang 

dibelri pelrlakulan delngan melnggu lnakan modell direlct 
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instrulction. Hasil pelnellitian melnu lnju lkan bahwa modell 

pelmbellajaran inkuliri telrbimbing melmiliki pelngaru lh 

signifikan telrhadap pelmahaman konselp fisika. Kellelbihan 

dari pelnellitian ini yaitul bahwa pelnellitian ini melru lpakan 

pelnellitian pelrbandingan antara modell pelmbellajaran 

inkuliri telrbimbing delngan modell direlct instrulction 

dimana modell inkuliri telrbimbing lelbih baik digulnakan 

dibandingkan delngan modell direlct instrulction. Adapuln 

kelkulrangan dalam pelnellitian ini yaitul pelnggu lnaan meldia 

pelmbellajaran simullasi Phelt yang suldah telrlalul banyak 

digulnakan dalam belrbagai pelnellitian. 

Pelne llitian yang dilakulkan olelh Maryam (2020) 

melnyatakan bahwa adanya pelngaru lh pelmbellajaran 

inkuliri telrhadap pelningkatan keltelrampilan belrpikir 

kritis siswa. Kellelbihan dari pelnellitian ini yaitul, pelnellitian 

ini melnggu lnakan variabell belrpikir kritis dalam 

melngu lku lr pelngarulh modell pelmbellajaran inkuliri. Adapuln 

kellelmahan dari pelnellitian ini yaitul dalam prosels 

pelmbellajaran melnggu lnakan modell pelmbellajaran inkuliri 

telrbimbing pelnelliti melnggu lnakan praktikulm 

konvelnsional dalam kelgiatan pelmbellajaran, karelna 

pelnellitian dilakulkan pada pelmbellajaran biologi yang 

melmelrlulkan pelnggu lnaan alat dan bahan selcara 

langsulng. 
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Pelnellitian yang dilakulkan olelh Nirmala (2017) 

melnyatakan bahwa pelnggu lnaan modell pelmbe llajaran 

inkuliri telrbimbing pada siswa SMA dapat melningkatkan 

kelmampulan belrpikir kritis siswa SMA khulsulsnya 

pelmbellajaran fisika. Kellelbihan dari pelnellitian yang 

dilakulkan olelh Nirmala yaitul melnggu lnakan modell 

pelmbellajaran inkuliri telrbimbing dalam prosels 

pelmbellajaran fisika dan melnggu lnakan variabell 

kelmampulan belrpikir kritis siswa. Adapuln kellelmahan 

dari pelnellitian ini yaitu l, pelnellitian ini yaitul tidak 

melnggu lnakan virtulal laboratory selbagai meldia dalam 

kelgiatan pelmbellajaran.  

Belrdasarkan pelmaparan di atas, pelnullis dapat mellihat 

keltelrbarulan dari pelnellitian ini yaitul, dalam pelnellitian ini 

pelnelliti melnggu lnakan modell pelmbellajaran inku liri 

telrbimbing de lngan belrbantu lan simullasi virtulal labolatory 

dalam prosels pelmbellajaran fisika ulntu lk melningkatkan 

keltelrampilan belrpikir kritis siswa. Virtulal labolatory ini 

melnjadi salah satul keltelrbarulan dari pelnellitian ini, dimana 

dalam pelnellitian selbellu lmnya tidak ditelmulkan adanya 

pelnggu lnaan simullasi virtulal laboratory ini dalam prosels 

pelmbellajaran fisika. Kellelbihan pelnellitian ini dibandingkan 

delngan pelnellitian yang lain yaitul pelnellitian ini 

melnggu lnakan meldia pelmbellajaran virtulal laboratory 
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ru lmah bellajar, yang dimana simullasi virtulal ini selbagai 

sulatul meldia pelmbellajaran modell inkuliri yang dikaitkan 

delngan pe lningkatan keltelrampilan belrpikir kritis. Inovasi 

dalam pelmbellajaran ini yaitul melmbantul dalam 

melningkatkan keltelrampilan belrpikir kritis delngan 

mellibatkan langsulng siswa dalam prosels pelmbellajaran 

selhingga siswa dapat melmelcahkan sulatul pelrmasalahan 

dan melne lmulkan sulatul solulsi. Hasil akhir dari pelnellitian 

ini melnelmulkan bahwa simullasi virtulal laboratory ini 

mampul ulntu lk melningkatkan keltelrampilan belrpikir kritis 

siswa telrultama dalam pelmbellajaran fisika.  

Belrdasarkan hasil pelne llitian, pelmbellajaran modell 

inkuliri ini julga melmpu lnyai kelkulrangan. Di samping 

keltelrbatasan alat-alat praktikulm di SMA Nelgelri 1 

Kaliwulngu l ini siswa julga melmiliki kelmampulan yang 

belrbelda-belda dalam melnangkap pelmbellajaran di dalam 

kellas yang melngakibatkan ku lrangnya motivasi dalam 

bellajar, selhingga dipelrlu lkan pelrlaku lan khulsuls u lntulk  

melningkatkan motivasi bellajar siswa. Siswa kellas XI ini 

ju lga sangat jarang melnggu lnakan modell pelmbellajaran 

inkuliri dalam pelmbellajaran fisika, selhingga siswa masih 

melminta arahan dan bimbingan dari pelne lliti dalam 

pellaksanaan kelgiatan pelmbellajaran. 
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Melskipuln hasil yang didapatkan bellulm optimal dan 

siswa masih haruls dipantaul dalam kelgiatan pelmbe llajaran 

akan teltapi modell inku liri telrbimbing belrpe lngarulh 

telrhadap pelningkatan keltelrampilan belrpikir kritis siswa 

pada matelri alat-alat optik di SMAN 1 Kaliwulngu l. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Pelnelliti melnyadari bahwa dalam prosels pelnellitian ini 

telrdapat banyak keltelrbatasan diantaranya: 

1. Keltelrbatasan telmpat pelnellitian 

Telmpat pelnellitian yang telrbatas dan hanya dibatasi 

pada satul selkolah melnjadikan pelnellitian ini melmiliki 

keltelrbatasan. Telrdapat kelmulngkinan hasil yang 

belrbelda jika mellakulkan pelnellitian di telmpat atau l 

selkolah yang belrbelda. 

2. Keltelrbatasan waktul pelnellitian 

Waktul yang digu lnakan pelnelliti sangat telrbatas dan 

pelnelliti hanya melmiliki waktul selsulai ke lpelrlu lan 

(matelri) yang belrhulbu lngan delngan pelnelliti. Akan 

teltapi delngan waktul yang te lrbatas, pelnellitian ini tellah 

melmelnu lhi syarat-syarat ilmiah. 

3. Keltelrbatasan kelmampulan 

Pelnellitian ini dilakulkan delngan keltelrbatasan 

kelmampulan pelnelliti. Pelnelliti melnyadari bahwa 

kelmampulan pelnelliti sangat telrbatas, olelh karelna itul 
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bimbingan yang dilakulkan delngan doseln pelmbimbing 

sangat melmbantul dalam melngoptimalkan hasil 

pelnellitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilakulkan di SMA 

Nelgelri 1 Kaliwulngu l telntang elfelktivitas modell 

pelmbellajaran inkuliri telrbimbing belrbantu lan simullasi 

Virtulal Laboratory (VLab) telrhadap pelningkatan belrpikir 

kritis pada matelri alat-alat optik siswa kellas  XI SMA 

Nelgelri 1 Kaliwulngu l dapat disimpullkan bahwa, Modell 

pelmbellajaran inkulri telrbimbing belrbantu lan simullasi 

virtulal laboratory (Vlab) telrhadap pelningkatan belrpikir 

kritis matelri alat-alat optik siswa kellas XI SMA Nelgelri 1 

Kaliwulngu l elfelktif digulnakan dalam pelmbellajaran. Hal ini 

dibulktikan delngan hasil u lji t ataul u lji hipotelsis didapatkan 

nilai selbelsar          = 9,93 seldangkan        = 1,66 dan dk 

= 70 delngan taraf signifikan 5% maka didapatkan 

        >       , delngan belgitu l maka    ditolak dan    

ditelrima, selhingga modell pelmbellajaran inkuliri telrbimbing 

elfelktif telrhadap pelningkatan keltelrampilan belrpikir kritis 

siswa. Tingkat kelelfelktifan  dibulktikan ju lga pada ulji N-Gain 

yaitul selbelsar  0,75 delngan krite lria tinggi. Hasil pelnellitian 

yang melnu lnju lkan bahwa N-Gain yang didapatkan delngan 

kritelria tinggi dan elfelktif, maka modell pelmbellajaran 

inkuliri telrbimbing ini melmpelngaru lhi pelningkatan 
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keltelrampilan belrpikir kritis siswa selbelsar  75,27%. 

B. Saran 

Belrdasarkan hasil pelne llitian yang tellah dilakulkan, 

pelnelliti melngaju lkan saran selbagai belrikult: 

1. Gu lrul dapat melnelrapkan modell pelmbellajaran inku lri 

telrbimbing kelpada siswa delngan cara melngajak siswa 

u lntulk lelbih banyak mellakulkan kelgiatan praktiku lm 

dalam kelgiatan pelmbellajaran fisika, karelna delngan 

praktikulm siswa mampul u lntulk me lmelcahkan 

pelrmasalahan selkaliguls melmbelri solulsi dalam 

kelhidulpan selhari-hari.  

2. Pelnelliti yang lain yang ingin mellakulkan pelnellitian 

lelbih lanjult melngelnai elfelktivitas modell pelmbellajaran 

inkuliri telrbimbing haruls mampul melncari inovasi 

u lntulk kelgiatan pelmbellajaran, karelna delngan inovasi 

yang baru l mampul melningkatkan motivasi bellajar 

siswa, dan pelmbellajaran lelbih telrarah.   
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Lampiran 1 

Pedoman Wawancara kepada Guru tentang Pelaksanaan Pembelajaran di Fisika di SMA 

Negeri 1 Kaliwungu 

 

No 
. 

Aspek yang Diamati Deskripsi Aspek Nomor Soal 
Pertanyaan 

Total 

1. Perencanaan 
pembelajaran 

a. Kurikulum fisika kelas XI 
b. Pembelajaran teoritis dan 

eksperimen siswa? 
c. Seberapa sering guru 

melakukan pembelajaran 
berbasis 
eksperimen/praktikum dalam 
pembelajaran fisika? 

d. Ekprimen pada materi optik? 

1,2,3,4 4 

2. Pelaksanaan 
Pembelajaran 

a. Virtual labolatory dalam 
pembelajaran eksperimen? 
 

5 1 

3. Hasil Evaluasi a. Rata-rata hasil belajar, baik 
teoritis maupun ekperimen? 

b. Hambatan yang dialami guru 
saat praktikum? 

c. Respon siswa selama 

praktikum? 

d. Keaktifan siswa selama 
pembelajaran di kelas? 

6,7,8,9 4 

 

Pedoman Wawancara Guru 

1. Bagaimana kurikulum fisika yang dipakai kelas XI pada tahun ajaran 2022/2023? 

2. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran fisika, baik teoritis maupun 

eksperimen pada siswa? 

3. Seberapa sering guru melakukan pembelajaran berbasis eksperimen/praktikum dalam 

pembelajaran fisika? 

4. Apakah guru sudah pernah melakukan ekprimen/praktikum pada materi optik? 

5. Apakah guru menggunakan virtual labolatory dalam pembelajaran eksperimen? 
6. Bagaimana rata-rata hasil belajar, baik teoritis maupun ekperimen? 

7. Apa saja hambatan yang dialami guru saat praktikum? 

8. Bagaimana respon siswa selama praktikum? 

9. Apakah siswa aktif selama pembelajaran di kelas? 
 



 
 

Lampiran 2 

Hasil Wawancara dengan Guru 

 
Narasumber : Guru mata pelajaran Fisika 

Nama : Ali Nuruddin, S.Pd, M.Si 

Hari/Tanggal: Selasa, 14 Januari 2023 Tempat

 : SMA Negeri 1 Kaliwungu 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana kurikulum fisika yang 
dipakai kelas XI pada tahun ajaran 
2022/2023? 

Kurikulum yang dipakai di SMA 
Kaliwungu menggunakan kurikulum 
2013 dan untuk kelas satu 
menggunakan kurikulum merdeka 

2. Bagaimana respon siswa terhadap 
pembelajaran fisika, baik teoritis maupun 
eksperimen pada siswa? 

Kalau respon siswa semuanya 
antusias untuk belajar fisika karena 
di samping saya memberi pelajaran 
fisika juga mengaitkan dari 
kehidupan sehari-hari. sehingga 
anak-anak itu lebih respo. Jadi 
disamping teori, anak-anak juga 
mempraktikan 

3. Seberapa sering guru melakukan 
pembelajaran berbasis 
eksperimen/praktikum dalam 
pembelajaran fisika? 

Ya, untuk praktikum itu sekitar 40%, 
karena praktikum itu menggunakan 
alat yang banyak.hanya beberapa 
materi yang bisa dipraktikan. Karena 
yang lain itu tidak bisaterkendala 
dengan jumlah alat. Jadihanya bisanya 
lewat intonasi tidak lewat praktikum. 

4. Apakah guru sudah pernah melakukan 
ekprimen/praktikum pada materi optik? 

Sudah, terutama tentang lensa, 
kemudian tentang difraksi dan 
kemarin itu tentang alat-alat 
optik terutama microskop dan 
lup. 

5. Apakah guru menggunakan virtual 
labolatory dalam pembelajaran 
eksperimen? 

Sementara ini belum 
menggunakan, jadi anak-anak 
masih ini langsung untuk virtual 
laboratory ini belum. 

6. Bagaimana rata-rata hasil belajar, 
baik teoritis maupun ekperimen? 

Hasil rata-rata teori ataupun 
prakikum itu ya sedang saja 
mbak tidak maksimal. Ya rata-
rata sekitar 70% dalam 



 
 

menangkap materi, keciali anak-
anak yang pintar bisa lebih dari 
rata-rata. 

7. Apa saja hambatan yang dialami 
guru saat praktikum? 

Oh iya, hambatannya itu jumlah 
alat yang tidak semua anak bisa 
menggunakannya. Jadi terpaksa 
menggunakan kelompok untuk 
mengantisipasi jumlah alat yang 
jarang. Karena kan idealnya 
satupersatu. Sedangkan untuk 
kelompok semua anak itu bisa 
melihat untuk percobaan yang 
dilakukan untuk lebih 
memanfaatkan teori yang 
didapatka. 

8. Bagaimana respon siswa selama 
praktikum? 

Respon siswa itu  antusias, 
karena dia itu melihat langsung 
dan menggunakan. Sehingga 
siswa itu lebih aktif ya tidak 
membosankan seperti 
pembelajaran di kelas terkadang 
tuh ada yang ngantuk. Tapi 
tidak ada yang mengantuk, 
mereka lebih aktif. 

9. Apakah siswa aktif selama 
pembelajaran di kelas? 

Ya umtuk jam-jam yang 
pertama sampai jam ke empat 
itu anak-anak masih fress, 
mereka aktif terjadi interaksi 
anara guru dan siswa. tapi jam-
jam terakhir seperti jam enam, 
tujuh, delapan, sembilansampai 
jam sepeuluh itu anak-anak 
mulai kelelahan. Sehingga yang 
mempunyai motivasi tinggi ya 
tidak ngantu, tapi 
yangmempunyai motivasi 
rendah itu kurang aktif sesuai 
waktu.maka pintar-pintarnya 
guru itu menggunakan metode. 
Sehingga harus tambahan 
metode lain seperti harus 
mengembalikan mood seperti ice 
breakin.  
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Lampiran 4 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 6 

SOAL UJI COBA  

PRE-TEST DAN POST-TEST BERPIKIR KRITIS 

Mata Pelajaran : Fisika 
Sekolah                : SMA Negeri 1 Kaliwungu 
Kelas                    : XI (Sebelas) 
Alokasi Waktu  : 90 menit 
 
PETUNJUK UMUM 

1. Tuliskan nomor dan nama pada lembar jawaban yang telah disediakan 
2. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum anda mengerjakan 
3. Gunakan waktu dengan efektif dan efisien 
4. Periksalah pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada guru 

 

1. Anna, Daniel dan Maria tidak dapat melihat dengan jelas benda yang jaraknya jauh. dengan 

keterangan bahwa mereka dapat melihat dengan jelas ketika: penglihatan Anna berjarak 100 cm, 

penglihatan Daniel 80 cm dan penglihatan Maria 50 cm.  

 

 

Suatu hari mereka memutuskan untuk pergi ke toko optik untuk membeli kacamata agar mereka 

bisa melihat benda yang jaraknya jauh dengan jelas, mereka melihat ukuran kacamata yang 

berbeda seperti di bawah ini: 

 

 

 

Berdasarkan data di atas, maka diantara kacamata yang ada, manakah yang bisa menolong 

penglihatan Anna, Daniel, dan Maria? 

 

2. Nindi dan wati mengeluhkan gangguan penglihatannya pada Anwar karna tidak dapat melihat 

dengan jelas tulisan di papan tulis saat pembelajaran. Pada saat istirahat, Anwar meminta Nindi 

dan Wati membaca tulisan yang Anwar tulis di papan tulis pada beberapa jarak yang Anwar 

tentukan menggunakan penggaris kayu sepanjang 1m. Dari hasil pengujian tersebut didapatkan 

hasil observasi sebagai berikut: 

 



 
 

 

Berdasarkan catatan   observasi   tersebut,   Anwar 

 

mengatakan bahwa “Nindi menderita cacat mata rabun dekat (hypermetropi) harus 

menggunakan lensa cembung berkekuatan +1 D dan Wati menderita Rabun jauh (miopi) harus 

menggunakan lensa cekung berkekuatan -2 D. 

Berdasarkan catatan observasi tersebut, berikanlah penilaianmu terhadap pernyataan Anwar! 

 

3. Ani, Bima, dan Caca mendapatkan tugas projek membuat teropong panggung sederhana yang 

memiliki perbesaran maksimum 5 kali, Ani ditugaskan membeli lensa untuk pembuatan teropong 

oleh kelompoknya, Ani membeli 2 buah lensa negatif, dua buah lensa positif seperti pada tabel 

berikut dan tabung karton. 

 

Jenis lensa Kekuatan lensa 

Lensa positif +2D 

 +1D 

Lensa negatif -4 D 

 -5 D 

Menurut Budi dan Caca “Untuk membuat teropong panggung sederhana yang memiliki 

perbesaran maksimum 5 kali, kita harus menggunakan lensa dengan kekuatan 1,0 D dijadikan lensa 

objektif dan lensa dengan kekuatan −5 D dijadikan lensa okuler.” 

 
Sebelum dirakit 

 

 
Sesudah Dirakit 

Menurut kalian, apakah pernyataan Bima dan Caca benar alasan apa yang dapat diberikan Budi 

dan Caca agar Ani menganggap pernyatannya adalah benar? 

4. Pak Joni dan Riki sedang melakukan pemotretan Burung pada jarak 1 m dengan menggunakan 

kamera  berikut ini 



 
 

 

Pak Joni hendak  mengambil gambar tiba-tiba burung itu pergi menjauh, sehingga pak Joni 

tidak tahu berapa jarak antara kamera dengan burung. 

Riki berpendapat untuk menggeser lensa kamera sejauh 0,5 cm mendekati film gar Pak Joni dapat 

memotret burung tersebut, Menurut kamu apakah pendapat yang dikemukakan Riki sudah tepat? 

 

5. Wawan melakukan eksperimen sederhana untuk mengetahui perbesaran bayangan benda 

yang dihasilkan oleh lup. Kegiatan yang Wawan lakukan adalah dengan melakukan pengamatan 

perbesaran bayangan menggunakan tiga lup yang memiliki jarak fokus yang berbeda. 

Didapatkan hasil observasi sebagai berikut:  

 

Percobaan pertama 

 
lup 1 

 

Percobaan kedua 

 
lup 2 

 

 

Percobaan ketiga 

 
lup 3 

 

Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan oleh Wawan, buatlah asumsi yang tepat mengenai 

lup 1, lup 2 lup 3! 

6. Pak Mamat adalah seorang tukang reparasi jam tangan yang menderita cacat mata hipermetropi. 

Pak Mamat menggunakan kacamata dengan kekuatan +2D. Ketika akan mereparasi jam tangan 

milik Hana, Pak Mamat menggunakan lup dengan kekuatan 10 D sehingga menghasilkan 

perbesaran. Hana berpendapat setelah melihat keadaan tersebut “Pak Mamat tetap bisa 

memperbaiki jam tangan milik Hana tanpa menggunakan kacamatanya asalkan mengganti 

lupnya dengan lup yang mempunyai kekuatan lebih besar dari 10 D” Mendengar pendapat Hana, 

Pak Mamat sendiri merasa tidak akan bisa memperbaiki jam tangan milik Hana jika harus 

melepas kacamatanya dengan megganti lup yang mempunyai kekuatan lebih kecil dari 10 D 

 
Menurut kalian apakah memang Pak Mamat bisa memperbaiki jam tangan milik Hana tanpa 

menggunakan kacamatanya? 

 

7. Andi diberi tugas untuk mengamati bagian-bagian     rayap menggunakan lup saat 

pembelajaran fisika. Dengan mata tak berakomodasi sehingga terbentuk bayangan yang bersifat 

maya, tegak dan mengalami perbesaran angular 2 kali, namun perbesaran yang dihasilkan 

masih kecil, sehingga belum memperlihatkan bagian-bagian rayap dengan jelas. 

 
 



 
 

Andi berpendapat untuk memperbesar perbesaran angular lup yang pertama agar bagian-

bagian rayap terlihat dengan jelas dengan cara mengganti lup dengan lensa cembung yang 

mempunyai jarak fokus lebih kecil dari jarak fokus lup yang pertama. 

Menurut kamu apakah pendapat yang dikemukakan Andi sudah tepat? 

 

8. Kelas XII MIA 1 ditugaskan untuk mengamati jaringan akar zea mays yang termasuk kelompok 

tumbuhan monokotil Pada saat pembelajaran Biologi. Setiap kelompok terdiri empat orang. 

Guru memerintahkan pengaturan yang sama pada mikroskop yang digunakan oleh setiap 

kelompok. Kelompok Santi mengalami kesulitan, gambar yang terbentuk tidak tajam, berbeda 

dengan kelompok  lainnnya. 

 
Gambar hasil pengamatan kelompok lain 

 
Gambar hasil pengamatan kelompok Santi 

Galih memberikan masukan kepada teman sekelompok Santi, mikroskop yang digunakan oleh 

kelompoknya tidak mendapatkan cahaya yang cukup, sehingga harus memindahkan posisi 

mikroskop ke tempat yang lebih banyak cahaya. 

Strategi yang logis apakah yang dapat dilakukan Galih untuk membuktikan pernyataan klaimnya 

tersebut benar atau salah? 

9. Kelas XI MIA 1 ditugaskan untuk mengamati sampel bakteri pada tempe menggunakan 

mikroskop Pada saat pelajaran Biologi. Guru memerintahkan siswa untuk mengatur lensa 

objektif berada 16 mm dari preparat dan mengkombinasikan lensa objektif dan okuler yang 

menghasilkan perbesaran total terbesar sesuai kesepakatan kelompok, di laboratorium tersedia 

dua buah lensa objektif dan dua buah lensa okuler seperti pada tabel berikut: 

 

Jenis lensa Spesifikasi 

Lensa 

objektif 

Objektif 1 Objektif 2 

   = 80 mm    = 160 

mm 

Lensa 

okuler 

Okuler 1 Okuler 2 

M = 5 kali  M = 10 kali 

Rissa berpendapat kepada teman kelompoknya “Kita perlu mengkombinasikan lensa objektif 1 

dan lensa okuler 2 untuk menghasilkan perbesaran total terbesar “ 

Menurut kalian apakah pendapat Rissa benar, alasan apa yang dapat diberikan Rissa agar teman 

kelompoknya menganngap pernyataannya adalah    benar 

 

10. Ibu Ratna menjelaskan dalam pembelajaran fisika bahwa posisi benda terjauh yang masih dapat 

dilihat dengan jelas disebut dengan titik jauh, pada mata normal, titik jauh berada pada jarak 

takhingga. Beberapa faktor bisa mempengaruhi titik terjauh seseorang contohnya, faktor usia, 

keturunan dan faktor kebiasaan buruk. Faktor-faktor tersebut menyebabkan titik terjauh 

seseorang berada pada jarak tertentu. Dwi menceritakan kondisi adiknya yang berumur 12 

tahun hanya bisa melihat benda jauh dengan jelas sampai 100cm. 

 

Ibu Ratna mendengar cerita Dwi memberikan kesempatan kepada siswa-siswa lain untuk 

menanggapi dari teman-teman Dwi. 



 
 

 

Rina:”Adik Dwi mengalami cacat mata miopi sebaiknya segera ditolong dengan menggunakan 

kacamata berlensa negatif”. 

Bagas:”Adik Dwi harus segera ditolong dengan menggunakna kacamata berlensa konvergen yang 

berkekuatan +1D” 

Sekar:”Adik Dwi mengalami cacat mata miopi sebaiknya segera ditolong dengan menggunakan 

kacamata berlensa negatif yaang berkekuatan -1 D”. 

Berdasarkan ilustrasi cerita dan fakta di atas, pernyataan siapakah yang benar, dan jelaskan 

jawabanmu! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 7 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Sekolah : SMA Negeri 1 Kaliwungu 

Kelas/Semester    : XI/Genap 

Materi Ajar : Alat-alat Optik 

Alokasi Waktu : 8 JP 

A. Kompetensi Inti 
 

KI-1 : 
Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : 
Menghayati dan mengamalkan perilaku (jujur, disiplin, santun, peduli tanggung jawab, ramah 
lingkungan, gotong royong, kerja sama, cinta damai, responsif dan proaktif) dan menunjukan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas permasalan bangsa dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dapat menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
KI-3: 
Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI4: 
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif 
dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

1.1 Bertambah keimanannya dengan 
menyadari hubungan keteraturan 
dan kompleksitas alam dan jagad 
raya terhadap kebesaran Tuhan 
yang 
menciptakannya. 

Menyadari kebesaran tuhan dengan 
mempelajari alat optik mata dan lup yang 
dikaruniakan tuhan kepada kita. 

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah 
(memiliki rasa ingin tahu; objektif; 
jujur; teliti; cermat; tekun; hati- 
hati; bertanggung jawab; terbuka; 
kritis; kreatif; inovatif dan peduli 
lingkungan) dalam aktivitas sehari- 
hari sebagai wujud implementasi 
sikap dalam melakukan 
Percobaan dan berdiskusi 

Melakukan percobaan secara teliti, jujur, 
dan tanggung jawab, disiplin, kritis, rasa 
ingin tahu. 



 
 

2.2 Menghargai kerja individu dan 
kelompok dalam aktivitas sehari- 
hari sebagai wujud implementasi 
melaksanakan percobaan dan 
melaporkan hasil percobaan. 

Pertemuan 1 
3.11.1 Menjelaskan anatomi mata dan 

fungsinya dalam pembentukan 
bayangan mata. 

3.11.2 Menjelaskan proses pembentukan 
bayangan pada mata 

3.11.3 Menganalisis keadaan lensa mata saat 
mata tidak berakomodasi dan 
berakomodasi maksimum. 

3.11.4 Menjelaskan perbedaan 
pembentukan bayangan pada 
penderita cacat mata 

Pertemuan 2 
3.11.5 Menganalisis pembentukan bayangan 

pada lensa cembung dan cekung 
Pertemuan 3 
3.11.7 Menganalisis pembentukan bayangan 

oleh lup pada mata berakomodasi 
dan tidak berakomodasi 

3.11.8 Menganalisis pembentukan bayangan 
oleh mikroskop pada mata 
berakomodasi dan tidak 
berakomodasi 

Pertemuan 4 
3.11.9 Menjelaskan macam-macam 

teropong 
3.11.10 Menjelaskan percedaan 

pembentukan bayangan oleh 
teropong bintang dan teropong bumi 

4.11 Membuat karya yang menerapkan 
prinsip pemantulan dan/atau 
pembiasan pada cermin dan lensa 

Pertemuan 2 
4.11.1    Melakukan percobaan/pengamatan 

untuk mengetahui pembentukan 
bayangan pada mata 

Pertemuan 3 
4.11.2 Melakukan percobaan untuk  

mengetahui fokus pada 
mikroskop. 

C. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan mengamati fenomena di sekitar, siswa dapat mengagumi 

kompleksitas dan keteraturan ciptaan Tuhan. 

2. Melalui kegiatan pengamatan dan diskusi, siswa dapat mengembangkan sikap ilmiah 

(jujur, disiplin dan kritis). 

3. Melalui kegiatan berdiskusi, siswa dapat menganalisis cara kerja mata manusia dan kamera 

dengan benar. 

4. Melalui kegiatan pengamatan dan berdiskusi, siswa dapat menjelaskan prinsip 

pembentukan bayangan dan perbesaran pada kacamata dengan tepat. 

5. Melalui percobaan siswa dapat: 

a. Menjelaskan fungsi dari bagian-bagian pada alat-alat optik. 



 
 

b. Menjelaskan jalannya sinar pada pembentukan bayangan alat-alat optik. 

c. Membedakan karakteristik dari setiap alat optik. 

d. Mengetahui cara menggunakan alat-alat optik. 

D. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran : Inkuiri 

2. Metode Pembelajaran : Eksperimen, kajian pustaka, tanya jawab, diskusi 

 
E. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

1. Media : Virtual Labolatory (Vlab), LKS, video 

2. Alat/Bahan : Buku pegangan siswa, papan tulis, spidol, laptop, infokus, lup, mikroskop. 

3. Sumber Pembelajaran: 

a. Kangingan, Marthen.2013.Fisika untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta:Erlangga 

b. LKS Fisika 

c. Slide gambar 

d. LKPD 

F. Sumber Belajar 
1. Ketut Kamajaya & Wawan Purnama. 2016. Buku Siswa Aktif dan Kreatif Belajar Fisika 2 

untuk SMA/MA Kelas XI. Bandung: Grafindo media pratama 

2. Marthen Kanginan. 2007. Fisika Untuk SMA Kelas XI Semester 2. Jakarta:Erlangga. 
G. Materi 

Fakta 1. Berkas cahaya matahari melalui celah-celah ruangan (QS. An-Nur:35) 

2. Cermin memantulkan cahaya (QS. An-Nur:35) 

3. Mata melihat berbagai ciptaan Tuhan (QS. Al-Mu’minun:78) 

4. Lup (kaca pembesar) 

5. Kamera mengambil gambar 

6. Mikroskop melihat benda-benda berukuran kecil 

7. Teleskop melihat benda-benda luar angkasa (Ali-Imran:190) 

Konsep 1. Alat-alat optik itu adalah alat yang memanfaatkan sifat cahaya, hukum 

pemantulan, dan hukum pembiasan cahaya untuk membentuk bayangan 

suatu benda. Alat-alat optik terdiri dari: 

a. Mata tersusun atas; lapisan luar adalah lapisan sklera, lapisan ini 

membentuk kornea. Lapisan tengahadalah lapisan koroid, lapisan ini 

membentuk iris. Lapisan ketiga adalah lapisan dalam yaitu retina. 

Kamera memiliki diafragma dan pengatur cahaya (shutter) untuk 

mengatur jumlah cahaya yang masuk ke dalam lensa. 

b. Kaca pembesar menempatkan objek lebih dekat ke mata kita 

sehingga objek tersebut menghadapisudut lebih besar. 

d. Mikroskop menggunakan dua lensa okuler dan dua lensa objektif. 

e. Teleskop adalah ala t optik yang dapat membuat benda-benda 



 
 

yang berada pada tempat yang jauhmenjadi terlihat dekat. 

2. Pembentukan bayangan 

a. Pembentukan bayangan pada cermin datar, diperoleh dengan 

menggunakan diagram sinar. 

b. Pembentukan bayangan pada cermin cekung dan cembung, 

dapat diperoleh melalui diagram sinaristimewa cermin. 

c. Pembentukan bayangan pada lensa cembung dan cekung 

dilakukan melalui diagram sinar istimewa. 

Prinsip Bayangan pada cermin memanfaatkan prinsip pemantulan, bayangan 

pada lensa memanfaatkan prinsip pembiasan. 

Rumus cermin dan lensa : 

 

 

Dengan : M = perbesaran bayangan 

   s = jarak benda ((+) nyata, (-) maya) (m) 

                       s’ = jarak bayangan ((+) nyata, (-) maya) (m) 

                         f = jarak fokus (m) 

                        h = tinggi benda (m) 
                   h’ = tinggi bayangan (m) 

 
Prosedur Percobaan untuk menentukan jarak benda, jarak bayangan, panjang 

fokus lensa cembung dan cekung. 

 
H. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 
Kegiatan Rincian Kegiatan AlokasiWaktu 

Pendahuluan Pra orientasi 
• Guru memberi salam dan dilanjutkan dengan doa 

belajar 
• Murid diberikan soal pre-test sebagai bahan 

penilaian. 
 

Memotivasi dan menyampaikan apresiasi dengan 
menyampaikan pertanyaa: 
Bagaimana proses sehingga manusia bisa melihat suatu 
benda? 
Menyampaikan tujuan 

• Mempelajari prinsip kerja mata dan pembentukan 
bayangan mata. 

• Mempelajari keadaan mata saat berakomodasi 
dan tidak berakomodasi. 

30 menit 



 
 

• Mempelajari prinsip kerja kacamata. 
• Mempelajari perbedaan prinsip kerja mata dengan 

kamera. 

Inti  Observasi 
• Guru menyajikan pertanyaan kepada siswa 

tentang mata dan kamera dan bagaimana proses 
sehingga manusia melihat suatu benda? 

• Guru membagi kelompok siswa yang 
beranggotakan 4-5 orang. 

Merumuskan masalah 
• Berdasarkan pertanyaan yang diberikan oleh guru 

dan kajian literatur oleh siswa, siswa diminta 
untuk merumuskan masalah 

• Guru membagikan materi sebagai bahan diskusi 
tiap kelompok dan merumuskan bagaimana 
proses sehingga manusia bisa melihat suatu 
menda. 

• Bagian-bagian dari mata manusia beserta 
fungsinya (diberikan kepada kelompok 1 dan 5). 

• Proses pembentukan bayangan pada mata 
(diberikan kepada kelompok 2 dan 6) 

• Daya akomodasi (diberikan kepada kelompok 3 
dan 7) 

• Cacat mata dan cara mengatasinya (diberikan 
kepada kelompok 4 dan 8) 

• Prinsip kerja kamera (diberikan kepada kelompok 
5 dan 10). 

Pengajuan hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah, guru meminta 
siswa merumuskan hipotesis dalam bentuk opini 
terhadap permasalahan yang telah dirumuskan. 

Pengumpulan data 
• Guru meminta siswa mendiskusikan materi yang 

telah diberikan sesuai dengan kelompok masing- 
masing sekaligus mengerjakan LKS. 

• Guru membimbing siswa secara bergilir pada 
kelompok yang mengalami kesulitan belajar. 

• Guru memastikan bahwa setiap kelompok telah 
menguasai materi. 

Analisis Data 
• Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 

eksperimen, siswa diminta untuk melakukan 
analisis data dan berdiskusi tentang hasil 

90 menit 



 
 

eksperimen bersama dengan kelompoknya. 
• Guru meminta setiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil karya kelompoknya, 
kelompok yang lain menanggapinya. 

• Guru memastikan bahwa semua siswa telah 
mengetahui jawaban yang benar mengacu pada 
tugas belajar yang diberikan. 

• Guru membimbing siswa yang masih mengalami 
kesulitan belajar. 

Penutup Penyusunan Kesimpulan 
• Guru bersama-sama dengan siswa merangkum 

dan membuat kesimpullan atas hasil diskusi 
siswa. 

• Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 
yang hasil kerjanya baik. 

• Mengevaluasi dengan memberikan beebrapa 
pertanyaan dan siswa dilarang membuka buku 
mengenai materi yang telah didiskusikan. 

• Guru memberikan tugas untuk dikerjakan di 
rumah 

• Guru memberikan pesan agar siswa mempelajari 
tentang prinsip kerja kaca mata dengan kamera 

• Guru memimpin doa dan mengucapkan salam 

15 menit 

 

Pertemuan Kedua 
Kegiatan Rincian Kegiatan AlokasiWaktu 

Pendahuluan Pra orientasi 
• Guru memberi salam dan dilanjutkan dengan doa 

belajar 
 

Memotivasi dan menyampaikan apresiasi dengan 
menyampaikan pertanyaa: 

• Bagaimana bisa seorang penderita cacat mata 
dapat melihat dengan normal? 

Menyampaikan tujuan 
• Siswa dapat menjelaskan perbedaan dari sifat 

bayangan. 
• Menghitung pembentukan bayangan pada lensa 

cembung dan cekung. 

20 menit 

Inti Observasi 
• Guru menyajikan pertanyaan kepada siswa 

tentang kaca pembesar dan mikroskop 
• Guru membagi kelompok siswa yang 

beranggotakan 4-5 orang. 
Merumuskan masalah 

• Berdasarkan pertanyaan yang diberikan oleh guru 
dan kajian literatur oleh siswa, siswa diminta 
untuk merumuskan masalah 

100 menit 



 
 

Pengajuan hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah, guru meminta 
siswa merumuskan hipotesis dalam bentuk opini 
terhadap permasalahan yang telah dirumuskan. 

Pengumpulan data 
• Guru meminta siswa mendiskusikan materi yang 

telah diberikan sesuai dengan kelompok masing- 
masing sekaligus mengerjakan LKS. 

• Guru membimbing siswa secara bergilir pada 
kelompok yang mengalami kesulitan belajar. 

• Guru memastikan bahwa setiap kelompok telah 
menguasai materi. 

Analisis Data 
• Guru meminta siswa membaca LKS serta petunjuk 

pelaksanaan ekperimen yaitu menggunakan Vlab 
sebagai media simulasi praktikum untuk 
Menghitung pembentukan bayangan pada lensa 
cembung dan cekung. 

• Berdasarkan data   yang   diperoleh   dari   hasil 
ekperimen, siswa diminta untuk melakukan 
analisis data dan berdiskusi tentang hasil 
eksperimen bersama dengan kelompoknya. 

• Guru meminta setiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil karya kelompoknya, 
kelompok yang lain menanggapinya. 

• Guru memastikan bahwa semua siswa telah 
mengetahui jawaban yang benar mengacu pada 
tugas belajar yang diberikan. 

• Guru membimbing siswa yang masih mengalami 
kesulitan belajar. 

Penutup Penyusunan Kesimpulan 
• Guru bersama-sama dengan siswa merangkum 

dan membuat kesimpullan atas hasil diskusi 
siswa. 

• Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 
yang hasil kerjanya baik. 

• Mengevaluasi dengan memberikan beebrapa 
pertanyaan dan siswa dilarang membuka buku 
mengenai materi yang telah didiskusikan. 

• Guru memberikan tugas untuk dikerjakan di 
rumah 

• Guru memberikan pesan agar siswa mempelajari 
tentang prinsip kerja kaca pembesar atau lup dan 
mikroskop 

• Guru memimpin doa dan mengucapkan salam 

15 menit 

Pertemuan Ketiga 
Kegiatan Rincian Kegiatan AlokasiWaktu 



 
 

Pendahuluan Pra orientasi 
• Guru memberi salam dan dilanjutkan dengan doa 

belajar 
 

Memotivasi dan menyampaikan apresiasi dengan 
menyampaikan pertanyaa: 

• Bagaimana seorang pengrajin bisa membuat 
jamtangan, padahal komponen mesinnya begitu 
kecil? 

• Disaat belajar biologi untuk melihat preparat 
objek digunakan apa? 

• Siswa telah mempelajari tentang lup dan 
microskop sebelum pembelajaran. 

Menyampaikan tujuan 
• Mempelajari prinsip kerja lup 
• Mempelajari prinsip kerja microskop 

20 menit 

Inti Observasi 
• Siswa dapat menjelaskan dan menerapkan prinsip 

kerja lup dalam menyelesaikan permasalahan 
yang berhubungan dengan kaca pembesar 

• Menghitung perbesaran yang dilakukan oleh kaca 
pembesar atau lup 

• Siswa dapat menerapkan prinsip mikroskop 
dalam menyelesaikan permasalahan berkaitan 
dengan mikroskop 

• Menghitung perbesaran   yang   dilakukan   oleh 
mikroskop 

• Guru menyajikan pertanyaan kepada siswa 
tentang lup dan microskop 

Merumuskan masalah 
• Berdasarkan pertanyaan yang diberikan oleh guru 

dan kajian literatur oleh siswa, siswa diminta 
untuk merumuskan masalah 

Pengajuan hipotesis 
• Berdasarkan rumusan masalah, guru meminta 

siswa merumuskan hipotesis dalam bentuk opini 
terhadap permasalahan yang telah dirumuskan. 

• Guru menjelaskan bahwa teleskop dibagi menjadi 
dua yaitu teropong bintang dan teropong medan 

• Guru menjelaskan cara menghitung perbesaran 
yang dilakukan oleh lup dan microskop. 

• Guru meminta siswa untuk bertanya apabila ada 
yang tidak dimengerti. 

Pengumpulan Data 
• Guru meminta siswa mendiskusikan materi yang 

telah diberikan sesuai dengan kelompok masing- 
masing. 

• Guru membimbing siswa secara bergilir pada 
kelompok yang mengalami kesulitan belajar. 

• Guru memastikan bahwa setiap kelompok telah 
menguasai materi. 

Analisis Data 
• Guru meminta siswa membaca LKS serta petunjuk 

pelaksanaan ekperimen yaitu menggunakan kaca 
pembesar untuk mengamati permukaan kain dan 
menggunakan mikroskop untuk melihat preparat 

100 menit 



 
 

objek yang telah disediakan secara bergantian. 
• Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 

ekperimen, siswa diminta untuk melakukan 
analisis data dan berdiskusi tentang hasil 
eksperimen bersama dengan kelompoknya. 

• Guru meminta setiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil karya kelompoknya, 
kelompok yang lain menanggapinya. 

• Guru memastikan bahwa semua siswa telah 
mengetahui jawaban yang benar mengacu pada 
tugas belajar yang diberikan. 
Guru membimbing siswa yang masih mengalami 
kesulitan belajar. 

Penutup Penyusunan Kesimpulan 
• Guru bersama-sama dengan siswa merangkum 

dan membuat kesimpullan atas hasil diskusi 
siswa. 

• Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 
yang hasil kerjanya baik. 

• Mengevaluasi dengan memberikan beebrapa 
pertanyaan dan siswa dilarang membuka buku 
mengenai materi yang telah didiskusikan. 

• Guru memberikan pesan agar siswa mempelajari 
tentang prinsip kerja kaca pembesar atau 
teropong dan periskop. 

• Guru memimpin doa dan mengucapkan salam 

15 menit 

Pertemuan Keempat 
Kegiatan Rincian Kegiatan AlokasiWaktu 

Pendahuluan Pra orientasi 
• Guru memberi salam dan dilanjutkan dengan doa 

belajar 
 

Memotivasi dan menyampaikan apresiasi dengan 
menyampaikan pertanyaa: 

• Manusia memiliki keterbatasan dalam melihat 
jarak yang sangat jauh 

• Alat apa yang digunakan untuk melihat benda- 
benda langit agar terlihat jelas 

• Siswa telah mempelajari tentang teropong dan 
periskop. 

Menyampaikan tujuan 
• Mempelajari prinsip kerja teropong 
• Mempelajari prinsip kerja periskop 

15 menit 



 
 

Inti Observasi 
• Guru menyajikan pertanyaan kepada siswa 

tentang teropong 
• membagi kelompok siswa yang beranggotakan 4-5 

orang. 
Merumuskan masalah 

• Berdasarkan pertanyaan yang diberikan oleh guru 
dan kajian literatur oleh siswa, siswa diminta 
untuk merumuskan masalah 

Pengajuan hipotesis 
• Berdasarkan rumusan masalah, guru meminta 

siswa merumuskan hipotesis dalam bentuk opini 
terhadap permasalahan yang telah dirumuskan. 

• Guru menjelaskan bahwa teleskop dibagi menjadi 
dua yaitu teropong bintang dan teropong medan 

• Guru menjelaskan cara menghitung perbesaran 
yang dilakukan oleh teropong bintang dan 
teropong medan 

• Guru meminta siswa untuk bertanya apabila ada 
yang tidak dimengerti 

• Guru menjelaskan prinsip kerja periskop 
• Guru menunjukan cara penerapan periskop dalam 

pembuatan periskop sederhana. 
Pengumpulan Data 

• Guru meminta siswa mendiskusikan materi yang 
telah diberikan sesuai dengan kelompok masing- 
masing sekaligus mengerjakan LKS. 

• Guru membimbing siswa secara bergilir pada 
kelompok yang mengalami kesulitan belajar. 

• Guru memastikan bahwa setiap kelompok telah 
menguasai materi. 

Analisis Data 
• Guru meminta siswa membaca LKS serta petunjuk 

pelaksanaan ekperimen yaitu menggunakan kaca 
pembesar untuk mengamati permukaan kain dan 
menggunakan mikroskop untuk melihat preparat 
objek yang telah disediakan secara bergantian. 

• Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 
ekperimen, siswa diminta untuk melakukan 
analisis data dan berdiskusi tentang hasil 
eksperimen bersama dengan kelompoknya. 

• Guru meminta setiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil karya kelompoknya, 
kelompok yang lain menanggapinya. 

• Guru memastikan bahwa semua siswa telah 
mengetahui jawaban yang benar mengacu pada 
tugas belajar yang diberikan. 
Guru membimbing siswa yang masih mengalami 
kesulitan belajar. 

90 menit 



 
 

Penutup Penyusunan Kesimpulan 
• Guru bersama-sama dengan siswa merangkum 

dan membuat kesimpulan atas hasil diskusi siswa. 
• Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 

yang hasil kerjanya baik. 
• Siswa mengerjakan soal posttest 
• Guru memimpin doa dan mengucapkan salam 

30 menit 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

No. Aspek yang Dinilai Teknik 
Penilaian 

Waktu Penilaian 

1. Sikap 
a. Aktif dalam kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan 
b. Kerjasama kelompok saat 

memecahkan permasalahan yang 
diberikan 

c. Percaya dengan kemampuan diri 
sendiri 

Pengamatan Selama proses 
pembelajaran dan 
diskusi berlangsung 

2. Pengetahuan 
a. Mampu menganalisis cara kerja alat 

optik menggunakan sifat 
pencerminan dan pembiasan cahaya 
oleh cermin dan lensa. 

b. Mampu membuat karya yang 
menerapkan prinsip pemantulan 
dan/atau pembiasan pada cermin 
dan lensa. 

Tes individu Penyelesaian dalam 
tes 

3. Keterampilan 
a. Mampu menghubungkan 

permasalahan kehidupan sehari- 
hari dengan alat optik 

b. Mampu memodelkan permasalahan 
kehidupan sehari-Hari yang 
berkaitan denngan materi optik. 

Tugas 
kelompok 

Diskusi kelompok 

J. Instrumen Penilaian 

1) Sikap 

- Penilaian observasi 

No Nama Siswa 
Aspek Perilaku yang Dinilai Jumlah 

Skor 
Skor 
Sikap 

Kode 
Nilai BS JJ TJ DS 

1         

2         

Keterangan : 

• BS : Bekerja Sama 
• JJ : Jujur 
• TJ : Tanggun Jawab 
• DS : Disiplin 

 
Catatan : 

a) Aspek perilaku dinilai dengan kriteria: 
100   = Sangat Baik 



 
 

75 = Baik 
50 = Cukup 
25 = Kurang 

b) Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria = 100 x 4 = 400 
c) Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 : 4 = 68,75 
d) Kode nilai / predikat : 

75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 
25,01 – 50,00 = Cukup (C) 
00,00 –  25,00 = Kurang (K) 

e) Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin dinilai 
 
 

- Penialian Diri 

No Pernyataan Ya Tidak 
Jumlah 

Skor 
Skor 
Sikap 

Kode 
Nilai 

1 
Selama diskusi, saya ikut serta 
mengusulkan ide/gagasan. 

     

 
2 

Ketika kami berdiskusi, setiap 
anggota mendapatkan 
kesempatan untuk berbicara. 

  

 
3 

Saya ikut serta dalam 
membuat kesimpulan hasil 
diskusi kelompok. 

  

 
Catatan : 

a) Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 
b) Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 4 x 100 = 400 
c) Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (250 : 400) x 100 

= 62,50 
d) Kode nilai / predikat : 

75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 
25,01 – 50,00 = Cukup (C) 
00,00 –  25,00 = Kurang (K) 

e) Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai kompetensi pengetahuan dan 
keterampilan 

- Penilaian Teman Sebaya 

Nama yang diamati : 
Pengamat : 

 

No Pernyataan Ya Tidak 
Jumlah 

Skor 
Skor 
Sikap 

Kode 
Nilai 

1 
Mau menerima pendapat 
teman. 

     

2 
Memberikan solusi terhadap 
permasalahan. 

  

3 
Memaksakan pendapat sendiri 
kepada anggota kelompok. 

  

4 Marah saat diberi kritik.   

 
Catatan : 

a) Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 untuk pernyataan yang positif, sedangkan 



 
 

untuk pernyataan yang negatif, Ya = 50 dan Tidak = 100 
b) Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 5 x 100 = 500 
c) Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (450 : 500) x 100 

= 90,00 
d) Kode nilai / predikat : 

75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 
25,01 – 50,00 = Cukup (C) 
00,00 –  25,00 = Kurang (K) 
 

2) Penilaian proses 
Kelompok Nama siswa Aspek yang dinilai Skor 

Keterampilan 
Berkomunikasi 

Keterampilan 
Mengemukakan 

Pendapat 
1.     

    

    

    

    

2.     

    

    

    

    

3. …    

Rubrik : 

 
No. Aspek yang dinilai Rubrik Penelitian 

1. Keterampilan 
Berkomunikasi 

1. Menyampaikan pertanyaan tidak sesuai dengan 
masalah 

2. Menyampaikan pertanyaan sesuai demgam 
masalah, tetapi belum benar 

3. Menyampaikan pertanyaan sesuai dengan masalah 
dan benar. 

2. Keterampilan 
Mengemukakan 
pendapat 

1. Menyampaikan kesimpulan tidak sesuai denga 
masalah 

2. Menyampaikan kesimpulan dengan masalah, 
tetapi belum benar. 

3. Menyampaikan kesimpulan sesuai dengan 
masalah dan benar. 

Format penilaian : 
 

1. Skor maksimal = 3 x 2 =6 

2. Niali = j𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 X 100 
6 

3. Niali keterampilan dikualifikasikan menjadi predikat sebagai berikut: 

Sangat baik (SB) = 80-100 

Baik (B) = 70-79 

Cukup = 60-69 

Kurang = > 60 

 



 
 

3) Pengetahuan 

- Soal tes (terlampir) 

4) Keterampilan 

- Penilaian Unjuk Kerja 
Instrumen penilaian ujian keterampilan berbicara sebagai berikut: 

 
Instrumen Penilaian 
 

No 
 

Aspek yang Dinilai 
Sangat 

Baik 
(100) 

Baik 
(75) 

Kurang 
Baik 
(50) 

Tidak 
Baik 
(25) 

1 
Kesesuaian respon dengan 
pertanyaan 

    

2 Keserasian pemilihan kata     

3 Kesesuaian penggunaan tata bahasa     

4 Pelafalan     

 
Kriteria penilaian (skor) 

100 = Sangat Baik 
75 = Baik 
50 = Kurang Baik 
25 = Tidak Baik 
Cara mencari nilai (N) = Jumalah skor yang diperoleh siswa dibagi jumlah skor 
maksimal dikali skor ideal (100) 
Instrumen Penilaian Diskusi 

No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 

1 Penguasaan materi diskusi     

2 Kemampuan menjawab pertanyaan     

3 Kemampuan mengolah kata     

4 Kemampuan menyelesaikan masalah     

Keterangan : 

100 = Sangat Baik 
75 = Baik 
50 = Kurang Baik 
25 = Tidak Baik 

 
Sabtu, 04 Februari 2023 

Mengetahui, 
Guru Mapel Fisika 

 
 

 
 

Ali Nuruddin, S.Pd, M.Si 
NIP. 19660317 199003 1 005 

Peneliti 

 

 
Hana Hanafiah 

NIM. 1908066012 
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Data Siswa Kelas Uji Coba Soal 

No Kode Nama Siswa 

1 U-01 ADIBA KHANSA AZ-ZAHRA 

2 U-02 ADYA FANI 

3 U-03 AHMAD FAZA ALHUSNA 

4 U-04 AIDA MAELINA PUTRI 

5 U-05 ANDREAN SALMAN NASIRUDIN 

6 U-06 ANGGI DWI LARASATI 

7 U-07 ARDILLA RAHMAWATI 

8 U-08 ATQIA ZAHWA ALQORINA 

9 U-09 AULIA RAHMA YULIANI 

10 U-10 
BAGAS DWI ANGGORO SETYO 

WIBOWO 

11 U-11 CORNELIA NADINDA NATALI 

12 U-12 DIAH TRI PUSPITASARI 

13 U-13 DIDIK AFRIANTO 

14 U-14 FAIZ SAFIQUL HUDHA 

15 U-15 FAIZATUL IHSANIYAH UMFRITA 

16 U-16 HELGA RAFA FISLA PUTRA 

17 U-17 HERDA FEBRI ADITYA 

18 U-18 JENY FARADIA CAHYANI 

19 U-19 LAILI NISA 
 

No Kode Nama Siswa 

20 U-20 
LAYDA DESTIYAN 

PUSPITASARI 

21 U-21 
M. ADITYA RIFKY PUTRA 

PRADANA 

22 U-22 MARCELA ELSA TALIA 

23 U-23 MEIZZA PUTRI KRISDIANA 

24 U-24 
MUHAMMAD IQBAL FAISHAL 

RASYID 

25 U-25 NAJWA RIFA SAFIRA 

26 U-26 NALA KOLADHATUN NISA 

27 U-27 NOFITA SARI 

28 U-28 NOVINDA SAFITRI 

29 U-29 PRADANA NAJWA CAESAR 

30 U-30 REZA ADELA AYU TAMARA 

31 U-31 ROMI RAFAEL PROPANANTYO 

32 U-32 ROSLYN NAILA FAJRI 

33 U-33 SANDRA FIRDAYANI 

34 U-34 SATRIA FERDIANSYAH 

35 U-35 SYAHLAA LOBELIA NUGROHO 

36 U-36 ZAHRA AULIA PUTRI 
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Nilai Siswa Perbutir Soal 

No/Soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Skor 
Total 

U-01 7 7 6 7 6 6 4 5 4 6 58 

U-02 4 7 6 5 3 6 4 6 4 6 51 

U-03 5 7 6 5 3 4 4 5 4 4 47 

U-04 7 7 6 5 3 4 4 5 4 4 49 

U-05 7 7 2 5 3 4 4 2 4 4 42 

U-06 7 5 2 4 3 6 4 5 4 6 46 

U-07 7 5 2 7 3 4 4 5 4 4 45 

U-08 5 5 2 7 3 6 4 5 4 6 47 

U-09 5 7 2 7 3 4 4 5 4 6 47 

U-10 7 5 2 5 3 4 4 5 4 4 43 

U-11 5 5 2 5 6 4 4 5 4 6 46 

U-12 7 5 2 5 6 4 4 6 4 6 49 

U-13 5 5 3 5 6 4 4 6 4 2 44 

U-14 5 5 3 5 3 8 4 2 4 2 41 

U-15 7 7 3 5 6 4 4 2 4 4 46 

U-16 7 7 2 5 3 6 4 2 4 4 44 

U-17 7 7 3 7 3 4 4 2 4 4 45 

U-18 7 7 2 9 3 4 4 5 4 6 51 

U-19 9 10 6 5 6 8 7 5 13 8 77 

U-20 7 5 5 5 6 4 4 5 4 4 49 

U-21 7 7 6 9 6 9 4 5 4 6 63 

U-22 5 5 3 5 6 4 4 5 4 6 47 

U-23 5 5 3 5 3 4 4 5 4 6 44 

U-24 5 5 3 4 3 4 4 5 4 4 41 

U-25 5 5 2 4 3 8 4 2 4 6 43 

U-26 5 5 2 4 3 6 4 2 4 4 39 

U-27 5 7 2 4 3 6 4 5 4 4 44 

U-28 5 5 2 5 3 6 4 2 4 2 38 

U-29 5 7 2 5 3 6 4 2 4 4 42 

U-30 5 7 2 4 3 6 2 2 4 6 41 

U-31 5 5 2 5 3 4 0 5 4 2 35 

U-32 5 7 2 7 6 6 2 2 4 6 47 

U-33 7   2 7 6 6 4 2 4 6 49 

U-34 7 5 2 4 6 6 4 2 4 4 44 

U-35 5 5 2 5 6 6 4 2 4 4 43 

U-36 5 5 2 5 3 6 4 2 4 4 40 
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Hasil Nilai Uji Coba Soal 

No. Kode Skor 

1 U-01 58 

2 U-02 51 

3 U-03 47 

4 U-04 49 

5 U-05 42 

6 U-06 46 

7 U-07 45 

8 U-08 47 

9 U-09 47 

10 U-10 43 

11 U-11 46 

12 U-12 49 

13 U-13 44 

14 U-14 41 

15 U-15 46 

16 U-16 44 

17 U-17 45 

18 U-18 51 

19 U-19 77 

20 U-20 49 

21 U-21 63 

22 U-22 47 

23 U-23 44 

24 U-24 41 

25 U-25 43 

26 U-26 39 

27 U-27 44 

28 U-28 38 

29 U-29 42 

30 U-30 41 

31 U-31 35 

32 U-32 47 

33 U-33 49 

34 U-34 44 

35 U-35 43 

36 U-36 40 
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Tabel Hasil Uji Validasi Menggunakan SPSS 

 Soal1 Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 Soal6 Soal7 Soal8 Soal9 Soal10 

Skor 

Total 

Soal01 Pearson Correlation 1 .367* .243 .267 .309 .016 .427** .054 .457** .242 .586** 

Sig. (2-tailed)  .028 .154 .115 .067 .927 .009 .753 .005 .155 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Soal02 Pearson Correlation .367* 1 .485** .241 .018 .204 .292 .012 .572** .372* .636** 

Sig. (2-tailed) .028  .003 .157 .919 .234 .084 .943 .000 .026 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Soal03 Pearson Correlation .243 .485** 1 .156 .222 .153 .329* .423* .347* .202 .668** 

Sig. (2-tailed) .154 .003  .365 .193 .371 .050 .010 .038 .238 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Soal04 Pearson Correlation .267 .241 .156 1 .160 .037 .002 .156 -.054 .287 .410* 

Sig. (2-tailed) .115 .157 .365  .353 .832 .991 .362 .753 .089 .013 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Soal05 Pearson Correlation .309 .018 .222 .160 1 .083 .171 .080 .225 .268 .477** 

Sig. (2-tailed) .067 .919 .193 .353  .630 .318 .644 .187 .114 .003 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Soal06 Pearson Correlation .016 .204 .153 .037 .083 1 .219 -.340* .323 .222 .348* 

Sig. (2-tailed) .927 .234 .371 .832 .630  .200 .042 .055 .194 .038 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Soal07 Pearson Correlation .427** .292 .329* .002 .171 .219 1 .115 .560** .321 .590** 

Sig. (2-tailed) .009 .084 .050 .991 .318 .200  .504 .000 .056 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Soal08 Pearson Correlation .054 .012 .423* .156 .080 -.340* .115 1 .125 .252 .381* 

Sig. (2-tailed) .753 .943 .010 .362 .644 .042 .504  .466 .138 .022 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Soal09 Pearson Correlation .457** .572** .347* -.054 .225 .323 .560** .125 1 .388* .713** 

Sig. (2-tailed) .005 .000 .038 .753 .187 .055 .000 .466  .019 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Soal10 Pearson Correlation .242 .372* .202 .287 .268 .222 .321 .252 .388* 1 .658** 

Sig. (2-tailed) .155 .026 .238 .089 .114 .194 .056 .138 .019  .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

SkorTotal Pearson Correlation .586** .636** .668** .410* .477** .348* .590** .381* .713** .658** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .013 .003 .038 .000 .022 .000 .000  

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).     **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Perhitungan Validasi Butir Soal Uraian Materi Alat-alat Optik 

 
Rumus :  

Rumus : 𝑟    
             

√                        
 

Keterangan:  
𝑟    : koefisien korelasi antara variabel X dan Y  

N     : jumlah peserta test  
X     : skor tiap butir soal  
Y     : skor total tiap butir soal 
 
Sampel uji coba instrumen soal sebanyak 36 siswa, maka nilai  dk=34 

 nilai r tabel =0,339 pada setiap butir soal. 

Kriteria  

Apabila 𝑟   > 𝑟      maka butir soal valid. 

 

Koefisien Korelasi  𝑟  ) Keterangan 

0,80   𝑟       1,00 Sangat tinggi 

0,60   𝑟       0,80 Tinggi 

0,40   𝑟       0,60 Cukup 

0,20   𝑟       0,40 Rendah 

0,00    𝑟       0,20 Sangat rendah 

 

 

Tabel hasil validasi butir soal 

No. Soal 𝑟   𝑟      Kriteria Keterangan 

1 0,585 0,339 VALID Digu
akan 

2 0,635 0,339 VALID Digunakan 

3 0.667 0,3
9 VALID Digunakan 

4 0,409 0,339 VALID Digunakan 

5 0,476 0,339 VALID Digunakan 

6 0,347 0,339 V
LID Digunakan 

7 0,590 0,339 VALID Digunakan 

8 0,380 0,339 VALID Digunakan 

9 0,712 0,339 VALID Digunakan 

10 0,658 0,339 VALID Digunakan 
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Tabel Hasil Perhitungan Daya Beda Menggunakan SPSS 

 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

Soal01 40.39 45.844 .468 .696 

Soal02 40.33 44.629 .522 .688 

Soal03 43.36 41.894 .528 .681 

Soal04 40.89 48.273 .246 .727 

Soal05 42.22 46.349 .302 .721 

Soal06 41.00 49.200 .162 .742 

Soal07 42.44 47.054 .495 .698 

Soal08 42.47 48.085 .175 .745 

Soal09 42.06 40.968 .588 .671 

Soal10 41.58 42.536 .523 .683 

Nilai daya beda soal pada tabel SPSS dapat dilihat pada kolom Corrected Item Total Corelation 

Dengan klasifikasi daya pembeda soal: 

 
Besar DB Klasifikasi 

0,00       0,20 Jelek 
0,20           0,40 Cukup 
0,40       0,70 Baik 
0,70         1,00 Baik sekali 

  
 

Tabel nilai daya beda butir soal  

No. Soal Nilai DB Klasifikasi 

1 0,468 Baik 

2 0,522 Baik 

3 0,528 Baik 

4 0,246 Cukup 

5 0,302 Cukup 

6 0,162 Jelek 

7 0,495 Baik 

8 0,175 Jelek 

9 0,588 Baik 

10 0,523 Baik 
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Tabel Tingkat Kesukaran Soal Menggunakan SPSS 
 

Statistics 

 Soal01 Soal02 Soal03 Soal04 Soal05 Soal06 Soal07 Soal08 Soal09 Soal10 

N Valid 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 5.92 5.97 2.94 5.42 4.08 5.31 3.86 3.83 4.25 4.72 

Maximum 9 10 6 9 6 9 7 6 13 8 

 

Rumus : P = 
    

                             
 

 

Mean 5.92 5.97 2.94 5.42 4.08 5.31 3.86 3.83 4.25 4.72 

Maximum 9 10 6 9 6 9 7 6 13 8 

P 0.65 0.59 0.49 0.60 0.68 0.59 0.55 0.63 0.32 0.59 

 

Adapun interpretasi tingkat kesukaran yaitu sebagai berikut: 

Tingkat Kesukaran (P) Klasifikasi 
0,00      0,30 Sukar 
0,30      0,70 Sedang 
0,70      1,00 Mudah 

 

Tabel tingkat kesukaran butir soal 

No. Soal Nilai DB Klasifikasi 

1 0,65 Sedang 

2 0,59 Sedang  

3 0,49 Sedang  

4 0,60 Sedang  

5 0,68 Sedang  

6 0,59 Sedang  

7 0,55 Sedang  

8 0,63 Sedang  

9 0,32 Sedang  

10 0,59 Sedang  
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Data Siswa Kelas Eksperimen 

No
. Nama Kode 

1 ADITYA NUR SAPUTRA E-01 

2 AISYACH AULIYA SELLALAHI E-02 

3 ALLAFIKI SILMA E-03 

4 AMANDA AYUNING PUTRI E-04 

5 ANGGIT MILA RAHMAWATI E-05 

6 ANISSA NUR RAHMAH E-06 

7 ANJELI AMALIA FITRIYANA E-07 

8 AURELLYA NAYLA PUTRI EFFENDI E-08 

9 DIAZ KUSMA NURAINI E-09 

10 DISVA RACHMA AULIA E-10 

11 FAUSTINA FIRJATUZ SILMY E-11 

12 HAFIZH AQILA AZFA E-12 

13 HANAN AHMADINEJAD E-13 

14 HAPPY NUR AMALIA E-14 

15 KUKUH RIZQI NABIL HASYIM E-15 

16 M RAFI RIZAL E-16 

17 MEYCA PUTRI ROFI"KHA E-17 

18 MOHAMAD WAHYUDI E-18 

19 MUHAMAD HILFI ZHARFA S E-19 

20 MUHAMMAD MU"AFI ARDITO E-20 

21 MUHAMMAD ZAENAL ISLAMUDDIN E-21 

22 NAILA NOR FIANA E-22 

23 NASYWA LISANA SHIDQIN AZZAHRA E-23 

24 NENDRA PUTRA HARDIYANSYAH E-24 

25 NENI AMELIA E-25 
 

No. Nama Kode 

26 NEYSA PUTRI ARTHESTIA E-26 

27 NILA APRILIA PUTRI E-27 

28 NILAM IKFANASARI E-28 

29 
NOVI KUMALA RATNA 
SARI E-29 

30 RAYHAN AHMAD E-30 

31 REZA WIDIYA SAPUTRI E-31 

32 
RICKY SALMA OKTA 
ALIFIA E-32 

33 RIRIN ISTIFU LAILI E-33 

34 
SITI ZUNITA NUR 
CHOLIFAH E-34 

35 SOFIANA IKA SAPUTRI E-35 

36 SYAFIRA OKTAVIANI E-36 
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Data Siswa Kelas Kontrol 

No. Nama Kode 

1 ARIF YULFANTO K-01 

2 ADITYA SAFIRA K-02 

3 ANIDA BIRI NAFISA K-03 

4 AZKA MAULANA K-04 

5 BAKTI SATYA SUWANDANI K-05 

6 BRIAN DANU WICAKSONO K-06 

7 DANNY KRISNA PUJADI K-07 

8 DINDA DWI ARINI K-08 

9 ELISABETH DE LAROSA K-09 

10 GHEFIRA NUIZKA YASMIN K-10 

11 HAJAR FATIMAH ADAWIYAH K-11 

12 IDA NURDIANA HASNA K-12 

13 KRISTINA WIDI PRATIWI K-13 

14 MARETA ACHSANDARI K-14 

15 MARSYA YASINTA K-15 

16 MAULIDA AINUR RAHMANIA K-16 

17 MEILA MAHARANI K-17 

18 MIRSHA NURIYATUL WAKHIDAH K-18 

19 MOHAMMAD LABIB FIKRI AKMAL K-19 

20 NAUFAL ADHITYA NUGRAHA K-20 

21 NILAM SEPTININGTYAS K-21 

22 QIDAM MAHARANI CANTIKA K-22 

23 RAFI AHMAD ZIDAN K-23 

24 RAHMA NABILAH K-24 

25 RETNO KUNTI HAPSARI K-25 
 

No. Nama Kode 

26 RONA SHAINA ZALIKA RAHMAN K-26 

27 SAFIRA KUSUMASTUTY K-27 

28 SALWA AGHNIYA APRILIANI K-28 

29 SINDY AULIA NOVIAPUTRI K-29 

30 SITI DINA SETYANINGRUM K-30 

31 SITI NUR HABIBAH K-31 

32 TIO DWI SAPUTRA K-32 

33 WAHYU DIAH KUSUMO ASTUTI K-33 

34 WAVA ZAHARA CHAIRINA K-34 

35 YUDI SETIAWAN K-35 

36 ZIDAN ABHINAYA PUTRA K-36 
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Nilai Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No. kelas kode 
Nilai Pre-

test No. Kelas kode 
Nilai pre-

test 

1 

X
I M

IP
A

 1
 

E-01 4 1 

X
I M

IP
A

 2
 

K-01 10 

2 E-02 24 2 K-02 22 

3 E-03 24 3 K-03 18 

4 E-04 10 4 K-04 18 

5 E-05 12 5 K-05 4 

6 E-06 14 6 K-06 14 

7 E-07 24 7 K-07 18 

8 E-08 24 8 K-08 18 

9 E-09 22 9 K-09 30 

10 E-10 20 10 K-10 22 

11 E-11 22 11 K-11 18 

12 E-12 30 12 K-12 26 

13 E-13 30 13 K-13 30 

14 E-14 0 14 K-14 14 

15 E-15 14 15 K-15 18 

16 E-16 30 16 K-16 30 

17 E-17 24 17 K-17 30 

18 E-18 12 18 K-18 18 

19 E-19 22 19 K-19 14 

20 E-20 22 20 K-20 14 

21 E-21 24 21 K-21 18 

22 E-22 20 22 K-22 18 

23 E-23 24 23 K-23 22 

24 E-24 14 24 K-24 22 

25 E-25 24 25 K-25 22 

26 E-26 22 26 K-26 24 

27 E-27 22 27 K-27 4 

28 E-28 20 28 K-28 10 

29 E-29 22 29 K-29 28 

30 E-30 24 30 K-30 26 

31 E-31 22 31 K-31 24 

32 E-32 12 32 K-32 6 

33 E-33 22 33 K-33 12 

34 E-34 10 34 K-34 6 

35 E-35 24 35 K-35 22 

36 E-36 22 36 K-36 12 
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SOAL PRE-TEST 

KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

Mata Pelajaran : Fisika 

Sekolah                : SMA Negeri 1 Kaliwungu 

Kelas                    : XI (Sebelas) 

Alokasi Waktu  : 90 menit 

PETUNJUK UMUM 

5. Tuliskan nomor dan nama pada lembar jawaban yang telah disediakan 

6. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum anda mengerjakan 

7. Gunakan waktu dengan efektif dan efisien 

8. Periksalah pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada guru 

 

 

1. Anna, Daniel dan Maria tidak dapat melihat dengan jelas benda yang jaraknya jauh. dengan 

keterangan bahwa mereka dapat melihat dengan jelas ketika: penglihatan Anna berjarak 100 

cm, penglihatan Daniel 80 cm dan penglihatan Maria 50 cm.  

 

Suatu hari mereka memutuskan untuk pergi ke toko optik untuk membeli kacamata agar 

mereka bisa melihat benda yang jaraknya jauh dengan jelas, mereka melihat ukuran kacamata 

yang berbeda seperti di bawah ini: 

 

 

 

 

Berdasarkan data di atas, maka diantara kacamata yang ada, manakah yang bisa menolong 

penglihatan Anna, Daniel, dan Maria? 

2. Nindi dan wati mengeluhkan gangguan penglihatannya pada Anwar karna tidak dapat melihat 

dengan jelas tulisan di papan tulis saat pembelajaran. Pada saat istirahat, Anwar meminta 



 
 

Nindi dan Wati membaca tulisan yang Anwar tulis di papan tulis pada beberapa jarak yang 

Anwar tentukan menggunakan penggaris kayu sepanjang 1 m. Dari hasil pengujian tersebut 

didapatkan hasil observasi sebagai berikut: 

 

 

Berdasarkan catatan   observasi   tersebut,   Anwar 

 

mengatakan bahwa “Nindi menderita cacat mata rabun dekat (hypermetropi) harus 

menggunakan lensa cembung berkekuatan +1 D dan Wati menderita Rabun jauh (miopi) harus 

menggunakan lensa cekung berkekuatan -2 D. 

Berdasarkan catatan observasi tersebut, berikanlah penilaianmu terhadap pernyataan Anwar ! 

3. Ibu Ratna menjelaskan dalam pembelajaran fisika bahwa posisi benda terjauh yang masih 

dapat dilihat dengan jelas disebut dengan titik jauh, pada mata normal, titik jauh berada pada 

jarak takhingga. Beberapa faktor bisa mempengaruhi titik terjauh seseorang contohnya, faktor 

usia, keturunan dan faktor kebiasaan buruk. Faktor-faktor tersebut menyebabkan titik terjauh 

seseorang berada pada jarak tertentu. Dwi menceritakan kondisi adiknya yang berumur 12 

tahun hanya bisa melihat benda jauh dengan jelas sampai 100cm. 

Ibu Ratna mendengar cerita Dwi memberikan kesempatan kepada siswa-siswa lain untuk 

menanggapi dari teman-teman Dwi. 

 

Rina:”Adik Dwi mengalami cacat mata miopi sebaiknya segera ditolong dengan menggunakan 

kacamata berlensa negatif”. 

Bagas:”Adik Dwi harus segera ditolong dengan menggunakna kacamata berlensa konvergen 

yang berkekuatan +1D” 

Sekar:”Adik Dwi mengalami cacat mata miopi sebaiknya segera ditolong dengan menggunakan 

kacamata berlensa negatif yaang berkekuatan -1 D”. 

Berdasarkan ilustrasi cerita dan fakta di atas, pernyataan siapakah yang benar, dan jelaskan 

jawabanmu! 

4. Wawan melakukan eksperimen sederhana untuk mengetahui perbesaran bayangan benda 



 
 

yang dihasilkan oleh lup. Kegiatan yang Wawan lakukan adalah dengan melakukan 

pengamatan perbesaran bayangan menggunakan tiga lup yang memiliki jarak fokus yang 

berbeda. Didapatkan hasil observasi sebagai berikut:  

Percobaan pertama 

 
lup 1 

Percobaan kedua 

 
lup 2 

 

Percobaan ketiga 

 
lup 3 

 

Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan oleh Wawan, buatlah asumsi yang tepat 

mengenai lup 1, lup 2 lup 3! 

5. Kelas XII MIA 1 ditugaskan untuk mengamati jaringan akar zea mays yang termasuk 

kelompok tumbuhan monokotil Pada saat pembelajaran Biologi. Setiap kelompok terdiri 

empat orang. Guru memerintahkan pengaturan yang sama pada mikroskop yang digunakan 

oleh setiap kelompok. Kelompok Santi mengalami kesulitan, gambar yang terbentuk tidak 

tajam, berbeda dengan kelompok  lainnnya. 

 
Gambar hasil pengamatan kelompok lain 

 

 
Gambar hasil pengamatan kelompok Santi 

 

Galih memberikan masukan kepada teman sekelompok Santi, mikroskop yang digunakan oleh 

kelompoknya tidak mendapatkan cahaya yang cukup, sehingga harus memindahkan posisi 

mikroskop ke tempat yang lebih banyak cahaya. 

Strategi yang logis apakah yang dapat dilakukan Galih untuk membuktikan pernyataan 

klaimnya tersebut benar atau salah? 
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Hasil Pre-test Kelas Eksperimen 
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Hasil Pre-test Kelas Kontrol 

 

 



 
 

Lanjutan  
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Nilai Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

SISWA 
PRE-TEST 

EKSPERIMEN KONTROL 

Siswa 1 4 10 

Siswa 2 24 22 

Siswa 3 24 18 

Siswa 4 10 18 

Siswa 5 12 4 

Siswa 6 14 14 

Siswa 7 24 18 

Siswa 8 24 18 

Siswa 9 22 30 

Siswa 10 20 22 

Siswa 11 22 18 

Siswa 12 30 26 

Siswa 13 30 30 

Siswa 14 0 14 

Siswa 15 14 18 

Siswa 16 30 30 

Siswa 17 24 30 

Siswa 18 12 18 

Siswa 19 22 14 

Siswa 20 22 14 

Siswa 21 24 18 

Siswa 22 20 18 

Siswa 23 24 22 

Siswa 24 14 22 

Siswa 25 24 22 

Siswa 26 22 24 

Siswa 27 22 4 

Siswa 28 20 10 

Siswa 29 22 28 

Siswa 30 24 26 

Siswa 31 22 24 

Siswa 32 12 6 

Siswa 33 22 12 

Siswa 34 10 6 

Siswa 35 24 22 

Siswa 36 22 12 
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Uji Homogenitas 

Uji homogenitas penelitian menggunakan perhitungan microsoft exel, sehingga 

didapatkan nilai: 

Sumber Variasi Eksperimen Kontrol 
Jumlah 712 662 

N 36 36 
Rata-rata 19.77777778 18.38889 

Standar Deviasi 6.778688463 7.284984 

Varians 47.26349206 54.5873 

 

Dengan rumus uji homogenitas, maka didapatkan nilai         sebesar: 

F = 
               

               
 

F  = 
       

           
 = 1.154957012 

Taraf signifikan 5% dengan:  dk pembilang = n – 1= 36 – 1 = 34 

                                                         dk penyebut   = n – 1 = 36 – 1 =34 

      = 1,75714 

Karena         <        maka    diterima dan kedua kelas bersifat homogen. 

 
Adapun nilai signifikan didapatkan dari perhitungan menggunakan SPSS, dengan syarat 
   diterima jika nilai sig > α =0,05 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean .204 1 70 .653 

Based on Median .786 1 70 .378 

Based on Median and with 

adjusted df 

.786 1 67.941 .378 

Based on trimmed mean .380 1 70 .540 

Hasil didapatkan yaitu nilai signifikan = 0,54  maka dapat dikatakan data bersifat 

homogen. 
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Hasil Perhitungan Uji Normalitas Nilai Pre-test Kelas Eksperimen 

Uji normalitas menggunakan uji chi kuadrat      dengan persamaan: 

    ∑
        

 

  

𝑘

   

 

Keterangan: 
    : Chi kuadrat 
     : Frekuensi hasil pengamatan 
     : Frekuensi yang diharapkan 
K    : Banyaknya kelas interval 

Perolehan nilai terendah hingga tertinggi berdasarkan hasil pre-test yang didapatkan 

dari kelas eksperimen adalah sebagai berikut: 

0 12 20 22 24 24 

4 14 22 22 24 24 

10 14 22 22 24 24 

10 14 22 22 24 30 

12 20 22 22 24 30 

12 20 22 24 24 30 

      Untuk membuat tabel frekuensi dibutuhkan beberapa nilai, yaitu: 

1. Banyaknya data          : 36 

2. Nilai maksimum          : 30 

3. Nilai minimum             : 0 

4. Jumlah kelas interval : 6 

Mencari rata-rata dan standar deviasi data kelompok eksperimen 

nilai tengah 

Kelas Fi Xi fi.xi xi- ̅      ̅   fi.     ̅   

0 
 
- 5 2 2.5 5 -18 324 648 

6 
 
- 11 2 8.5 17 -12 144 288 

12 
 
- 17 6 14.5 87 -6 36 216 

18 
 
- 23 13 20.5 266.5 0 0 0 

24 
 
- 29 10 26.5 265 6 36 360 

30 
 
- 35 3 32.5 97.5 12 144 432 

N 36   738     1944 
 



 
 

Didapatkan : 

Rata-rata ( ̅) = (∑ 
 
.   )/(∑  

 
) 

                               = 20,5 

Standar deviasi = √         ̅   

                                               = 7,348469228 

nilai observasi batas kelas Z Tabel Z Pi Ei 
(       /Ei 

Kelas f0 bawah Atas Bawah atas Bawah atas (proporsi) 
(nilai 

harapan) 

0 
 
- 5 2 -0.5 5.5 -2.85 -2.04 0.002 0.02 0.01 0.66 2.67 

6 
 
- 11 2 5.5 11.5 -2.04 -1.22 0.02 0.11 0.08 3.23 0.46 

12 
 
- 17 6 11.5 17.5 -1.22 -0.40 0.11 0.34 0.23 8.32 0.64 

18 
 
- 23 13 17.5 23.5 -0.40 0.40 0.34 0.65 0.31 11.40 0.22 

24 
 
- 29 10 23.5 29.5 0.40 1.22 0.65 0.88 0.23 8.32 0.33 

30 
 
- 35 3 29.5 35.5 1.22 2.04 0.88 0.97 0.08 3.23 0.01 

N 36                 4.37077552 
 

Didapatkan nilai: 

Chi-kuadrat = 4,37077552                                                        nilai tabel    = 7,814727903 

df (derajar kebebasan) = 6-3 = 3 

α = 0,05 
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Hasil Perhitungan Uji Normalitas Nilai Pre-test Kelas Kontrol 

Uji normalitas menggunakan uji chi kuadrat      dengan persamaan: 

    ∑
        

 

  

𝑘

   

 

Keterangan: 
    : Chi kuadrat 
     : Frekuensi hasil pengamatan 
     : Frekuensi yang diharapkan 
K    : Banyaknya kelas interval 

Perolehan nilai terendah hingga tertinggi berdasarkan hasil pre-test yang didapatkan 

dari kelas kontrol adalah sebagai berikut: 

12 18 18 22 26 

12 18 18 22 28 

14 18 18 22 30 

14 18 22 24 30 

14 18 22 24 30 

14 18 22 26 30 
 

Untuk membuat tabel frekuensi dibutuhkan beberapa nilai, yaitu: 

1. Banyaknya data          : 36 

2. Nilai maksimum          : 30 

3. Nilai minimum             : 12 

4. Jumlah kelas interval : 6 

Mencari rata-rata dan standar deviasi data kelompok kontrol 

nilai tengah 
  Kelas Fi Xi fi.xi xi- ̅      ̅   fi.     ̅   

0  - 5 2 2.5 5 -16.83 283.36 566.72 

6  - 11 4 8.5 34 -10.83 117.36 469.44 

12  - 17 6 14.5 87 -4.83 23.36 140.16 

18  - 23 15 20.5 307.5 1.16 1.36 20.41 

24  - 29 5 26.5 132.5 7.16 51.36 256.80 

30  - 35 4 32.5 130 13.16 173.36 693.44 

N 36   696     2147 

 

 

 



 
 

Didapatkan : 

Rata-rata ( ̅) = (∑ 
 
.   )/(∑  

 
) 

                               = 19,33 

Standar deviasi = √         ̅     

                                               = 7.72262189 

nilai observasi batas kelas Z Tabel Z Pi Ei 
(       /Ei 

Kelas f0 Bawah atas bawah atas bawah atas (proporsi) 
(nilai 

harapan) 

0  - 5 2 -0.5 5.5 -2.56 -1.79 0.005 0.03 0.03 1.13 0.66 

6  - 11 4 5.5 11.5 -1.79 -1.01 0.03 0.15 0.11 4.26 0.01 

12  - 17 6 11.5 17.5 -1.01 -0.23 0.15 0.40 0.25 9.03 1.01 

18  - 23 15 17.5 23.5 -0.23 0.53 0.40 0.70 0.29 10.76 1.66 

24  - 29 5 23.5 29.5 0.53 1.31 0.70 0.90 0.20 7.22 0.68 

30  - 35 4 29.5 35.5 1.31 2.09 0.90 0.98 0.07 2.73 0.59 

N 36               
 

4.637616401 

 

Didapatkan nilai: 

               Chi-kuadrat = 4,637616401                                       nilai tabel    = 7,8147279 

df (derajar kebebasan) = 6-3 = 3 

α = 0,05 
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Hasil Perhitungan Uji Normalitas Nilai Post-test Kelas Eksperimen 

Uji normalitas menggunakan uji chi kuadrat      dengan persamaan: 

    ∑
        

 

  

𝑘

   

 

Keterangan: 
    : Chi kuadrat 
     : Frekuensi hasil pengamatan 
     : Frekuensi yang diharapkan 
K    : Banyaknya kelas interval 

Perolehan nilai terendah hingga tertinggi berdasarkan hasil post-test yang didapatkan 

dari kelas eksperimen adalah sebagai berikut: 

56 76 80 80 82 86 

64 76 80 80 82 88 

68 76 80 82 82 90 

70 76 80 82 84 94 

70 76 80 82 84 100 

74 76 80 82 84 100 
 

Untuk membuat tabel frekuensi dibutuhkan beberapa nilai, yaitu: 

1. Banyaknya data          : 36 

2. Nilai maksimum          : 100 

3. Nilai minimum             : 56 

4. Jumlah kelas interval : 6 

Mencari rata-rata dan standar deviasi data kelompok eksperimen 

nilai tengah 

kelas fi xi fi.xi xi- ̅      ̅   fi.     ̅   

53  - 60 1 56.5 56.5 -22.44 503.75 503.75 

61  - 68 2 64.5 129 -14.44 208.64 417.28 

69  - 76 9 72.5 652.5 -6.44 41.53 373.77 

77  - 84 18 80.5 1449 1.55 2.41 43.55 

85  - 92 3 88.5 265.5 9.55 91.30 273.92 

93  - 100 3 96.5 289.5 17.55 308.19 924.59 

N 36   2842     2536.88 

 

 

 



 
 

Didapatkan : 

Rata-rata ( ̅) = (∑ 
 
.   )/(∑  

 
) 

                                         = 78,9444444 

Standar deviasi = √         ̅   

                                             = 8,39458967 

nilai observasi batas kelas Z Tabel Z Pi Ei 
(       /Ei 

Kelas f0 Bawah atas bawah atas bawah Atas (proporsi) 
(nilai 

harapan) 

53  - 60 1 52.5 60.5 -3.15 -2.19 0.0008 0.01 0.01 0.47 0.58 

61  - 68 2 60.5 68.5 -2.19 -1.244 0.01 0.10 0.09 3.33 0.53 

69  - 76 9 68.5 76.5 -1.24 -0.29 0.10 0.38 0.27 10.03 0.10 

77  - 84 18 76.5 84.5 -0.29 0.66 0.38 0.74 0.36 12.97 1.94 

85  - 92 3 84.5 92.5 0.66 1.61 0.74 0.94 0.20 7.23 2.4 

93  - 100 3 92.5 100.5 1.61 2.56 0.94 0.99 0.04 1.73 0.93 

N 36                 6.575121731 

 

Didapatkan nilai: 

               Chi-kuadrat = 6,575121731                                    nilai tabel    = 7,8147279 

df (derajar kebebasan) = 6-3 = 3 

α = 0,05 
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Hasil Perhitungan Uji Normalitas Nilai Post-test Kelas Kontrol 

Uji normalitas menggunakan uji chi kuadrat      dengan persamaan: 

    ∑
        

 

  

𝑘

   

 

Keterangan: 
    : Chi kuadrat 
     : Frekuensi hasil pengamatan 
     : Frekuensi yang diharapkan 
K    : Banyaknya kelas interval 

Perolehan nilai terendah hingga tertinggi berdasarkan hasil post-test yang didapatkan 

dari kelas eksperimen adalah sebagai berikut: 

22 42 50 58 60 68 

28 48 52 60 62 78 

30 48 52 60 64 78 

30 48 54 60 64 80 

32 48 58 60 64 80 

34 50 58 60 68 80 
Untuk membuat tabel frekuensi dibutuhkan beberapa nilai, yaitu: 

1. Banyaknya data          : 36 

2. Nilai maksimum          : 80 

3. Nilai minimum             : 22 

4. Jumlah kelas interval : 6 

Mencari rata-rata dan standar deviasi data kelompok eksperimen 

nilai tengah 

kelas fi xi fi.xi x xi- ̅      ̅   fi.     ̅   

21 
 
- 30 4 25.5 102 -28.05 787.11 3148.45 

31 
 
- 40 2 35.5 71 -18.05 326.003 652.006 

41 
 
- 50 7 45.5 318.5 -8.05 64.89 454.24 

51 
 
- 60 12 55.5 666 1.94 3.78 45.37 

61 
 
- 70 6 65.5 393 11.94 142.66 856.01 

71 
 
- 80 5 75.5 377.5 21.94 481.55 2407.79 

n 36   1928     7563.888889 



 
 

 

Didapatkan : 

Rata-rata ( ̅) = (∑ 
 
.   )/(∑  

 
) 

                                         = 53,555556 

Standar deviasi = √         ̅   

                                             = 14,495103 

nilai observasi batas kelas Z Tabel Z Pi Ei 
(       /Ei 

Kelas f0 bawah atas bawah atas bawah atas (proporsi) 
(nilai 

harapan) 

21  - 30 1 20.5 30.5 -2.28 -1.59 0.01 0.05 0.04 1.60 0.22 

31  - 40 2 30.5 40.5 -1.59 -0.90 0.05 0.18 0.12 4.60 1.47 

41  - 50 12 40.5 50.5 -0.90 -0.21 0.18 0.41 0.23 8.37 1.56 

51  - 60 12 50.5 60.5 -0.21 0.47 0.41 0.68 0.26 9.63 0.58 

61  - 70 6 60.5 70.5 0.47 1.16 0.68 0.87 0.19 7.01 0.14 

71  - 80 3 70.5 80.5 1.16 1.85 0.87 0.96 0.08 3.22 0.016 

N 36                 4.01744328 
 

Didapatkan nilai: 

               Chi-kuadrat =  4,01744328                                   nilai tabel    = 7,8147279 

df (derajar kebebasan) = 6-3 = 3 

α = 0,05 
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SOAL POST-TEST 

KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

Mata Pelajaran : Fisika 

Sekolah              : SMA Negeri 1 Kaliwungu 

Kelas                   : XI (Sebelas) 

Alokasi Waktu  : 90 menit 

PETUNJUK UMUM 

9. Tuliskan nomor dan nama pada lembar jawaban yang telah disediakan 

10. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum anda mengerjakan 

11. Gunakan waktu dengan efektif dan efisien 

12. Periksalah pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada guru 
 

 

6. Anna, Daniel dan Maria tidak dapat melihat dengan jelas benda yang jaraknya jauh. dengan 

keterangan bahwa mereka dapat melihat dengan jelas ketika: penglihatan Anna berjarak 100 

cm, penglihatan Daniel 80 cm dan penglihatan Maria 50 cm.  

 

Suatu hari mereka memutuskan untuk pergi ke toko optik untuk membeli kacamata agar 

mereka bisa melihat benda yang jaraknya jauh dengan jelas, mereka melihat ukuran kacamata 

yang berbeda seperti di bawah ini: 

 

 

 

Berdasarkan data di atas, maka diantara kacamata yang ada, manakah yang bisa menolong 

penglihatan Anna, Daniel, dan Maria? 

7. Nindi dan wati mengeluhkan gangguan penglihatannya pada Anwar karna tidak dapat melihat 



 
 

dengan jelas tulisan di papan tulis saat pembelajaran. Pada saat istirahat, Anwar meminta 

Nindi dan Wati membaca tulisan yang Anwar tulis di papan tulis pada beberapa jarak yang 

Anwar tentukan menggunakan penggaris kayu sepanjang 1 m. Dari hasil pengujian tersebut 

didapatkan hasil observasi sebagai berikut: 

 

 

Berdasarkan catatan   observasi   tersebut,   Anwar 

 

mengatakan bahwa “Nindi menderita cacat mata rabun dekat (hypermetropi) harus 

menggunakan lensa cembung berkekuatan +1 D dan Wati menderita Rabun jauh (miopi) harus 

menggunakan lensa cekung berkekuatan -2 D. 

Berdasarkan catatan observasi tersebut, berikanlah penilaianmu terhadap pernyataan Anwar ! 

8. Ibu Ratna menjelaskan dalam pembelajaran fisika bahwa posisi benda terjauh yang masih 

dapat dilihat dengan jelas disebut dengan titik jauh, pada mata normal, titik jauh berada pada 

jarak takhingga. Beberapa faktor bisa mempengaruhi titik terjauh seseorang contohnya, faktor 

usia, keturunan dan faktor kebiasaan buruk. Faktor-faktor tersebut menyebabkan titik terjauh 

seseorang berada pada jarak tertentu. Dwi menceritakan kondisi adiknya yang berumur 12 

tahun hanya bisa melihat benda jauh dengan jelas sampai 100cm. 

 

Ibu Ratna mendengar cerita Dwi memberikan kesempatan kepada siswa-siswa lain untuk 

menanggapi dari teman-teman Dwi. 

 

Rina:”Adik Dwi mengalami cacat mata miopi sebaiknya segera ditolong dengan menggunakan 

kacamata berlensa negatif”. 

Bagas:”Adik Dwi harus segera ditolong dengan menggunakna kacamata berlensa konvergen 

yang berkekuatan +1D” 

Sekar:”Adik Dwi mengalami cacat mata miopi sebaiknya segera ditolong dengan menggunakan 

kacamata berlensa negatif yaang berkekuatan -1 D”. 

Berdasarkan ilustrasi cerita dan fakta di atas, pernyataan siapakah yang benar, dan jelaskan 

jawabanmu! 

9. Pak Joni dan Riki sedang melakukan pemotretan Burung pada jarak 1 m dengan 



 
 

menggunakan kamera  berikut ini 

 

Saat Pak Joni hendak mengambil gambar tiba-tiba burung itu pergi menjauh, sehingga pak 

Joni tidak tahu berapa jarak antara kamera dengan burung. 

Riki berpendapat untuk menggeser lensa kamera sejauh 0,5 cm mendekati film gar Pak Joni 

dapat memotret burung tersebut, Menurut kamu apakah pendapat yang dikemukakan Riki 

sudah tepat? 

10. Pak Mamat adalah seorang tukang reparasi jam tangan yang menderita cacat mata 

hipermetropi. Pak Mamat menggunakan kacamata dengan kekuatan +2D. Ketika akan 

mereparasi jam tangan milik Hana, Pak Mamat menggunakan lup dengan kekuatan 10 D 

sehingga menghasilkan perbesaran. Hana berpendapat setelah melihat keadaan tersebut “Pak 

Mamat tetap bisa memperbaiki jam tangan milik Hana tanpa menggunakan kacamatanya 

asalkan mengganti lupnya dengan lup yang mempunyai kekuatan lebih besar dari 10 D” 

Mendengar pendapat Hana, Pak Mamat sendiri merasa tidak akan bisa memperbaiki jam 

tangan milik Hana jika harus melepas kacamatanya dengan megganti lup yang mempunyai 

kekuatan lebih kecil dari 10 D 

 
Menurut kalian apakah memang Pak Mamat bisa memperbaiki jam tangan milik Hana tanpa 

menggunakan kacamatanya? 

11. Andi diberi tugas untuk mengamati bagian-bagian     rayap menggunakan lup saat 

pembelajaran fisika. Dengan mata tak berakomodasi sehingga terbentuk bayangan yang 

bersifat maya, tegak dan mengalami perbesaran angular 2 kali, namun perbesaran yang 

dihasilkan masih kecil, sehingga belum memperlihatkan bagian-bagian rayap dengan jelas. 

 
Andi berpendapat untuk memperbesar perbesaran angular lup yang pertama agar bagian-

bagian rayap terlihat dengan jelas dengan cara mengganti lup dengan lensa cembung yang 

mempunyai jarak fokus lebih kecil dari jarak fokus lup yang pertama. 

Menurut kamu apakah pendapat yang dikemukakan Andi sudah tepat? 

12. Kelas XI MIA 1 ditugaskan untuk mengamati sampel bakteri pada tempe menggunakan 

mikroskop Pada saat pelajaran Biologi. Guru memerintahkan siswa untuk mengatur lensa 



 
 

objektif berada 16 mm dari preparat dan mengkombinasikan lensa objektif dan okuler yang 

menghasilkan perbesaran total terbesar sesuai kesepakatan kelompok, di laboratorium 

tersedia dua buah lensa objektif dan dua buah lensa okuler seperti pada tabel berikut: 

Jenis lensa Spesifikasi 

Lensa 

objektif 

Objektif 1 Objektif 2 

   = 80 mm    = 160 

mm 

Lensa 

okuler 

Okuler 1 Okuler 2 

M = 5 kali  M = 10 kali 

Rissa berpendapat kepada teman kelompoknya “Kita perlu mengkombinasikan lensa objektif 1 

dan lensa okuler 2 untuk menghasilkan perbesaran total terbesar “ 

Menurut kalian apakah pendapat Rissa benar, alasan apa yang dapat diberikan Rissa agar 

teman kelompoknya menganngap pernyataannya adalah    benar 

13. Ani, Budi, dan Caca mendapatkan tugas projek membuat teropong panggung sederhana yang 

memiliki perbesaran maksimum 5 kali, Ani ditugaskan membeli lensa untuk pembuatan 

teropong oleh kelompoknya, Ani membeli 2 buah lensa negatif, dua buah lensa positif seperti 

pada tabel berikut dan tabung karton. 

Jenis lensa Kekuatan lensa 

Lensa positif +2D 

 +1D 

Lensa negatif -4 D 

 -5 D 

Menurut Budi dan Caca “Untuk membuat teropong panggung sederhana yang memiliki 

perbesaran maksimum 5 kali, kita harus menggunakan lensa dengan kekuatan 1,0 D dijadikan 

lensa objektif dan lensa dengan kekuatan −5 D dijadikan lensa okuler.” 

 
Sebelum dirakit 

 
Setelah dirakit 

 

Menurut kalian, apakah pernyataan Budi dan Caca benar alasan apa yang dapat diberikan 

Budi dan Caca agar Ani menganggap pernyatannya adalah benar? 
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Hasil Post-test Kelas Eksperimen 

 



 
 

Lanjutan  
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Hasil Post-test Kelas Kontrol 

 



 
 

Lanjutan 
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Nilai Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Siswa 
POST-TEST 

Eksperimen Kontrol 

Siswa 1 56 30 

Siswa 2 94 60 

Siswa 3 76 60 

Siswa 4 82 48 

Siswa 5 64 28 

Siswa 6 80 42 

Siswa 7 80 48 

Siswa 8 84 64 

Siswa 9 76 78 

Siswa 10 76 48 

Siswa 11 80 30 

Siswa 12 100 80 

Siswa 13 80 68 

Siswa 14 80 32 

Siswa 15 80 80 

Siswa 16 100 80 

Siswa 17 74 78 

Siswa 18 82 60 

Siswa 19 80 50 

Siswa 20 90 60 

Siswa 21 76 50 

Siswa 22 82 64 

Siswa 23 70 68 

Siswa 24 84 52 

Siswa 25 76 60 

Siswa 26 82 64 

Siswa 27 76 62 

Siswa 28 82 58 

Siswa 29 84 48 

Siswa 30 68 60 

Siswa 31 70 58 

Siswa 32 86 22 

Siswa 33 82 58 

Siswa 34 82 34 

Siswa 35 80 54 

Siswa 36 88 52 



 
 

Lampiran 31 

Uji Hipotesis (Uji Perbedaan Rata-rata) 

Uji perbedaan dua rata-rata penelitian menggunakan perhitungan microsoft exel, sehingga 

didapatkan nilai: 

Sumber Variasi Eksperimen Kontrol 

Jumlah  2882 1988 

Rata-rata ( ̅) 80.05555556 55.22222222 

simpangan baku (s) 8.585517521 15.31593216 

Varians (𝑠 ) 73.71111111 234.5777778 

Dk 70   

 

Rumus :  

𝑡   
 ̅     ̅   

√
𝑠 
 

𝑛 
 

𝑠 
 

𝑛 
  𝑟 (

𝑠 
√𝑛 

) (
𝑠 
√𝑛 

)

 

𝑡   
             

√
     
   

      
           (

    

√  
)(

     

√  
)

 

𝑡   11,2955 

Hipotesis: 

   :    ≤       :    >    

Keterangan: 

   :  rata-rata nilai akhir (post-test) keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen yang 

menerapkan model pembelajaran berbasis inquiri terbimbing pada materi optik. 

   :  rata-rata nilai akhir (post-test) keterampilan berpikir kritis kelas kontrol. 

Dengan dk= 36+36-2= 70 dan taraf kesalahan 5% maka diperoleh 𝑡𝑡𝑎  𝑙 = 1.66691. dapat 

disimpulkan bahwa  𝑡ℎ 𝑡𝑢𝑛    𝑡𝑡𝑎  𝑙 maka  𝑎diterima dan  𝑜ditolak 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 32 

 

Uji Efektivitas Kelas Eksperimen 

SISWA 
EKSPERIMEN 

Post-Pre Ideal N-gain Persentase 
Pre-test Post-test 

Siswa 1 4 56 52 96 0.54 54.16 

Siswa 2 24 94 70 76 0.92 92.10 

Siswa 3 24 76 52 76 0.68 68.42 

Siswa 4 10 82 72 90 0.8 80 

Siswa 5 12 64 52 88 0.59 59.09 

Siswa 6 14 80 66 86 0.76 76.74 

Siswa 7 24 80 56 76 0.73 73.68 

Siswa 8 24 84 60 76 0.78 78.94 

Siswa 9 22 76 54 78 0.69 69.23 

Siswa 10 20 76 56 80 0.7 70 

Siswa 11 22 80 58 78 0.74 74.35 

Siswa 12 30 100 70 70 1 100 

Siswa 13 30 80 50 70 0.71 71.42 

Siswa 14 0 80 80 100 0.8 80 

Siswa 15 14 80 66 86 0.76 76.74 

Siswa 16 30 100 70 70 1 100 

Siswa 17 24 74 50 76 0.65 65.78 

Siswa 18 12 82 70 88 0.79 79.54 

Siswa 19 22 80 58 78 0.74 74.35 

Siswa 20 22 90 68 78 0.87 87.179 

Siswa 21 24 76 52 76 0.68 68.421 

Siswa 22 20 82 62 80 0.77 77.5 

Siswa 23 24 70 46 76 0.60 60.52 

Siswa 24 14 84 70 86 0.81 81.39 

Siswa 25 24 76 52 76 0.68 68.42 

Siswa 26 22 82 60 78 0.76 76.92 

Siswa 27 22 76 54 78 0.69 69.23 

Siswa 28 20 82 62 80 0.77 77.5 

Siswa 29 22 84 62 78 0.79 79.48 

Siswa 30 24 68 44 76 0.57 57.89 

Siswa 31 22 70 48 78 0.61 61.53 

Siswa 32 12 86 74 88 0.84 84.09 

Siswa 33 22 82 60 78 0.76 76.92 

Siswa 34 10 82 72 90 0.8 80 



 
 

Siswa 35 24 80 56 76 0.73 73.68 

Siswa 36 22 88 66 78 0.84 84.61 

MEAN 19.77 80.05 60.27 80.22 0.75 75.27 

 

Perhitungan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dihitung dengan menggunakan 

rumus: 

   𝑎 𝑛  
𝑠     𝑠   

     𝑠   
 

Pembagian N-gain score 
 

Nilai Kriteria 
0,00 ≤ N <  0,30 Rendah 
0,30 ≤ N <  0,70 Sedang 
0,70 ≤ N ≤ 1,00 Tinggi 

 

   Kategori Tafsiran Efektivitas 
 

Nilai Kriteria 
0 ≤ N <  40 Tidak efektif 

40  ≤ N <  55 Kurang efektif 
55 ≤ N ≤ 75 

N > 75 
Cukup Efektif 

Efektif 
 

 

Hasil yang didapatkan dari perhitungan uji efektivitas kelas eksperimen sebesar  

N gain = 0,75 dengan kriteria tinggi, adapun  persentase sebesar %N-gain = 75,27 dengan 

kriteria Efektif 
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Uji Efektivitas Kelas Kontrol 

 

SISWA 
Kontrol 

post-pre ideal N-Gain persentase 

Pre-test 
Post-
test 

Siswa 1 10 30 20 90 0.22 22.22 

Siswa 2 22 60 38 78 0.48 48.71 

Siswa 3 18 60 42 82 0.51 51.21 

Siswa 4 18 48 30 82 0.36 36.58 

Siswa 5 4 28 24 96 0.25 25 

Siswa 6 14 42 28 86 0.32 32.55 

Siswa 7 18 48 30 82 0.36 36.58 

Siswa 8 18 64 46 82 0.56 56.09 

Siswa 9 30 78 48 70 0.68 68.57 

Siswa 10 22 48 26 78 0.33 33.33 

Siswa 11 18 30 12 82 0.14 14.63 

Siswa 12 26 80 54 74 0.72 72.97 

Siswa 13 30 68 38 70 0.54 54.28 

Siswa 14 14 32 18 86 0.20 20.93 

Siswa 15 18 80 62 82 0.75 75.60 

Siswa 16 30 80 50 70 0.71 71.42 

Siswa 17 30 78 48 70 0.68 68.57 

Siswa 18 18 60 42 82 0.51 51.21 

Siswa 19 14 50 36 86 0.41 41.86 

Siswa 20 14 60 46 86 0.53 53.48 

Siswa 21 18 50 32 82 0.39 39.02 

Siswa 22 18 64 46 82 0.56 56.09 

Siswa 23 22 68 46 78 0.58 58.97 

Siswa 24 22 52 30 78 0.38 38.46 

Siswa 25 22 60 38 78 0.48 48.71 

Siswa 26 24 64 40 76 0.52 52.63 

Siswa 27 4 62 58 96 0.60 60.41 

Siswa 28 10 58 48 90 0.53 53.33 

Siswa 29 28 48 20 72 0.27 27.77 

Siswa 30 26 60 34 74 0.45 45.94 

Siswa 31 24 58 34 76 0.44 44.73 

Siswa 32 6 22 16 94 0.17 17.02 

Siswa 33 12 58 46 88 0.52 52.27 

Siswa 34 6 34 28 94 0.29 29.78 



 
 

Siswa 35 22 54 32 78 0.41 41.02 

Siswa 36 12 52 40 88 0.45 45.45 

MEAN 18.38 55.22 36.83 81.61 0.45 45.76 

 

Perhitungan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dihitung dengan menggunakan 

rumus: 

   𝑎 𝑛  
𝑠     𝑠   

     𝑠   
 

Pembagian N-gain score 
 

Nilai Kriteria 
0,00 ≤ N <  0,30 Rendah 
0,30 ≤ N <  0,70 Sedang 
0,70 ≤ N ≤ 1,00 Tinggi 

 

    Kategori Tafsiran Efektivitas 
 

Nilai Kriteria 
0 ≤ N <  40 Tidak efektif 

40  ≤ N <  55 Kurang efektif 
55 ≤ N ≤ 75 

N > 75 
Cukup Efektif 

Efektif 
 

 

Hasil yang didapatkan dari perhitungan uji efektivitas kelas Kontrol sebesar  

N gain = 0,45 dengan kriteria sedang, adapun  persentase sebesar %N-gain = 45,76 dengan 

kriteria  Cukup Efektif. 
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Tabel Titik Persentase Distribusi t 
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Lanjutan  
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Hasil Laporan Praktikum Virtual Lab 

 



 
 

Lanjutan  

 

 

 



 
 

Lanjutan  
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DOKUMENTASI 

Tampak Depan SMA Negeri 1 Kaliwungu 

 

Siswa Kelas XI MIPA 1 

 

 

 

 

 



 
 

 

Siswa Kelas XI MIPA 2 

 

Siswa pada saat menggunakan VLab 

 

 



 
 

 

Suasana Siswa Mengerjakan Soal 

 

Guru Fisika SMA Negeri 1 Kaliwungu 
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Surat Permohonan Izin Riset Kepada SMA Negeri 1 Kaliwungu 
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Surat Permohonan Izin Riset Kepada Cabang Dinas Pendidikan 
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Surat Rekomendasi Penelitian dari Dinas Pendidikan 
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Surat Permohonan Validasi Instrumen 
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Surat Keterangan Telah Melaksanakna Riset 
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